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ABSTRACT 

Learning motivation is important to encourage students to do learning activities. With good learning 
motivation, students will be able to face learning challenges and successfully achieve learning goals. 
However, the fact is that 24 students of class XII in one of the schools in Tangerang have low learning 
motivation. One of the reasons is because the learning method used does not provide space for 
students to learn according to their diverse characteristics. To overcome this problem, the author 
applied differentiated learning. Students are unique images of God. They are given different talents 
by God so they need to be served according to their needs in order to develop and use their talents 
for the glory of God. The purpose of this study is to examine the implementation of differentiated 
learning according to the Merdeka Curriculum to develop student learning motivation in mathematics 
learning on the topic of statistics. The research method used is descriptive qualitative. The results 
showed that the implementation of differentiated learning according to the Merdeka Curriculum can 
develop student learning motivation by fulfilling the four indicators of learning motivation through 
the stages of mapping student needs, planning differentiated learning, implementing differentiated 
learning, and evaluation and reflection.  

 
Keywords: learning motivation, differentiated learning, diversity 

      
ABSTRAK 

Motivasi belajar penting untuk mendorong siswa melakukan kegiatan belajar. Dengan motivasi belajar 
yang baik, siswa akan mampu menghadapi tantangan pembelajaran dan berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran. Namun, faktanya 24 siswa kelas XII di salah satu sekolah di Tangerang memiliki motivasi 
belajar yang rendah. Salah satu penyebabnya karena metode pembelajaran yang digunakan tidak 
memberi ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan karakteristiknya yang beragam. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Siswa merupakan 
gambar Allah yang unik. Mereka diberi talenta yang berbeda-beda oleh Allah sehingga siswa perlu 
dilayani sesuai kebutuhannya supaya dapat mengembangkan dan menggunakan talentanya untuk 
kemuliaan Allah. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
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menurut Kurikulum Merdeka untuk mengembangkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 
matematika dengan topik statistika. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi menurut Kurikulum 
Merdeka dapat mengembangkan motivasi belajar siswa dengan terpenuhinya keempat indikator 
motivasi belajar melalui tahap memetakan kebutuhan siswa, merencanakan pembelajaran 
berdiferensiasi, melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, serta evaluasi dan refleksi. 

      
Kata Kunci: motivasi belajar, pembelajaran berdiferensiasi, keragaman 
 
 
PENDAHULUAN 

Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh banyak hal, salah satunya adalah motivasi 

belajar siswa (Emda, 2017). Motivasi belajar adalah kekuatan dalam diri siswa yang 

mendorong mereka untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan belajar (Yulika, 2019). 

Sardiman (2018) menambahkan bahwa motivasi belajar akan menjamin keberlangsungan dan 

memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang baik akan fokus terhadap pembelajaran; berpartisipasi aktif 

mengajukan pertanyaan, pendapat, dan berdiskusi; mengerjakan tugas sampai selesai; serta 

bersemangat saat belajar (Herdiwati, 2021; Pratiwi & Maftujianah, 2023; Hartatik, 2022).  

Dalam perspektif Kristen, motivasi belajar erat kaitannya dengan tanggung jawab 

manusia dalam menjalankan mandat budaya. Dalam kerangka penciptaan, manusia dipanggil 

Allah untuk memelihara ciptaan-Nya (Frame, 2008). Motivasi belajar diarahkan untuk 

mencapai panggilan ini dengan memahami ciptaan-Nya secara mendalam (Hoekema, 2008). 

Motivasi belajar yang benar membantu siswa memandang belajar sebagai bagian dari 

mengerjakan panggilan Tuhan (Van Brummelen, 2015). Oleh karena itu, idealnya siswa harus 

memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

Namun, pada salah satu sekolah di Tangerang ditemukan permasalahan rendahnya 

motivasi belajar siswa kelas XII. Pertama, saat pembelajaran siswa tidak fokus terhadap 

pembelajaran dengan melakukan kegiatan bermain HP, menggambar, mengobrol dengan 

temannya, dan ketika ditanya oleh guru siswa tidak bisa menjawab.  Kedua, siswa kurang 

berpartisipasi aktif mengajukan pertanyaan, pendapat, dan berdiskusi karena dari 24 siswa, 

hanya empat sampai tujuh siswa yang konsisten bertanya dan menjawab pertanyaan guru 

serta hanya tiga dari enam kelompok yang serius dalam berdiskusi bersama kelompok. Ketiga, 

siswa tidak mengerjakan tugas sampai selesai karena siswa menunda mengerjakan tugas dan 

menunggu sampai tugas dibahas bersama-sama. Keempat, siswa tidak mengindikasikan 

bersemangat saat belajar dengan menunjukkan ekspresi wajah dan gestur tubuh yang lesu. 

Dari fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah. 

Belajar tidak mungkin terjadi jika siswa tidak merasa termotivasi untuk belajar. 

Motivasi belajar yang rendah akan menghambat siswa untuk belajar. Bahkan, Emda (2017) 

mengungkapkan siswa yang tidak berprestasi biasanya bukan karena kemampuannya yang 

buruk, melainkan siswa tidak memiliki motivasi yang cukup untuk belajar sehingga siswa tidak 
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berusaha untuk memaksimalkan potensi mereka. Jika hal ini berlangsung terus-menerus, 

siswa tidak akan bisa belajar dengan benar dan akhirnya tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Menurut informasi dari guru matematika di kelas yang diteliti, penyebab intrinsik 

siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran matematika di kelas tersebut adalah karena 

siswa tidak menyukai matematika. Matematika dianggap sulit sehingga siswa malas 

mengerjakan dan memperhatikan guru (Aryheita & Subekti, 2020). Terlebih materi yang 

dipelajari adalah statistika yang identik dengan data dan rumus. Selain itu, penyebab 

ekstrinsik siswa kurang termotivasi dalam belajar karena pembelajaran dilaksanakan pada 

sesi terakhir di siang hari sehingga siswa sudah lelah belajar. Ditambah lagi, metode 

pembelajaran yang digunakan tidak memberi ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa yang beragam. 

Salah satu pendekatan yang dapat mengembangkan motivasi belajar siswa dengan 

memperhatikan keberagaman siswa adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodasi, melayani, dan mengakui 

keberagaman siswa sesuai dengan kesiapan, minat, dan preferensi belajar siswa (Wulandari, 

2022). Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi merupakan wujud pemberian kebebasan 

belajar dari Kurikulum Merdeka. Melalui pembelajaran berdiferensiasi, siswa memiliki 

kebebasan belajar sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-

masing (Wahyuningsari, dkk., 2022). Siswa yang terfasilitasi kebutuhan belajarnya akan lebih 

mudah menerima materi dan menjalani pembelajaran dengan termotivasi (Handiyani & 

Muhtar, 2022). Dengan begitu, diharapkan pembelajaran berdiferensiasi mampu membantu 

siswa termotivasi dalam belajar. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi menurut Kurikulum Merdeka untuk mengembangkan motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan topik statistika. 

      

TINJAUAN LITERATUR 

Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi berakar dari kata ‘motif’ yang berarti daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu (Karimah, Sutarjo, & Karyawati, 2022). Dalam konteks belajar, 

motivasi belajar adalah dorongan atau keinginan yang menggerakkan seseorang untuk 

melakukan kegiatan belajar  (Munthe & Pasaribu, 2023). Nisa & Sujarwo (2021) 

menambahkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan dalam diri seseorang 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam proses belajar. Dorongan yang dimaksud bisa berasal 

dari dalam dirinya sendiri (bersifat intrinsik) ataupun dari luar dirinya (bersifat ekstrinsik)  

(Suprihatin, 2015). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu 

kekuatan atau daya dorong dari dalam diri ataupun luar diri yang menggerakkan seseorang 

untuk belajar guna mencapai tujuan belajar. 

Motivasi belajar tidak bisa diukur secara langsung, tetapi bisa dilihat melalui indikator 

yang menunjukkan sikap siswa yang termotivasi belajar. Menurut Herdiwati (2021), siswa 
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yang termotivasi dalam belajar akan (1) mendengarkan penjelasan guru; (2) aktif dalam 

berdiskusi; (3) aktif menyelesaikan masalah; dan (4) menyelesaikan tugas tepat waktu. Pratiwi 

& Maftujianah (2023) menambahkan, siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan (1) aktif 

menjawab pertanyaan guru; (2) fokus pada pembelajaran dengan tidak melakukan kegiatan 

di luar pembelajaran; (3) cepat tanggap menyelesaikan tugas; (4) aktif berdiskusi; dan (5) 

senang dan semangat melakukan praktik. Sejalan dengan itu, Hartatik (2022) mengukur 

motivasi belajar siswa dengan indikator (1) bersemangat melakukan pembelajaran; (2) 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat; (3) fokus memperhatikan penjelasan 

guru dan tidak memainkan gadget jika tidak diinstruksikan; (4) tekun dan teliti; (5) memiliki 

tujuan. Berdasarkan kesamaan pemaparan pendapat tersebut, indikator motivasi belajar 

adalah siswa (1) fokus terhadap pembelajaran; (2) berpartisipasi aktif mengajukan 

pertanyaan, pendapat, dan berdiskusi; (3) mengerjakan tugas sampai selesai; serta (4) 

bersemangat saat belajar. 

 

Pembelajaran Berdiferensiasi menurut Kurikulum Merdeka  

Konsep pembelajaran berdiferensiasi pertama kali diperkenalkan pada tahun 1995 

oleh Carol Ann Tomlinson dalam bukunya How to Differentiate Instruction in Mixed Ability 

Classrooms (Kristiani, dkk., 2021). Idenya mengenai pembelajaran berdiferensiasi timbul 

sebagai respons untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa yang beragam (Isrotun, 

2022). Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah pembelajaran individu yang mengharuskan 

guru bergantian melayani siswa secara khusus satu-persatu sehingga menimbulkan 

kekacauan (Tomlinson, 2001). Namun, guru berusaha memahami keragaman siswa dalam hal 

kemampuan, minat, dan gaya belajar kemudian mengolaborasikan perbedaan tersebut 

dengan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya (Anggara, dkk., 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi ini berkaitan erat dengan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang menekankan pemikiran bahwa siswa adalah 

pribadi yang unik dan perlu dilayani sesuai dengan kebutuhan belajarnya yang beragam 

(Anggraena, Felicia, Ginanto, Pratiwi, Utama, Alhapip, & Widiaswati, 2021). Atas dasar ini, 

Kurikulum Merdeka menyediakan pembelajaran yang memperhatikan keragaman siswa dan 

memberikan kebebasan belajar sesuai kebutuhannya agar dapat mengembangkan 

potensinya (Salassa, dkk., 2023). Pembelajaran yang dimaksud yaitu pembelajaran 

berdiferensiasi karena proses pembelajarannya memungkinkan siswa belajar sesuai 

kemampuan, preferensi, dan kebutuhannya yang unik (Gusteti & Neviyarni, 2022). 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

pembelajaran yang memperhatikan keragaman siswa. Tomlinson (2001) menjelaskan bahwa 

keragaman siswa dipandang dari tiga aspek yang berbeda, yakni kesiapan, minat, dan profil 

belajar. Aspek kesiapan belajar bukan semata-mata tentang intelektualnya, melainkan 

tentang kemampuan atau kapasitas siswa untuk mempelajari materi baru (Rosyida, dkk., 

2023). Aspek minat yang dimaksud adalah sesuatu yang disuka atau yang menjadi hobi siswa 
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(Gusteti & Neviyarni, 2022). Aspek profil belajar, yang bisa disebut juga dengan gaya belajar 

mengacu pada cara belajar siswa dalam memahami pembelajaran (Isrotun, 2022). 

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki elemen diferensiasi yang menjadi ciri khasnya. 

Anwar & Sukiman (2023) mengungkapkan bahwa elemen diferensiasi terdiri dari empat 

aspek, yakni konten, proses, produk, dan lingkungan belajar yang bisa diatur sesuai 

keragaman siswa. Aspek konten diartikan sebagai materi yang dipelajari siswa (Sopianti, 

2023). Aspek proses adalah strategi, metode, ataupun aktivitas pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi keragaman siswa (Marita, 2023). Aspek produk merupakan asesmen yang 

akan dikerjakan oleh siswa sebagai output untuk menunjukkan apa yang telah dipelajarinya 

(Ningrum, Maghfiroh, & Andriani, 2023). Aspek lingkungan belajar adalah susunan kelas 

secara personal, sosial, dan fisik yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Rohmah, 2023). 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi terdapat tahapan penerapan yang perlu 

diperhatikan. Insani, Nuroso, & Purnamasari (2023) mengungkapkan bahwa tahap pertama 

adalah tahap persiapan. Di tahap ini guru melakukan asesmen diagnostik untuk mendapatkan 

gambaran kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar siswa sehingga guru bisa memetakan 

kebutuhan belajar murid. Shafira, dkk. (2023) menambahkan, setelah mendapatkan 

pemetaan keragaman siswa, guru merencanakan pembelajaran dengan diferensiasi konten, 

proses, produk, dan lingkungan pembelajaran. Lebih lengkap, Sopianti (2023) menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan empat tahap, yakni memetakan kebutuhan siswa, 

merencanakan pembelajaran berdiferensiasi, melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, 

serta evaluasi dan refleksi. Dari pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa ahli-ahli tersebut 

memiliki pendapat yang serupa. Atas dasar ini, ada empat tahap penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, yakni memetakan kebutuhan siswa, merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi, melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, serta evaluasi dan refleksi. 

 

Hubungan Pembelajaran Berdiferensiasi menurut Kurikulum Merdeka dengan Motivasi 

Belajar Siswa 

Pembelajaran berdiferensiasi menurut Kurikulum Merdeka memperhatikan 

keragaman siswa, baik dari kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Minat berperan besar 

untuk menjadi motivator dalam belajar sehingga pembelajaran yang dirancang sesuai dengan 

minat siswa membuat siswa tertarik untuk belajar (Kamal, 2021). Ketika konten pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhannya (diferensiasi konten), siswa akan lebih terdorong untuk 

terlibat karena merasa bahwa pembelajaran tersebut relevan (Alfath, Usman, & Utomo, 

2023). Menurut Suprihatin (2015), pembelajaran berdiferensiasi membuka beragam sumber 

daya dan metode pembelajaran yang bervariasi (diferensiasi proses) sehingga dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa yang memiliki preferensi belajar 

yang berbeda. Memberi siswa pilihan untuk menunjukkan pemahaman mereka (diferensiasi 

produk) sesuai minat, kesiapan, dan gaya belajar dapat mendorong siswa menyelesaikan 

tugasnya dengan senang hati (Khasanah & Alfiandra, 2023). Selain itu, lingkungan belajar yang 

dirancang sesuai kebutuhan siswa dapat menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan 
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dan relevan (Kristiani, dkk., 2021). Rambung, dkk. (2023) menyatakan siswa yang merasa 

memiliki kendali atas pembelajaran lebih mungkin termotivasi untuk belajar. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan pembelajaran berdiferensiasi yang 

menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kebutuhan dan 

keragaman siswa, yakni kesiapan, minat, dan profil belajarnya akan menarik perhatian, lebih 

relevan, dan membuat siswa memiliki kendali atas pembelajaran. Hal ini bisa membantu 

siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar. 

      

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif 

merupakan metode penelitian yang menganalisis data berupa kata-kata yang dikumpulkan 

dengan memperhatikan dan merekam sebanyak mungkin situasi yang diteliti sehingga 

memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya 

(Akhmad, 2015). Dengan kata lain, metode kualitatif deskriptif menjelaskan suatu fenomena 

yang diambil dari data hasil observasi atau pengamatan. Subjek penelitian merupakan siswa 

kelas XII pada salah satu sekolah di Tangerang yang berjumlah 24 siswa. Teknik pemilihan 

sampel menggunakan purposive sampling yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

semasa praktik. 

Penelitian ini dilakukan dalam waktu lima minggu dengan durasi observasi selama dua 

minggu dan tindak lanjut selama tiga minggu. Observasi dilakukan untuk mengamati motivasi 

belajar siswa berdasarkan indikator yang telah disusun sebelumnya. Siswa yang tidak 

memenuhi indikator motivasi belajar ditandai dalam lembar checklist kemudian dicatat nama 

beserta jumlahnya dalam lembar observasi di setiap indikatornya. Pengajaran dilakukan 

untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Data motivasi belajar siswa dihasilkan dari 

lembar observasi, refleksi observasi, refleksi mengajar, dan umpan balik oleh guru pengamat. 

Untuk data penerapan pembelajaran berdiferensiasi dihasilkan dari refleksi mengajar dan 

RPP. Data tersebut kemudian dianalisis dengan memberi sorotan warna berdasarkan 

indikator-indikator motivasi belajar siswa dan tahapan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

      

PEMBAHASAN 

Memetakan Kebutuhan Belajar Siswa  

Pada tahap pertama ini, peneliti melaksanakan diagnosis kognitif dan non-kognitif 

untuk mengetahui kebutuhan belajar siswa. Asesmen diagnosis kognitif dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi dari mentor mengenai hasil math proficiency test, report card 

pembelajaran semester sebelumnya, dan penilaian statistika data tunggal pada pertemuan 

sebelumnya. Asesmen ini digunakan untuk memetakan kebutuhan siswa dalam aspek 

kesiapan belajar. Dari asesmen ini didapatkan bahwa mayoritas siswa masih kesulitan belajar 

matematika dan perlu waktu lebih lama untuk memahami materi/penjelasan guru. Namun, 
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ada juga beberapa siswa yang lebih cepat memahami materi/penjelasan guru. Ditemukan 

juga bahwa siswa masih perlu belajar secara konkret dan kesulitan belajar secara abstrak.  

Asesmen diagnosis non-kognitif dilakukan dengan bertanya kepada siswa mengenai 

minat dan gaya belajar mereka. Dari asesmen ini didapatkan bahwa siswa memiliki minat 

dalam bidang olahraga, memasak, seni (menyanyi, bermain musik, menari, menggambar), 

bermain media sosial, dan game online. Dari 24 siswa, 15 siswa memiliki gaya belajar 

kinestetik, 4 siswa auditori, dan 5 siswa visual. 

 

Merencanakan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pada tahap kedua ini, peneliti merencanakan strategi dan metode pembelajaran 

untuk mengakomodasi keragaman siswa berdasarkan pemetaan kebutuhan siswa dengan 

melakukan empat diferensiasi, yakni diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan 

belajar. Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi akan terlihat pada pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

 

Melaksanakan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Selama dua sesi pembelajaran, peneliti melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan sub-topik ukuran pemusatan data kelompok. Sebelum siswa memasuki kelas, guru 

mempersiapkan susunan kursi sesuai dengan jumlah kelompok asal. Ini merupakan 

diferensiasi lingkungan belajar untuk menciptakan kondisi siswa siap belajar dengan nyaman. 

Guru juga melakukan diferensiasi proses dengan membagi siswa ke dalam enam kelompok 

asal dengan kemampuan kognitif heterogen berdasarkan asesmen diagnostik kognitif. Hal ini 

dilakukan supaya siswa yang lebih mampu bisa menolong temannya yang masih kurang dalam 

memahami materi (Sutikno, 2019). Dengan begitu, siswa terdorong untuk terlibat aktif 

berdiskusi dalam kelompok sebagai salah satu indikator motivasi belajar siswa. 

Pada kegiatan inti guru juga melakukan diferensiasi konten. Siswa belajar materi dari 

penjelasan presentasi guru dan aktivitas survei. Ketika guru melakukan presentasi, siswa 

dengan gaya belajar audiovisual fokus memperhatikan penjelasan guru dengan serius. 

Beberapa siswa mengajukan pertanyaan dan cukup responsif dalam menjawab pertanyaan 

guru. Namun, siswa dengan gaya belajar kinestetik kesulitan untuk bisa fokus memperhatikan 

penjelasan guru. Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam kelompok asal dan siswa segera 

melakukan survei durasi penggunaan aplikasi. Diferensiasi konten juga dilakukan dengan 

membebaskan setiap kelompok untuk memilih aplikasi yang disurvei sesuai minat kelompok. 

Selama survei berlangsung, siswa-siswa kinestetik fokus dan antusias dalam mengumpulkan 

data. Bahkan, terdapat kelompok yang mendapatkan responden dua kali lipat dari target. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa diferensiasi konten mampu menarik perhatian siswa 

untuk fokus terhadap pembelajaran, berpartisipasi aktif mengajukan pertanyaan dan 

pendapat, serta membuat siswa bersemangat saat belajar sebagai indikator motivasi belajar. 

Diferensiasi proses dilaksanakan dengan metode diskusi untuk memfasilitasi siswa 

yang gaya belajarnya audiovisual dan gallery walk untuk memfasilitasi siswa yang gaya 
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belajarnya kinestetik. Setelah melakukan survei, selanjutnya siswa berdiskusi dalam 

kelompok asal untuk menyelesaikan worksheet mengenai ukuran pemusatan data kelompok 

dari data hasil survei. Worksheet ini merupakan hasil diferensiasi konten untuk menghadirkan 

tugas yang kontekstual dan konkret. Ketika siswa kesulitan, siswa bertanya kepada guru. Guru 

juga melakukan diferensiasi lingkungan belajar, yakni membebaskan siswa berdiskusi dengan 

duduk di lantai, kursi, atau lainnya selama masih di kelas. Ini menghadirkan suasana nyaman 

dan menyenangkan bagi siswa. Siswa aktif dalam diskusi dan menyelesaikan worksheetnya. 

Tiga kelompok selesai mengerjakan kurang dari waktu yang diberikan. Menyusun kelompok 

dengan kemampuan heterogen ternyata baik digunakan untuk membantu siswa belajar 

(Esminarto, dkk., 2016). Berdasarkan temuan tersebut, diferensiasi proses dan diferensiasi 

konten mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif mengajukan pertanyaan dan berdiskusi 

serta mengerjakan tugasnya sampai selesai sebagai indikator motivasi belajar. 

Selanjutnya adalah aktivitas gallery walk. Aktivitas ini merupakan gabungan dari 

diferensiasi proses dan produk. Siswa dibagi ke dalam enam kelompok baru yang disebut 

dengan kelompok ahli berdasarkan gaya belajar yang heterogen. Dalam setiap kelompok 

dipastikan ada anggota dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Hal ini 

dimaksudkan supaya siswa dapat mengambil peran sesuai dengan gaya belajarnya. Siswa 

berkeliling dari satu pos ke pos lainnya untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa 

dengan gaya belajar visual membuat laporan pemusatan data untuk dipresentasikan, siswa 

dengan gaya belajar auditori melakukan presentasi, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik 

belajar dengan bergerak dari pos ke pos sembari mengerjakan laporan kunjungan dari tiap 

pos. Siswa terakomodasi untuk mengerjakan tugas dan mengambil bagian dalam 

menjalankan gallery walk sesuai dengan gaya belajarnya. Siswa antusias ketika belajar sambil 

bergerak. Ketika berkunjung di setiap pos, siswa memberikan pendapat dan komentar kepada 

temannya. Hal ini menunjukkan bahwa gallery walk dengan diferensiasi proses dan produk 

membuat siswa bersemangat dan senang saat belajar serta berpartisipasi aktif mengajukan 

pendapat sebagai indikator motivasi belajar. 

 
Gambar 1. Diagram alir diferensiasi konten, proses, produk berdasarkan gaya belajar siswa 

Sumber: Peneliti 
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Evaluasi dan Refleksi 

Setelah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, peneliti melanjutkan pada tahap 

keempat, yakni evaluasi dan refleksi. Dari refleksi siswa diketahui 18 siswa merasa senang dan 

semangat dalam belajar, 3 siswa merasa biasa saja, dan 3 siswa merasa bingung. Berdasarkan 

pengamatan peneliti, mayoritas siswa lebih menikmati dan senang belajar pada hari ini, fokus 

mengikuti pembelajaran, dan berpartisipasi aktif. Namun, ada catatan beberapa siswa belum 

mengalami peningkatan motivasi belajar secara menyeluruh. Misalnya, siswa kinestetik 

hanya fokus, senang, dan aktif melakukan aktivitas yang mendukung mereka untuk bergerak 

seperti pada saat survei dan gallery walk. Namun, mereka terlihat cukup kesulitan dalam 

berdiskusi dan mengerjakan worksheet dalam kelompok. Hasil pekerjaan siswa juga 

menunjukkan bahwa siswa mengalami perkembangan motivasi karena mampu 

menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan benar. Dari enam kelompok, empat kelompok 

sudah mengerjakan dengan benar dan dua kelompok masih memerlukan perbaikan. 

 

Tabel 1. Data perkembangan motivasi belajar siswa menurut indikator motivasi belajar 

Indikator 

Sebelum Penerapan 
Pembelajaran 
Berdiferensiasi 

Sesudah 
Penerapan 

Pembelajaran 
Berdiferensiasi Observasi 1 Observasi 2 

(1) Fokus terhadap pembelajaran 9 (38%) 14 (58%) 19 (79%) 

(2) Berpartisipasi 
aktif mengajukan 
pertanyaan, 
pendapat, dan 
berdiskusi 

1) Pertanyaan 6 (25%) 7 (29%) 14 (58%) 

2) Pendapat 7 (29%) 6 (25%) 20 (83%) 

3) Diskusi 7 (29%) 12 (50%) 24 (100%) 

(3) Mengerjakan tugas sampai 
selesai 

9 (38%) 12 (50%) 24 (100%) 

(4) Bersemangat saat belajar 12 (50%) 9 (38%) 18 (75%) 
Sumber: peneliti 

 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi tersebut didapatkan hasil 

pengamatan berupa hampir keseluruhan siswa mengalami perkembangan motivasi belajar. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang memenuhi indikator 

motivasi belajar di setiap indikatornya sesudah penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Siswa fokus terhadap pembelajaran, berpartisipasi aktif mengajukan pertanyaan, pendapat, 

dan berdiskusi, mengerjakan tugas sampai selesai, serta bersemangat saat belajar pada setiap 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan. Aktivitas yang dimaksud adalah pada saat guru 

presentasi, survei oleh siswa, berdiskusi, dan gallery walk. Terdapat juga tindakan yang tidak 

secara langsung mendorong motivasi siswa, tetapi tetap berbagian untuk mendukung 

kelancaran proses diskusi dan gallery walk. Misalnya, pembagian kelompok serta diferensiasi 

lingkungan dengan mengatur susunan kursi dan membebaskan cara duduk siswa saat diskusi. 

Hal tersebut mendukung siswa melakukan aktivitas diskusi dan gallery walk dengan nyaman 

dan senang. Tahap evaluasi dan refleksi juga tidak berhubungan langsung dengan motivasi 
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siswa. Namun, tahap ini berguna untuk mengetahui hal yang sudah baik dan yang masih perlu 

diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya (Khasanah & Alfiandra, 2023).  

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan persiapan yang lebih intensif. 

Guru perlu mempersiapkan materi, metode, dan tugas sesuai dengan tingkat kesiapan, minat, 

dan gaya belajar setiap siswa sehingga cukup menyita waktu dalam persiapan. Manajemen 

kelas ketika melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi juga perlu diperhatikan. Manajemen 

kelas menjadi lebih rumit ketika siswa diberikan instruksi yang berbeda-beda. 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang telah dibahas sebelumnya merupakan 

wujud implementasi Kurikulum Merdeka dalam mendukung kebebasan belajar. Kurikulum 

Merdeka mengakui setiap siswa memiliki potensi yang unik. Ini karena manusia diciptakan 

Allah secara unik dan diberi karunia yang berbeda (Roma 12:4-6; 1 Korintus 12:4-6). Untuk 

merangkul keragaman ini, diperlukan kebebasan belajar. Pembelajaran berdiferensiasi 

memberi kebebasan bagi guru untuk merancang pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Hal 

ini akan menghadirkan kebebasan belajar bagi siswa untuk belajar sesuai kebutuhannya dan 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sampai bisa memotivasi siswa untuk belajar. 

Kebebasan belajar tersebut merupakan manifestasi kehendak bebas yang dianugerahkan 

Allah kepada manusia sebagai pribadi (Calvin, 2000). Guru Kristen perlu mengarahkan 

kehendak bebas kepada kebebasan belajar yang menolong siswa menyadari pemeliharaan 

dan karya Allah serta keunikan yang Allah berikan kepada mereka sehingga memotivasi siswa 

untuk belajar (Van Brummelen, 2015). Siswa yang termotivasi belajar akan mampu belajar 

dengan baik, mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan talentanya yang unik. Semua 

itu digunakan untuk melayani dan menjalankan mandat budaya Allah demi kemuliaan Allah. 

      

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi menurut Kurikulum Merdeka dapat mengembangkan motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran matematika dengan topik statistika dengan terpenuhinya keempat 

indikator motivasi belajar melalui tahap memetakan kebutuhan siswa, merencanakan 

pembelajaran berdiferensiasi, melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, serta evaluasi 

dan refleksi. Motivasi belajar siswa menjadi lebih baik karena pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi menghadirkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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ABSTRACT 

Eighth-grade students are expected to master the Pythagorean theorem. This understanding 
provides a strong foundation for various mathematical concepts. Besides, the Pythagorean theorem 
serves as one of the prerequisite subjects for further courses. However, these students have been 
reported to have low cognitive levels and encounter difficulty in learning the Pythagorean theorem. 
Therefore, this study explores the achievement of students' cognitive levels in solving Pythagorean 
theorem problems based on revised Bloom's taxonomy and the underlying factors. This research 
employed qualitative methods with multiple case study types. Prospective participants were 35 
eighth-grade junior high school students. For the instrument, this study used semi-structured 
interview guidelines, written tests of problem-solving, indicator rubrics, audio-visual recording 
devices, and researcher notes. The data were garnered from the participants’ responses to written 
tests on the Pythagorean theorem, the researchers' notes, as well as the audio-visual recordings of 
the interviews between the researchers and the subjects. The garnered data were analyzed using 
techniques proposed by Miles and Huberman. The subsequent stages of the research process 
include data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that 
learning experience presents a pivotal role in the achievement of higher cognitive levels. A 
supportive learning environment, including resources that assist in learning, can influence students' 
problem-solving ability to reach higher cognitive levels. Furthermore, providing various forms of 
problems can help hone the subject's cognitive level. Such diverse learning experiences can broaden 
the subject's horizons and help achieve higher cognitive levels. 
 

Keywords: cognitive level, problem solving, Pythagorean theorem, revised Bloom’s taxonomy 

      
ABSTRAK 

Siswa kelas VIII diharapkan mampu untuk menguasai teorema pythagoras. Pemahaman tersebut 
menciptakan landasan yang kuat untuk berbagai konsep matematika dan menjadi salah satu materi 
pelajaran prasyarat untuk materi selanjutnya. Namun, siswa kelas VIII memiliki level kognitif rendah 
dan mengalami kesulitan dalam mempelajari teorema pythagoras. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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menganalisis ketercapaian level kognitif siswa dalam memecahkan masalah teorema pythagoras 
berdasarkan taksonomi bloom revisi serta faktor penyebabnya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan jenis studi kasus jamak. Calon subjek adalah siswa SMP kelas VIII sebanyak 35 dan 
terpilih 16 subjek. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara semi terstruktur, tes 
tertulis pemecahan masalah, rubrik indikator, alat rekam audio visual, dan catatan peneliti. Data 
yang digunakan adalah hasil tes tertulis subjek dalam memecahkan permasalahan teorema 
pythagoras, catatan peneliti, dan hasil rekaman wawancara antara peneliti dengan subjek. Penelitian 
ini menggunakan teknik analisis data interaktif miles dan huberman. Langkah berikutnya setelah 
pengumpulan data adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
adalah pengalaman belajar menjadi faktor krusial dalam ketercapaian level kognitif yang lebih tinggi. 
Subjek yang memiliki pengalaman belajar lebih banyak dapat mencapai level kognitif yang lebih 
tinggi. Lingkungan belajar yang mendukung, termasuk sumber daya yang membantu dalam belajar, 
dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa untuk mencapai level kognitif yang 
lebih tinggi. Selain itu, pemberian berbagai bentuk masalah dapat membantu mengasah level 
kognitif subjek. Pengalaman belajar yang beragam tersebut dapat memperluas wawasan subjek dan 
membantu mencapai level kognitif yang lebih tinggi. 
 

Kata Kunci: level kognitif, pemecahan masalah, teorema Pythagoras, taksonomi bloom revisi 

 
      
PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah adalah tindakan yang diambil oleh siswa untuk menghasilkan 

solusi atas suatu permasalahan. Penting bagi siswa untuk terus meningkatan kemampuan 

pemecahan masalah agar siap menghadapi berbagai tantangan yang mungkin timbul. 

Kemampuan ini juga akan membantu siswa mengatasi beragam masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk masalah dalam matematika, bidang studi lainnya, dan bahkan masalah 

yang lebih kompleks (Septiani & Nurhayati, 2019). Dalam mata pelajaran matematika, 

kemampuan pemecahan masalah menjadi inti pembelajaran yang merupakan landasan 

penting dalam proses belajar mengajar. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah 

satu standar proses yang harus ada dalam pembelajaran matematika dan menjadi salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa (The National Council of Teachers of Mathematics, 

2000). Kemampuan ini menjadi bagian integral dari pembelajaran matematika, sehingga 

antara pemecahan masalah dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan (Maulyda, 2020). 

Matematika terbagi menjadi banyak domain salah satunya adalah geometri. Teorema 

pythagoras merupakan dasar dari geometri yang sangat penting untuk dipelajari. Oleh 

karena itu, seluruh siswa kelas VIII diharapkan mampu untuk menguasai teorema 

pythagoras karena pemahaman tersebut menciptakan landasan yang kuat untuk berbagai 

konsep matematika lebih lanjut dan menjadi salah satu materi pelajaran prasyarat untuk 

materi selanjutnya. 

Tiap siswa memiliki tingkatan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman 

konsep yang bervariasi. Kemampuan siswa untuk memahami konsep berbeda-beda  

(Purbaningrum, 2017). Hal tersebut bergantung pada level kognitif siswa. Kemampuan siswa 

untuk berpikir dan memecahkan masalah dikenal sebagai level kognitif. Level kognitif ini 

terkait dengan persepsi, ingatan, keterampilan pengolahan informasi, dan kemampuan 
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untuk mendapatkan pengetahuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah (Hidayat & 

Maulidiyah, 2016). Ada korelasi kuat antara aspek kognitif siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah mereka (Oktaviana & Prihatin, 2018). Siswa yang memiliki level kognitif 

yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik. Oleh 

karena itu, level kognitif siswa memiliki peranan yang signifikan dalam proses pembelajaran 

terutama dalam pemecahan masalah matematika. Level kognitif siswa dapat diukur dengan 

pemberian masalah yang kompleksitasnya meningkat. Taksonomi bloom revisi adalah salah 

satu struktur bertingkat yang mengidentifikasikan level kognitif mulai dari jenjang yang 

rendah hingga yang tinggi. Menurut Anderson dkk (2010) level kognitif dalam taksonomi 

bloom revisi dapat diklasifikasikan menjadi enam kategori, mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Anderson & 

Krathwol, 2010). 

Penerapan semua level kognitif dalam pembelajaran akan meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengajaran pembelajaran menjadi lebih baik (Vidayanti et al., 2017). 

Namun, kebanyakan siswa hanya mendapat latihan pemecahan masalah di tingkat 

mengingat atau memahami saja (Sidik & Amelia, 2021). Di kelas VIII, ditemukan siswa 

belajar dengan cara menghafal rumus. Akibatnya, ketika terjadi perubahan pada variabel 

yang dapat memengaruhi rumus tersebut, siswa mengalami kebingungan dan kesulitan 

untuk menyelesaikannya karena belum memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep 

dasar materi teorema pythagoras. Salah satu masalah paling umum yang dihadapi siswa 

saat belajar matematika tentang pokok bahasan pythagoras adalah siswa tidak memahami 

cara menyelesaikan soal dan menemukan rumus yang menekankan konsep dan prinsip 

dasar materi (Khoerunnisa & Sari, 2021). Hal ini berdampak pada munculnya kesalahan pada 

saat siswa menyelesaikan soal maupun permasalahan matematika (Indayani et al., 2024). 

Dengan kata lain, siswa kelas VIII memiliki level kognitif yang rendah dan siswa menghadapi 

kesulitan dalam mempelajari teorema pythagoras. Karena banyak siswa yang kesulitan 

memahami konsep materi teorem pythagoras, bisa dikatakan bahwa proses atau tujuan 

pembelajaran tidak dapat dicapai dengan baik. Pada studi pendahuluan, peneliti 

menemukan bukti rendahnya level kognitif siswa dalam pemecahan masalah teorema 

pythagoras berdasarkan taksonomi bloom revisi. Berikut merupakan soal dan jawaban salah 

satu siswa yang menjadi bukti. 

 

 

 

Gambar 1. Soal dan bukti jawaban siswa 
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Berdasarkan Gambar 1, siswa terindikasi belum mampu mencapai C1 hingga C6. Siswa tidak 

dapat memecahkan masalah tersebut sehingga jawaban dari masalah tidak benar. 

Kemudian dilakukan wawancara untuk mengkonfirmasi jawaban dari siswa. 

 

P: Informasi apa yang kamu dapat dari soalnya?  
R: Di sini Pak Riki itu mempunyai kebun apel di Kecamatan Beji yang bentuknya itu kayak di 
gambar ini. Terus jika sekeliling kebun akan diberi pagar dari bambu dengan jarak 2 meter, 
tentukan banyaknya bambu yang dibutuhkan. 
P: Coba jelaskan langkah-langkah apa yang kamu gunakan buat memecahkan soal. 
R: Saya di sini sih pakai keliling yang kayak biasa mencari keliling. Keliling kan ditambah 
semua, jadi saya cari sisi-sisinya dulu. Disini kan udah ada 40 meter, 13 meter, 50 meter. 
Nah buat nyari sisi yang kayak kan 25 meter ini buat satu panjang ini semua. Kalau buat 
nyari yang sini itu kan belum diketahui. Jadi aku sih pakai-nya, aku bagi, bagi 2 atau ya 
kayaknya bagi 2. Terus jadinya 40 meter ditambah 13 meter ditambah 50 meter ditambah 
12,5meter sama dengan 115,5 meter. Terus saya kali 2 meter karena di sini diberi jarak 2 
meter. Terus hasilnya 231. 

 

 
Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa siswa tidak mengingat konsep 

teorema pythagoras, siswa tidak dapat memilih informasi relevan dalam memecahkan 

masalah pythagoras, siswa tidak tepat dalam menyelesaikan masalah pythagoras, siswa 

tidak dapat mengidentifikasi hubungan antar konsep yang berbeda, siswa tidak dapat 

membuat keputusan tentang metode yang paling tepat untuk memecahkan masalah, dan 

siswa tidak dapat membuat ide dalam menyelesaikan masalah pythagoras yang mengarah 

pada pemecahan masalah pythagoras tersebut. Kesimpulannya, siswa tidak mencapai C6 

berdasarkan taksonomi bloom revisi. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Lebih lanjut, beberapa penelitian menunjukkan faktor penyebab kesulitan siswa 

dalam pemecahan masalah teorema pythagoras berdasarkan taksonomi bloom revisi. 

Berikut ini disajikan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa ahli di bidang 

pendidikan matematika dan perbedaannya dengan penelitian ini. 

 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 

Penulis (Tahun) Subjek Fokus Penelitian Hasil 

(Sidik, H., & Amelia, 

R. 2021) 

Siswa kelas 7 SMP Menganalisa 

kekeliruan yang 

dilakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan 

masalah matematika 

tentang topik aljabar 

yang telah telah 

dikurasi berdasarkan 

Beberapa faktor yang membuat 

siswa melakukan kesalahan 

adalah ketidaktahuan siswa 

terhadap penulisan bentuk umum 

dalam aljabar, kurangnya 

perhatian siswa terhadap proses 

dan cenderung terfokus pada hasil 

akhir, siswa kurang memahami 
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taksonomi bloom konsep dan materi prasyarat 

mengenai pemfaktoran, serta 

siswa kurang berlatih soal-soal 

aljabar. 

(Rahmawati, D. 

2020) 

Siswa kelas 8 SMP Menjelaskan 

hambatan-hambatan 

yang dihadapi oleh 

siswa dalam 

menyelesaikan 

permasalahan topik 

perbandingan 

berdasarkan level 

kognitif dari taksonomi 

bloom revisi 

Beberapa faktor penyebab 

kesulitan siswa adalah 

pemahaman konsep 

perbandingan yang belum 

matang, kurangnya motivasi 

untuk mempelajari materi 

perbandingan, kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa 

dalam kelas, kesulitan dalam 

mengerjakan soal cerita, jarak 

waktu yang cukup lama antara 

pemberian materi dengan waktu 

tes, dan kurangnya motivasi atau 

keinginan dalam mempelajari 

materi perbandingan. 

(Farhan, M S. & 

Zanthy, L S., 2019) 

Siswa kelas 10 SMA Menyajikan jenis 

kesulitan yang 

dihadapi siswa MA 

dalam menyelesaikan 

masalah matematika 

menggunakan 

taksonomi bloom serta 

faktor-faktor yang 

menyebabkannya 

dalam materi fungsi 

Faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan siswa yaitu kurangnya 

penguasaan konsep, kesulitan 

dalam memahami konsep fungsi 

komposisi, keterbatasan dalam 

mengaplikasikan strategi yang 

sesuai, dan kurangnya 

pemahaman pada materi 

prasyarat. 

(Rahmah, Z & 

Darmawan, P., 

2024) 

[Penelitian ini] 

Siswa kelas 8 SMP Menganalisis 

ketercapaian level 

kognitif siswa dalam 

memecahkan masalah 

teorema pythagoras 

berdasarkan taksonomi 

bloom revisi serta 

faktor penyebabnya 

Faktor penyebab ketercapaian 

level kognitif siswa dalam 

memecahkan masalah teorema 

pythagoras berdasarkan 

taksonomi bloom revisi 

 

Berdasarkan Tabel 1, menurut penelitian yang dilakukan oleh Sidik dan Amelia 

(2021) terhadap siswa kelas 7 SMP berfokus untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal aljabar berdasarkan taksonomi bloom. Penelitian tersebut menghasilkan 

faktor yang membuat siswa melakukan kesalahan pada materi aljabar (Sidik & Amelia, 

2021). Di sisi lain, penelitian oleh Rahmawati (2020) terhadap siswa kelas 8 SMP berfokus 

pada kesulitan siswa dalam memecahkan masalah perbandingan berdasarkan taksonomi 



Faktor-Faktor Penyebab Ketercapaian Level Kognitif Siswa dalam Pemecahan Masalah Teorema Pythagoras 

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 

  Ziaul Rahmah, Puguh Darmawan, Mohd Nor Syahrir Abdullah 

      

JOHME Vol 8, No 2 Dec 2024 Page 149 

bloom revisi. Penelitian tersebut menyajikan penyebab kesulitan siswa pada materi 

perbandingan (Rahmawati, 2020). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Farhan dan Zanty 

(2019) terhadap siswa kelas 10 SMA mengkaji jenis kesulitan yang dihadapi siswa MA dalam 

menyelesaikan soal matematika menggunakan taksonomi bloom serta mengidentifikasi 

faktor yang menyebabkannya pada materi fungsi. Temuan dari penelitian ini menyajikan 

faktor yang menyebabkan kesulitan siswa pada materi fungsi (Farhan & Zanthy, 2019). 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor kesulitan yang dihadapi siswa, sementara 

dalam penelitian ini, peneliti menambah fokus baru pada faktor ketercapaian level kognitif 

siswa.  Hal ini memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketercapaian level kognitif siswa.  

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan dan penelitian terdahulu, penting untuk 

dilakukan kajian lebih mendalam mengenai faktor penyebab ketercapaian level kognitif 

siswa dalam pemecahan masalah teorema pythagoras. Jika penelitian ini dilakukan, akan 

memungkinkan untuk (a) memantau perkembangan kognitif siswa, (b) melakukan analisis 

terhadap level kognitif siswa, (c) mengidentifikasi faktor penyebab ketercapaian level 

kognitif siswa, dan (d) menyusun strategi pembelajaran untuk meningkatkan level kognitif 

siswa. Lebih lanjut, penelitian ini dipandang perlu karena belum adanya penelitian 

sebelumnya yang secara khusus mengeksplorasi level kognitif siswa dalam menyelesaikan 

masalah teorema pythagoras berdasarkan taksonomi bloom revisi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat ketercapaian level kognitif siswa 

dalam memecahkan masalah teorema pythagoras berdasarkan taksonomi bloom revisi serta 

faktor penyebabnya. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran terkait proses 

pemecahan masalah yang dilakukan siswa pada saat memecahkan permasalahan materi 

teorema pythagoras dan informasi yang dikumpulkan dapat digunakan sebagai panduan 

untuk meningkatkan pencapaian level kognitif siswa dalam pemahaman dan penerapan 

teorema pythagoras. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan saran kepada 

guru untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat level kognitif siswa 

sehingga dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan menghasilkan 

hasil belajar yang optimal. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Robert E. Stake mendefinisikan studi kasus sebagai metode penelitian yang 

melibatkan deskripsi latar dan individu yang terperinci (Creswell, 2014). Penelitian studi  

kasus  bertujuan  untuk  mengungkap  kekhasan  atau keunikan karakteristik yang terdapat 

didalam kasus yang diteliti (Stake, 2005). Studi kasus dalam penelitian ini merupakan studi 

kasus jamak karena mengkaji lebih dari satu peristiwa, di mana penelitian ini berusaha 

menggali secara mendalam dari subjek dalam melakukan pemecahan masalah pada materi 
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teorema pythagoras yang dilakukan oleh siswa kelas VIII. Dengan menggunakan metode ini, 

peneliti menjelaskan secara ilmiah dan mendalam dari level kognitif siswa dalam 

memecahkan masalah beserta faktor penyebabnya berdasarkan taksonomi bloom revisi. 

      

Subjek Penelitian 

Calon subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang sudah mempelajari materi 

teorema pythagoras. Siswa yang telah mempelajari materi pythagoras dipilih sebagai calon 

subjek karena siswa tersebut sudah memiliki pemahaman dasar tentang konsep teorema 

pythagoras. Dengan pengetahuan tersebut, siswa diharapkan memiliki kemampuan 

pemecahan masalah dalam memecahkan berbagai masalah yang melibatkan teorema 

pythagoras sehingga peneliti dapat menganalisis ketercapaian level kognitif siswa beserta 

faktor penyebabnya. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan menggunakan pertimbangan tertentu, yaitu orang yang dipilih sebagai subjek 

dianggap tahu dan mampu memberikan informasi mendalam terkait data yang diharapkan 

(Sugiyono, 2015). Peneliti menggunakan salah satu jenis teknik purposive sampling yaitu 

snowball sampling. Alur pemilihan subjek pada penelitian ini disajikan pada gambar berikut 

ini 



Faktor-Faktor Penyebab Ketercapaian Level Kognitif Siswa dalam Pemecahan Masalah Teorema Pythagoras 

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 

  Ziaul Rahmah, Puguh Darmawan, Mohd Nor Syahrir Abdullah 

      

JOHME Vol 8, No 2 Dec 2024 Page 151 

 
Gambar 2. Alur pemilihan subjek 

 

 Pertama, para siswa mulai memecahkan permasalahan teorema pythagoras yang 

diberikan. Setelah itu, peneliti menganalisis jawaban siswa berdasarkan rubrik indikator 

pada dimensi kognitif taksonomi bloom revisi. Selanjutnya, dilakukan pengelompokan 

subjek yang didasarkan pada dua kategori. Subjek yang dapat memecahkan masalah level 

satu hingga tiga memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah atau LOTS dan subjek yang 

dapat memecahkan masalah level empat hingga enam memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS (Tanujaya et al., 2017). LOTS merupakan kemampuan yang terbatas pada 

tugas-tugas rutin, seperti menghafal dan mengulang informasi yang sudah diketahui 

sebelumnya tanpa adanya upaya untuk melakukan analisis kritis atau mengembangkan ide 

baru (Sani & Abdullah, 2019). LOTS tercemin dalam pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru dan memberi sedikit ruang bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif, 

selain itu penilaian hanya mengandalkan pertanyaan yang bersifat ingatan (Yuliati & Lestari, 
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2018). Sebaliknya, HOTS adalah kemampuan yang tidak hanya mengandalkan daya ingat, 

tetapi juga melibatkan upaya berpikir kompleks terhadap suatu masalah untuk menemukan 

solusi (Anggraini et al., 2019). Pada pembelajaran di kelas, penerapan soal model HOTS 

dimaksudkan untuk melatih anak berpikir kritis, kreatif, dan analitis (Suwarno et al., 2022). 

HOTS tercermin pada pembelajaran dua arah antara guru dan siswa. Siswa diberi lebih 

banyak kesempatan untuk eksplorasi dan menemukan solusi untuk memecahkan 

permasalahan dengan cara mereka sendiri. Hal serupa terjadi dalam kegiatan penilaian yang 

mengutamakan pertanyaan berupa permasalahan, pencarian informasi, analisis, evaluasi, 

dan pengambilan keputusan (Sani & Abdullah, 2019). Penentuan kelompok ditetapkan 

berdasarkan hasil jawaban siswa. Kemudian, peneliti mendapatkan subjek penelitian 

berdasarkan hasil jawaban siswa, kemampuan komunikasi siswa, dan saran dari guru mata 

pelajaran matematika di sekolah. Proses berlanjut dengan menerapkan teknik snowball 

sampling. Hal ini dilakukan karena jumlah sumber data yang sedikit tersebut  belum  mampu  

memberikan data yang memuaskan, sehingga proses dilakukan berulang-ulang hingga 

dihasilkan data jenuh. 

 

Instrumen Penelitian 

Peneliti memiliki hubungan langsung dengan subjek penelitian dan 

bertanggungjawab untuk merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan 

melaporkan hasil penelitian, sehingga instrumen utama dalam pengumpulan data adalah 

peneliti sendiri. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah syarat utama karena peneliti 

akan mengamati pendidik, lingkungan, dan kondisi (Stake, 2010). Pada penelitian ini, 

instrumen lain yang digunakan adalah pedoman wawancara semi terstruktur, tes tertulis 

pemecahan masalah, rubrik indikator, alat rekam audio visual, dan catatan peneliti.  

Pedoman wawancara semi terstruktur digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

pemecahan masalah siswa dalam memecahkan tes teorema pythagoras yang belum 

terungkap dari jawaban tertulis subjek. Pedoman wawancara ini digunakan untuk 

menemukan kesalahan yang dilakukan subjek dalam memecahkan masalah teorema 

pythagoras beserta faktor penyebabnya. Selain itu, tujuan digunakannya pedoman ini yaitu 

untuk meminimalisir perbedaan pertanyaan pada setiap subjek. Wawancara semi 

terstruktur memungkinkan timbulnya pertanyaan baru berdasarkan respon subjek sehingga 

penggalian informasi dapat dilakukan lebih mendalam selama sesi berlangsung. Oleh karena 

itu, pedoman wawancara ini hanya digunakan sebagai garis besar saja dan pewawancara 

memiliki kebebasan untuk mengembangkan pertanyaan tambahan selama proses 

wawancara berlangsung.  

Tes tertulis pemecahan masalah berbentuk uraian digunakan sebagai pemicu 

berpikir subjek. Pemberian tes bertujuan untuk mengetahui jenis dan penyebab 

ketercapaian siswa dalam memecahkan masalah teorema pythagoras. Siswa diminta untuk 

memecahkan 6 masalah yang masing-masing mengukur level kognitif taksonomi bloom 

mulai dari C1 hingga C6. Rubrik indikator digunakan sebagai alat untuk mendeteksi level 
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kognitif subjek. Disamping itu, alat rekam audio visual digunakan untuk merekam suara dan 

aktivitas subjek pada saat proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan subjek. Lebih 

lanjut, catatan peneliti digunakan untuk mencatat aktivitas subjek yang tidak sempat 

terekam di jawaban tertulis maupun proses wawancara. 

 

Prosedur Validasi 

Uji validitas konstruksi digunakan untuk menguji sejauh mana butir-butir instrumen 

dapat mengukur tujuan yang telah ditetapkan. Instrumen dikonstruksi berdasarkan aspek-

aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu dan menggunakan pendapat 

dari ahli (Judgement experts) (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, validasi instrumen 

dilakukan oleh seorang dosen dari jurusan matematika di Universitas Negeri Malang yang 

memiliki keahlian dalam bernalar atau pembuktian matematis, karakterisasi berpikir 

matematis, dan penalaran abduktif, serta tergabung dalam kelompok bidang keilmuan (KBK) 

berpikir matematis. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan kegiatan penelitian. Sebelum memulai 

penelitian, perlu disusun terlebih dahulu suatu rencana penelitian. Peneliti memulai tahap 

perencanaan dengan menjadwalkan pertemuan bersama kepala sekolah, mengurus surat 

perizinan melakukan penelitian, membuat instrumen, serta melakukan validasi tes tertulis, 

rubrik indikator, dan pedoman wawancara kepada validator.  

Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, peneliti 

memberikan tes tertulis pemecahan masalah dengan materi teorema pythagoras yang 

dibagikan kepada siswa kelas VIII sebagai calon subjek penelitian. Tes yang diberikan terdiri 

dari enam butir permasalahan. Tes dikerjakan secara mandiri, di mana peserta diberikan 

kebebasan waktu untuk menyelesaikan hingga tuntas. 

 

Data dan Sumber Data Penelitian 

Data adalah segala fakta yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu 

informasi (Arikunto, 2010). Data dalam penelitian ini ada tiga macam. Pertama yaitu hasil 

tes tertulis subjek dalam memecahkan permasalahan teorema pythagoras yang diberikan 

oleh peneliti. Kedua adalah catatan peneliti yang diperoleh dari pengamatan peneliti pada 

waktu kegiatan berlangsung. Ketiga yaitu hasil rekaman wawancara antara peneliti dengan 

subjek mengenai langkah-langkah pemecahan masalah yang dikerjakan oleh subjek untuk 

mengetahui lebih mendalam mengenai level berpikir subjek dalam memecahkan masalah 

teorema pythagoras.  

Dalam melakukan penelitian, dibutuhkan subjek untuk mendapatkan data. Sumber 

data penelitian ini adalah enam belas subjek. Setiap subjek mewakili level kognitif 

taksonomi bloom revisi yang telah dianalisis hasil tesnya. 
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Teknik Analisis Data 

Pada dasarnya, analisis data adalah proses memberikan makna dengan mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya 

menjadi bagian-bagian berdasarkan pengelompokan tertentu. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk menemukan jawaban atas rumusan masalah yang diajukan (Pahleviannur et al., 

2022). Jenis analisis data yang digunakan adalah analisis data interaktif. Langkah selanjutnya 

setelah pengumpulan data adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing) (Miles & Huberman, 1992). Adapun 

proses secara lengkapnya disajikan pada diagram berikut: 

 
Gambar 3. Model analisis data interaktif Miles dan Huberman 

 

Langkah awal dalam analisis data adalah reduksi data. Hal ini berarti memilih dan 

memfokuskan pada hal yang penting, mencari tema dan pola, serta membuang yang tidak 

perlu (Sugiyono, 2015). Reduksi data bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan 

dari data yang ada sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Proses reduksi data dalam penelitian ini diawali dengan 

menganalisis hasil pekerjaan siswa dalam memecahkan masalah pada materi teorema 

pythagoras. Analisis tersebut memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi jenis dan 

penyebab ketercapaian level kognitif siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan dan 

kemudian dapat mengklasifikasikan siswa sesuai dengan kemampuan pemecahan 

masalahnya. Hasil tes tersebut dianalisis berdasarkan rubrik indikator pada dimensi kognitif 

taksonomi bloom revisi untuk mengklasifikasikan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah menjadi dua level, yaitu LOTS untuk siswa yang mampu menjawab C1, C2, dan C3 

serta HOTS untuk siswa yang mampu menjawab C4, C5, dan C6 (Tanjung et al., 2020).  

Data awal dari hasil pekerjaan siswa kemudian diubah menjadi catatan sebagai 

bahan untuk melakukan wawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk memperjelas 

proses serta strategi siswa dalam memecahkan masalah yang ditemukan melalui analisis 

jawaban. Hasil wawancara kemudian dianalisis dan disusun menjadi catatan yang lebih 

terstruktur. Selain itu, peneliti juga mencatat semua kejadian yang terjadi selama proses 

penelitian sebagai catatan lapangan.  

Langkah berikutnya dalam analisis data adalah penyajian data. Penyajian data 

bertujuan untuk menjelaskan secara naratif serangkaian informasi yang telah diperoleh dari 
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tahap reduksi data, sehingga memungkinkan untuk mengambil kesimpulan dan tindakan 

yang tepat. Proses penyajian data melibatkan menampilkan hasil pekerjaan siswa dalam 

memecahkan masalah terkait dengan materi teorema pythagoras ditinjau dari taksonomi 

bloom revisi sebagai dasar untuk wawancara dan mengklasifikasikan ketercapaian level 

kognitif siswa dalam memecahkan permasalahan tersebut.  

Langkah berikutnya dalam analisis data kualitatif model Miles and Huberman adalah 

penarikan kesimpulan. Dari hasil penyajian data, dilakukan analisis untuk menghasilkan 

temuan yang dapat menjawab permasalahan pada penelitian ini. Proses ini melibatkan 

perbandingan antara hasil tes subjek, hasil wawancara, dan catatan peneliti untuk 

menyimpulkan mengenai proses pemecahan masalah siswa kelas VIII dalam memecahkan 

permasalahan teorema pythagoras. Dari analisis tersebut, akan ditemukan faktor penyebab 

ketercapaian siswa dalam memecahkan dalam memecahkan permasalahan pada materi 

teorema pythagoras yang ditinjau dari taksonomi bloom revisi.  

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membuat rangkuman dari interpretasi data 

yang diperoleh. Kesimpulan dibuat dengan merangkum dan menafsirkan data yang telah 

disajikan, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setelah itu, hasil penelitian 

dilaporkan secara menyeluruh. Laporan penelitian disusun berdasarkan hasil analisis dari 

hasil tes yang diberikan kepada siswa serta hasil wawancara dengan subjek yang dipilih. 

Informasi yang diperoleh disajikan dalam bentuk deskripsi dengan memberikan 

pengkodingan terhadap respons yang diberikan oleh siswa.  

Setelah semua data telah dianalisis, langkah selanjutnya adalah melakukan 

pemeriksaan keabsahan data. Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan dan menganalisis kebenaran data yang diperoleh dari beberapa sumber. 

Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan menganalisis data dari 16 subjek. 

Di lain sisi, triangulasi teknik berarti menggunakan berbagai teknik yang berbeda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menguji kesesuaian antara hasil tes pemecahan masalah dan hasil wawancara. Jika 

informasi hasil tes belum dapat memenuhi keakuratan data, maka akan dilakukan eksplorasi 

lebih lanjut saat wawancara untuk mendapatkan data dari subyek yang sama sampai 

mendapatkan data jenuh. Setelah melakukan analisis dan validasi data, peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan fokus penelitian yaitu ketercapaian level kognitif siswa dalam 

memecahkan masalah pada materi teorema pythagoras menurut taksonomi Bloom beserta 

faktor penyebabnya. 
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PEMBAHASAN 

Subjek LOTS 

Masalah yang digunakan untuk menganalisis C1 disajikan sebagai berikut 

 
Gambar 4. Masalah untuk menganalisis C1 

Indikator yang digunakan untuk mengukur C1 yaitu mampu menyebutkan rumus 

teorema pythagoras dengan benar. Berikut adalah jawaban tertulis dari subjek 1 (S1), subjek 

2 (S2), subjek 3 (S3), dan subjek 4 (S4) yang terkategori subjek low order thinking skill. S1, 

S2, S3, dan S4 hanya dapat mencapai C1. 

 
Gambar 5. Jawaban S1, S2, S3, dan S4 

 Gambar 5 menunjukkan dimensi kognitif S1, S2, S3, dan S4 dalam memecahkan 

masalah nomor 1 dengan menuliskan rumus teorema pythagoras secara tepat, yaitu 𝑐2 =

𝑎2 + 𝑏2. Dalam wawancara 2 pada bagian lampiran, S1, S2, S3, dan S4 menjelaskan alasan 

dihasilkannya rumus pythagoras tersebut. Rumus yang dituliskan merupakan pengetahuan 

yang telah diajarkan sebelumnya sehingga dapat dikatakan bahwa S1, S2, S3, dan S4 

mencapai C1. Berdasarkan hasil jawaban tertulis, hasil wawancara, dan catatan peneliti 

dapat diambil kesimpulan bahwa faktor penyebab ketercapaian C1 adalah S1, S2, S3, dan S4 

mampu memahami maksud dari masalah dan dapat mengingat kembali rumus umum 

teorema pythagoras. Siswa mencapai C1 dengan mengumpulkan  informasi  dan  melakukan  

cara-cara  penyelesaian  sesuai dengan  perintah  yang  jelas (Susanto, 2011). Bloom 

berpendapat bahwa memorisasi merupakan level terendah dalam kemampuan berpikir 
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(thinking behaviors). Masih ada level lain yang lebih tinggi dan harus dicapai agar proses 

pembelajaran dapat menghasilkan siswa yang kompeten di bidangnya (Utari & Madya, 

2011). Di sisi lain, faktor penghambat S1, S2, S3, dan S4 tidak mencapai C2 adalah subjek 

tidak rutin melakukan latihan pemecahan masalah, jawaban yang dihasilkan tidak diperiksa 

kembali, subjek kesulitan dalam mengidentifikasi sisi segitiga siku-siku, subjek ragu dalam 

menjawab, dan pemahaman konsep serta materi prasyarat yang tidak memadai. Siswa tidak 

memahami konsep dan cenderung mengandalkan hafalan rumus yang menyebabkan siswa 

rentan lupa. Siswa juga jarang mengulang materi pelajaran, jarang mengerjakan contoh soal, 

kurang terampil, dan kurang teliti dalam memecahkan soal (Yulanda & Yarman, 2018). 

Masalah yang digunakan untuk menganalisis C2 disajikan sebagai berikut  

 
Gambar 6. Masalah untuk menganalisis C2 

Indikator yang digunakan untuk mengukur C2 yaitu mampu mengidentifikasi sisi-sisi 

pada segitiga siku-siku, mengelompokkan berbagai macam informasi dari masalah 

pythagoras, menyebutkan nilai-nilai yang relevan dengan benar, menggambarkan hubungan 

antar sisi-sisi segitiga dalam konteks teorema pythagoras, menentukan hubungan antara 

informasi yang berkaitan dengan konsep pythagoras dan perbandingan sudut istimewa pada 

segitiga siku-siku, dan membuat kesimpulan yang logis dari informasi yang diterima. Berikut 

adalah jawaban tertulis dari subjek 5 (S5), subjek 6 (S6), dan subjek 7 (S7) yang terkategori 

subjek low order thinking skill. S5, S6, dan S7 hanya dapat mencapai C2. 

 

Gambar 7 Jawaban S5, S6, dan S7 
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 Gambar 7 menunjukkan dimensi kognitif S5, S6, dan S7 dapat memecahkan masalah 

nomor 2 dengan memahami informasi apa yang dapat digunakan pada masalah serta apa 

yang ditanyakan sehingga dapat merencanakan penyelesaian permasalahan, langsung 

menuliskan dan menjelaskan yang ingin dibuktikan, kemudian membuat kesimpulan yang 

logis dari informasi yang diterima. Kesimpulan yang tepat yaitu, Salah apabila AC 13 cm, 

hasil AC yang benar adalah 
10

3
√3  cm. Dalam wawancara 3 pada bagian lampiran, S5, S6, dan 

S7 menjelaskan alasan dihasilkannya jawaban tersebut. S5, S6, S7 merencanakan 

pemecahan masalah berdasarkan indikator memahami dalam taksonomi bloom dengan 

menentukan hubungan antara informasi dengan konsep tertentu. Konsep yang dimaksud 

yaitu perbandingan sudut istimewa pada segitiga siku-siku. S5, S6, dan S7 mampu 

mengidentifikasi serta menerjemahkan informasi penting ke dalam bentuk matematika. 

Selain itu, S5, S6, dan S7 juga mampu mengidentifikasi sisi-sisi pada segitiga dan 

menggunakan perbandingan sudut istimewa pada segitiga siku-siku untuk mengerjakan 

masalah yang disajikan. Jawaban yang dituliskan merupakan kesimpulan yang logis sehingga 

dapat dikatakan bahwa S5, S6, dan S7 sudah mampu mencapai C2. Siswa dianggap mampu 

memahami jika mereka mampu menafsirkan makna dari pesan-pesan atau petunjuk-

petunjuk yang terkandung dalam masalah yang dihadapi (Anjani, 2017). 

 Berdasarkan hasil jawaban tertulis, hasil wawancara, dan catatan peneliti dapat 

diambil kesimpulan bahwa faktor penyebab ketercapaian C2 adalah S5, S6, dan S7 mampu 

mencapai C1, subjek dapat mengingat kembali perbandingan sudut istimewa pada segitiga 

siku-siku, subjek dapat mengidentifikasi sisi segitiga siku-siku, dan subjek memeriksa 

kembali jawaban. Dalam proses kognitif mengingat, siswa memiliki kemampuan untuk 

menyimpan dan mengingat konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal serta 

memahami langkah-langkah atau strategi yang diterapkan dalam proses tersebut (Murtiyasa 

& Sari, 2022). Di sisi lain, faktor penghambat S5, S6, dan S7 tidak mencapai C3 adalah subjek 

tidak rutin melakukan latihan pemecahan masalah dan ragu dalam menjawab. Apabila siswa 

diberikan lebih banyak latihan dalam memecahan soal, maka keahlian dan keterampilan 

mereka dalam memecahkan soal tersebut akan meningkat (Siregar, 2019). Masalah yang 

digunakan untuk menganalisis C3 disajikan sebagai berikut 

 
Gambar 8. Masalah untuk menganalisis C3 

Indikator yang digunakan untuk mengukur C3 yaitu mampu mengidentifikasi sisi-sisi 

pada segitiga siku-siku, menjelaskan teorema pythagoras dengan kata-kata sendiri tanpa 

hanya menghafal rumus, mengelompokkan berbagai macam informasi dari masalah 

pythagoras, menyebutkan nilai-nilai yang relevan, menggambarkan hubungan antar sisi-sisi 

segitiga dalam konteks teorema pythagoras, dan menggunakan teorema pythagoras untuk 

memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku. Berikut adalah jawaban tertulis 
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dari subjek 8 (S8) dan subjek 9 (S9) yang terkategori subjek low order thinking skill. S8 dan 

S9 hanya dapat mencapai C3. 

  

Gambar 9. Jawaban S8 dan S9 

 Gambar 9 menunjukkan dimensi kognitif S8 dan S9 dalam memecahkan masalah 

nomor 3 dengan memecahkan permasalahan yang diberikan. S8 dan S9 mampu 

menetapkan dengan pasti prosedur yang akan digunakan untuk memecahkan permasalahan 

berdasarkan informasi yang diberikan dan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki pada 

masalah tersebut sampai menemukan hasil yang diinginkan. Hasil yang tepat untuk 

menjawab masalah tersebut adalah 1,5m. Kedua subjek mampu menerapkan rumus 

pythagoras untuk mengerjakan masalah yang disajikan. Dalam wawancara 4 pada bagian 

lampiran, S8 dan S9 menjelaskan alasan dihasilkannya jawaban tersebut. Berdasarkan hasil 

jawaban tertulis, hasil wawancara, dan catatan peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa 

faktor penyebab ketercapaian C3 adalah S8 dan S9 mampu mencapai C1 dan C2, subjek 

memiliki keyakinan berhasil dalam menjawab, dan subjek berdiskusi dengan teman. Siswa 

yang yakin dengan jawabannya memiliki kemampuan untuk memahami masalah, 

merencanakan strategi dan melaksanakan langkah-langkah pemecahan masalah, serta 

melakukan pengecekan terhadap hasil yang telah didapat (Yanuarisma & Rahaju, 2023). Di 

sisi lain, faktor penghambat tidak mencapai C4 adalah subjek tidak rutin melakukan latihan 

pemecahan masalah. Tidak bisa disangkal bahwa hasil tersebut disebabkan oleh tidak 

terbiasanya siswa dalam mengerjakan soal yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) (Saraswati & Agustika, 2020). Untuk mengatasi kesulitan dalam memecahkan 

masalah teorema pythagoras diperlukan latihan yang memadai serta bimbingan yang tepat 

agar siswa mampu mengintegrasikan keterampilan berhitung dan penerapan rumus secara 

efektif (Saputri et al., 2019). 
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Perbedaan Subjek LOTS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa S1, S2, S3, dan S4 hanya dapat mencapai C1, 

sementara S5, S6, dan S7 dapat mencapai C2, serta S8 dan S9 dapat mencapai C3. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa subjek LOTS 

memiliki kemampuan untuk memahami masalah dengan baik dan mampu mengingat 

informasi dalam memorinya untuk memecahkan masalah yang diberikan. Hal ini terjadi 

karena konsep yang digunakan dalam penyelesaian masalah merupakan pengetahuan yang 

telah diajarkan sebelumnya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa S1, S2, S3, 

dan S4 berhasil mencapai C1 karena memiliki pemahaman terhadap masalah yang diajukan 

dan mampu mengingat kembali rumus umum teorema pythagoras dengan benar. Namun, 

kemampuan S1, S2, dan S3 terbatas pada tingkat menghafal rumus dan mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep, sehingga tidak mampu naik ke tingkatan selanjutnya. Penyebab 

utama kesalahan siswa dalam memilih atau menggunakan rumus adalah kurangnya 

pemahaman siswa terhadap konsep dan materi yang diajarkan. Siswa cenderung hanya 

mengandalkan hafalan sehingga mereka mudah lupa (Damayanti & Firmansyah, 2019). 

Selain itu, apabila siswa belum menguasai suatu konsep, mereka akan melakukan suatu 

kesalahan ketika memecahkan masalah (Hasan, Subanji, & Sukorianto, 2019). Oleh karena 

itu, subjek cenderung membuat kesalahan karena kurang pemahaman terhadap materi 

yang mengakibatkan ketidakmampuan dalam mengerjakan masalah dengan prosedur yang 

tepat.  

Penyebab S5, S6, dan S7 dapat mencapai C2 yaitu karena subjek mampu mencapai 

C1, memeriksa kembali jawaban, mengidentifikasi sisi segitiga siku-siku, dapat mengingat 

kembali konsep perbandingan sudut istimewa pada segitiga siku-siku, dan mampu 

menjawab permasalahan meskipun ragu dengan jawabannya. Penguasaan konsep materi 

yang baik mampu membawa S5, S6, dan S7 dalam menghasilkan penyelesaian yang baik 

pula. Temuan menunjukkan bahwa S5, S6, dan S7 mencapai keberhasilan karena 

mengetahui rumus yang digunakan untuk memecahkan masalah dan telah melatih diri 

dengan melakukan latihan soal. Meskipun S5, S6, dan S7 dapat memasukkan data ke dalam 

rumus, namun wawancara menunjukkan bahwa S5, S6, dan S7 masih mengalami kesulitan 

dalam pelaksanaannya. Peserta didik masih terdapat kekeliruan pada level C3, artinya 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah (Rasanti & Afrilianto, 

2021). S5, S6, dan S7 menjelaskan bahwa telah terbiasa melakukan pengecekan langkah 

kerja dengan meneliti jawaban berdasarkan masalah dan langkah penyelesaian. Hal ini 

tergambar dari cara penulisan langkah penyelesaian yang terstruktur sehingga 

memudahkan untuk memeriksa kembali penyelesaian masalahnya.  

Faktor penyebab S8 dan S9 dapat mencapai C3 yaitu subjek mampu mencapai C1 

dan C2, memiliki keyakinan berhasil dalam menjawab, dan subjek berdiskusi dengan teman. 

Kualitas lingkungan pergaulan dapat memberikan pengaruh pada perilaku siswa. Terbukti 
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bahwa faktor lingkungan sosial dari teman sebaya juga memengaruhi hasil belajar siswa 

(Slameto, 2013). Ketika siswa berada di lingkungan yang mendukung, hal itu juga akan 

memberikan pengaruh positif pada diri siswa. 

 

Subjek HOTS 

Masalah yang digunakan untuk menganalisis C4 disajikan sebagai berikut  

 
Gambar 10. Masalah untuk menganalisis C4 

Indikator yang digunakan untuk mengukur C4 yaitu mampu mengidentifikasi sisi-sisi 

pada segitiga siku-siku, mengelompokkan berbagai macam informasi dari masalah 

pythagoras, menyebutkan nilai-nilai yang relevan, menggambarkan hubungan antar sisi-sisi 

segitiga dalam konteks teorema pythagoras, menentukan hubungan antara informasi yang 

berkaitan dengan konsep pythagoras, menggunakan teorema pythagoras untuk 

memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku, dan menganalisis kasus khusus 

dalam teorema pythagoras. Berikut adalah jawaban tertulis dari subjek 10 (S10) dan subjek 

11 (S11) yang terkategori subjek high order thinking skill. S10 dan S11 hanya dapat 

mencapai C4. 

 

Gambar 11. Jawaban S10 dan S11 

 Gambar 11 menunjukkan dimensi kognitif S10 dan S11 dalam memecahkan masalah 

nomor 4 dengan menuliskan jawaban secara tepat, yaitu 5 + 5√3 cm. Dalam wawancara 5 

pada bagian lampiran, S10 dan S11 menjelaskan alasan dihasilkannya jawaban tersebut. 



Faktor-Faktor Penyebab Ketercapaian Level Kognitif Siswa dalam Pemecahan Masalah Teorema Pythagoras 

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 

  Ziaul Rahmah, Puguh Darmawan, Mohd Nor Syahrir Abdullah 

      

JOHME Vol 8, No 2 Dec 2024 Page 162 

Pada C4, S10 dan S11 dituntut untuk mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang penting dan 

relevan dalam suatu masalah lalu melanjutkan dengan membangun hubungan yang sesuai 

dari informasi yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian, S10 dan S11 mampu menuliskan 

langkah-langkah yang digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan dan berhasil 

menjalankan langkah tersebut hingga menemukan hasil yang diinginkan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa S10 dan S11 dapat mengidentifikasi permasalahan serta dapat 

memaparkan jawaban untuk pemecahan masalah tersebut. Pada level C4, siswa HOTS dapat 

memahami informasi dengan baik dan mampu mengambil langkah-langkah penyelesaian 

yang tepat (Nurhayati & Angraeni, 2017). Peserta didik dapat membedakan gagasan secara 

jelas, mampu memecahkan masalah, berargumentasi dengan baik, mampu berhipotesis dan 

memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas (Dinni, 2018). Ini menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi mampu mengorganisasi dengan 

menentukan prosedur yang digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan 

kemudian siswa melakukan penghitungan sampai menemukan hasil yang diinginkan dan 

membuat kesimpulan dari hasil penghitungan. Jadi, siswa HOTS mampu mencapai indikator 

menganalisis (Hapsari, 2017). S10 dan S11 mampu mentransformasikan informasi yang 

tersaji pada masalah dan membuat penafsiran dan perencanaan yang tepat sehingga 

diperoleh hasil yang diinginkan. 

 Berdasarkan hasil jawaban tertulis, hasil wawancara, dan catatan peneliti dapat 

diambil kesimpulan bahwa faktor penyebab ketercapaian C4 adalah S10 dan S11 mampu 

mencapai C1, C2, dan C3, rutin melakukan latihan masalah secara berkala, dan paham 

konsep serta materi prasyarat. Kemampuan prasyarat menjadi indikator kesiapan siswa 

untuk menerima konsep matematika yang lebih tinggi (Laman, 2019). Faktor penyebab 

subjek tidak mencapai C5 adalah subjek tidak menyimpulkan jawaban terhadap pertanyaan 

yang diajukan dengan lengkap. Masalah yang digunakan untuk menganalisis C5 disajikan 

sebagai berikut 

 

 
Gambar 12. Masalah untuk menganalisis C5 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur C5 yaitu mampu menyebutkan rumus 

teorema Pythagoras dengan benar, mengidentifikasi sisi-sisi pada segitiga siku-siku, 

menyebutkan nilai-nilai yang relevan dengan benar, menggambarkan hubungan antar sisi-

sisi segitiga dalam konteks teorema pythagoras, menggunakan teorema pythagoras untuk 

memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku, mengidentifikasi hubungan antara 

sisi-sisi segitiga dalam hubungan pythagoras, membuat keputusan tentang metode yang 

paling tepat untuk memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku berdasarkan 

analisis yang dilakukan, melakukan pembuktian apakah informasi pada soal benar atau salah 

dengan menggunakan berbagai penyelesaian, dan menarik sebuah pendapat atau unsur 

terhadap pernyataan atau pertanyaan pada masalah. Berikut adalah jawaban tertulis dari 

subjek 12 (S12) dan subjek 13 (S13) yang terkategori subjek high order thinking skill. S12 dan 

S13 hanya dapat mencapai C5. 

 

Gambar 13. Jawaban S12 dan S13 

 Gambar 13 menunjukkan dimensi kognitif S12 dan S13 dalam memecahkan masalah 

nomor 5 dengan menuliskan jawaban secara tepat, yaitu Aisyah beserta alasannya. Dalam 

wawancara 6 pada bagian lampiran, S12 dan S13 menjelaskan alasan dihasilkannya jawaban 

tersebut. Pada C5, S12 dan S13 mampu membentuk suatu pendapat bersama dengan 

alasannya berdasarkan kriteria dan struktur tertentu. S12 dan S13 mampu menarik 

kesimpulan dan membuat keputusan dari permasalahan yang diberikan. Siswa tingkat 

menengah pertama mampu menarik kesimpulan atas pertanyaan yang diajukan dalam 

permasalahan matematika (Listiawati, 2016). Berdasarkan hasil penelitian, S12 dan S13 

dapat memberikan penilaian berdasarkan masalah yang disajikan dan mampu menjelaskan 

dengan tepat mengapa jawaban Aisyah dianggap benar.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa S12 dan S13 memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali masalah, 

merencanakan strategi untuk memecahkan masalah, dan menilai keakuratan jawabannya. 

Mengevaluasi adalah kemampuan untuk menentukan nilai suatu informasi untuk tujuan 

tertentu (Anjani, 2017).  Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa S12 dan S13 mampu 

mencapai C5. Siswa HOTS mampu mencapai C5  (Kusuma & Ratu, 2018). Dalam tingkat 

evaluasi, siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat 
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mengidentifikasi permasalahan secara akurat, memahami masalah dengan baik, dan 

memberikan alasan atau bukti untuk memecahkan masalah (Prasetyani et al., 2016).  

Berdasarkan hasil jawaban tertulis, hasil wawancara, dan catatan peneliti dapat 

diambil kesimpulan bahwa faktor penyebab ketercapaian C5 adalah S12 dan S13 mampu 

mencapai C1, C2, C3, dan C4, subjek dapat menyimpulkan jawaban terhadap pertanyaan 

yang diajukan dengan lengkap, subjek memperhatikan guru, dan subjek menghafal tripel 

pythagoras. Di sisi lain, faktor penghambat tidak mencapai C6 adalah subjek tidak dapat 

menciptakan beberapa ide atau konsep yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 

Keterampilan siswa dalam menghasilkan ide masih dalam tingkat yang rendah. Mereka 

masih kurang berpengalaman dalam menghasilkan gagasan saat memecahkan masalah dan 

cenderung terpaku pada penggunaan cara yang telah diajarkan secara rutin (Faelasofi, 

2017).  

Masalah yang digunakan untuk menganalisis C6 disajikan sebagai berikut 

 
Gambar 14. Masalah untuk menganalisis C5 

Indikator yang digunakan untuk mengukur C6 yaitu mampu mengidentifikasi sisi-sisi 

pada segitiga siku-siku, mengelompokkan berbagai macam informasi dari masalah 

pythagoras, membuat contoh menggunakan konsep pythagoras, menerapkan prosedur 

yang tepat dalam penyelesaian masalah pythagoras yang tidak familiar, mengidentifikasi 

hubungan antara sisi-sisi segitiga dalam hubungan pythagoras, membuat keputusan tentang 

metode yang paling tepat untuk memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku 

berdasarkan analisis yang dilakukan, merumuskan beberapa ide atau hipotesis dalam 

memecahkan masalah pythagoras yang mengarah pada pemecahan masalah pythagoras 

tersebut, merencanakan suatu metode yang tepat untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan konsep pythagoras, dan memproduksi suatu konsep yang dapat 

digunakan dalam memecahkan suatu masalah tertentu yang berkaitan dengan konsep 

pythagoras. Berikut adalah jawaban tertulis dari subjek 14 (S14), subjek 15 (S15), dan subjek 
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16 (S16) yang terkategori subjek high order thinking skill. S14, S15, dan S16 dapat mencapai 

C6. 

 

Gambar 15. Jawaban S14, S15, dan S6 

Gambar 15 menunjukkan dimensi kognitif S14, S15, dan S16 dalam memecahkan 

masalah nomor 6 dengan menuliskan jawaban secara tepat, yaitu 71 bambu. Dalam 

wawancara 7 pada bagian lampiran, S14, S15, dan S16 menjelaskan alasan dihasilkannya 

jawaban tersebut. C6 merupakan tingkatan yang paling sulit. S14, S15, dan S16 dituntut 

untuk mampu memadukan berbagai pengetahuan sehingga membentuk suatu konsep baru. 

Kemahiran pada tingkat HOTS adalah suatu kemampuan berpikir yang tidak hanya terbatas 

pada kemampuan mengingat, namun juga memerlukan kemampuan lain yang lebih tinggi 

(Rosnawati, 2009). Dari hasil penelitian, S14, S15, dan S16 dapat memecahkan 

permasalahan dengan menerapkan rumus pythagoras dan menunjukkan langkah-langkah 

lanjutan dalam penyelesaian. Subyek bisa membuat generalisasi dan menerapkan penalaran 

matematik untuk memecahkan masalah serta mengkomunikasikannya (Susanto, 2011). Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa pada tingkat HOTS dapat memberikan penjelasan terhadap 

solusi yang dihasilkan. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa S14, S15, dan S16 

dapat mencapai C6. Indikator create mampu dicapai siswa kategori HOTS (Hapsari, 2017).  

Pada level C6, S14, S15, dan S16 mampu memaparkan apa yang ditanyakan dengan 

akurat, mampu menguraikan dan menjabarkan strategi baru dalam memecahkan masalah 

yang mengarah pada prosedur yang sesuai, mampu menulis jawaban yang sesuai dengan 

strategi penyelesaian yang disusun, dan mampu mengevaluasi jawaban yang diperoleh. Dari 

hasil tersebut terlihat bahwasanya S14, S15, dan S16 dapat memaparkan jawabannya 

dengan runtut dan jelas. S14, S15, dan S16 menggunakan prosedur yang tepat dalam 

menentukan jumlah bambu yang dibutuhkan. Ketika siswa mengaitkan konsep-konsep 

matematika, mereka akan memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan melihat 

matematika sebagai suatu kesatuan yang utuh (Tasni & Susanti, 2017). Siswa pada tingkat 
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HOTS memiliki kemampuan untuk menghasilkan solusi untuk memecahkan masalah, 

mampu mengenali permasalahan, dan  juga dapat menciptakan ide yang baru (Nurhayati & 

Angraeni, 2017).  

Berdasarkan hasil jawaban tertulis, hasil wawancara, dan catatan peneliti dapat 

diambil kesimpulan bahwa faktor penyebab ketercapaian C6 adalah S14, S15, dan S16 

mampu mencapai C1, C2, C3, C3, dan C5 serta subjek juga melakukan pengulangan materi di 

luar lingkungan sekolah. Masalah level C6 melibatkan   segala   aspek sebelumnya  hingga  

menghasilkan  solusi (Arifin & Retnawati, 2017). Melalui penguasaan aspek sebelumnya, 

siswa HOTS dapat membedakan ide dan pendapat, menyampaikan argumentasi yang baik, 

memecahkan masalah, menyusun penjelasan, merumuskan hipotesis, dan memahami ide-

ide kompleks dan menafsirkannya menjadi ide-ide yang jelas dan lugas (Widodo & 

Kadarwati, 2013). Oleh  karena  itu,  apabila  pengetahuan  awal  sudah  kuat  maka siswa  

akan  semakin  mudah  menaiki  tangga  ranah  kognitif  yang  lebih  tinggi (Saraswati & 

Agustika, 2020). 

 

Perbedaan Subjek HOTS  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa S10 dan S11 hanya dapat mencapai C4, 

sementara S12 dan S13 dapat mencapai C5, serta S14, S15, dan S16 dapat mencapai C6. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa siswa HOTS 

memiliki kemampuan untuk memahami masalah dengan baik, mengetahui rumus yang akan 

digunakan dalam memecahkan masalah, dan dapat menggunakan rumus tersebut dengan 

benar.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa S10 dan 

S11 berhasil mencapai C4 karena mampu memahami apa yang ditanyakan soal, rutin 

melakukan latihan masalah secara berkala, memeriksa kembali jawaban, mengidentifikasi 

sisi segitiga siku-siku, diskusi dengan teman, paham konsep perbandingan, dan memiliki 

keyakinan berhasil dalam menjawab. Penyebab S12 dan S13 dapat mencapai C5 karena 

mampu memahami apa yang ditanyakan, rutin melakukan latihan masalah secara berkala, 

memeriksa kembali jawaban, mengidentifikasi sisi segitiga siku-siku, diskusi dengan teman, 

memperhatikan guru, paham konsep perbandingan, memiliki keyakinan berhasil dalam 

menjawab, dan ingat tripel pythagoras.  

Faktor penyebab S14, S15, dan S16 dapat mencapai C6 yaitu mampu memahami apa 

yang ditanyakan, rutin melakukan latihan masalah secara berkala, memeriksa kembali 

jawaban, mengidentifikasi sisi segitiga siku-siku, diskusi dengan teman, paham konsep 

perbandingan, memiliki keyakinan berhasil dalam menjawab, hafal tripel pythagoras, 

mengulang materi selain di sekolah, dan mendengarkan penjelasan guru. Salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa di sekolah adalah interaksi dengan guru 

dan teman sekelas (Syah, 2014). 
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Perbedaan Subjek LOTS dan HOTS 

Subjek LOTS menunjukkan kurangnya ketelitian, pemahaman materi yang belum 

memadai, dan ketidakmampuan untuk menguasai materi prasyarat yang berhubungan 

dengan permasalahan yang disajikan. Apabila kemampuan dasar tidak dimiliki, 

pembelajaran matematika akan menjadi sia-sia karena matematika memiliki struktur yang 

teratur, yang mana satu kemampuan menjadi prasyarat bagi kemampuan berikutnya 

(Runtukahu & Kandou, 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa LOTS cenderung 

mengandalkan rumus tanpa memahaminya dengan baik. Akibatnya, mereka sulit mengingat 

rumus yang benar dan langkah-langkah yang tepat untuk memecahkan masalah.  Telah 

ditemukan bahwa pemahaman konsep siswa terhadap materi pythagoras belum optimal. 

Sebagian besar siswa lebih mengandalkan mengingat rumus daripada memahami konsep 

yang dapat diterapkan untuk memecahkan permasalahan tersebut. Kurangnya pemahaman 

konsep dasar siswa terhadap materi tersebut menjadi salah satu hambatan bagi siswa 

dalam memecahkan masalah teorema pythagoras (Lubis, 2018). Meskipun subjek dapat 

memahami inti dari soal, mereka kesulitan menerapkan rencana pemecahan masalah 

dengan baik dan kurang mampu memecahkan masalah sesuai dengan rencana. Kemampuan 

siswa masih berada di tahap pembelajaran dan belum dapat memahami atau menganalisis. 

Akibatnya, siswa tidak dapat mengolah dan memanipulasi data yang ada serta tidak bisa 

merumuskan persamaan baru yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Sejalan dengan 

pendapat Cooney, Davis, & Henderson, kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam 

memecahkan soal matematika dapat diliat dari objek matematikanya, yaitu kesalahan 

dalam pemahaman konsep, kesalahan dalam penerapan prinsip, serta kesalahan dalam 

menjalankan algoritma (Sura et al., 2021). Situasi ini dapat disebabkan oleh kurangnya fokus 

saat mendengarkan penjelasan guru, sehingga siswa kesulitan memahami rumus yang harus 

digunakan dalam menjawab masalah yang diberikan. Selain itu, siswa tidak mengulang lagi 

pelajaran dan kurang berlatih soal sehingga tidak terlalu paham dengan soal yang diberikan. 

Oleh karena itu, ketika siswa dihadapkan pada masalah baru yang belum pernah dikerjakan 

sebelumnya, mereka mengalami kesulitan dalam memecahkan soal tersebut.  

Berbeda dengan subjek HOTS yang memiliki kemampuan memahami informasi yang 

ada dalam masalah, memahami konsep, dapat merubahnya menjadi bentuk matematika, 

dan mampu menentukan rumus yang digunakan untuk memecahkan masalah yang telah 

diberikan. HOTS adalah kemampuan berpikir yang kompleks yang menggabungkan semua 

elemen sebelumnya untuk menemukan solusi (Arifin & Retnawati, 2017).  Selain itu C1, C2, 

dan C3 perlu dikuasai terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tingkat selanjutnya (Yulanda 

& Yarman, 2018). Oleh karena itu, siswa lebih mudah melanjutkan ke ranah kognitif yang 

lebih tinggi jika mereka memiliki pengetahuan awal yang baik. Hal ini dapat dimaknai bahwa 

dalam memecahkan masalah pada level yang lebih tinggi diperlukan integrasi dari level 

kemampuan yang lebih rendah. Sebagai contoh, dalam memecahkan masalah pada level 

mencipta (C6), diperlukan kemampuan menganalisis (C4) dan juga mengevaluasi (C5) 
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(Saraswati & Agustika, 2020). Selanjutnya, subjek HOTS menyebutkan bahwa salah satu 

faktor penyebab ketercapaian adalah memperhatikan guru selama pembelajaran. Perhatian 

merupakan tingkat keterlibatan jiwa yang paling tinggi pada siswa, di mana fokusnya hanya 

pada satu objek, yaitu guru (Slameto, 2013). Siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik 

jika mereka memberikan perhatian penuh terhadap materi yang dipelajari. Sebaliknya, jika 

mereka tidak memperhatikan materi yang dipelajari, mereka akan menjadi bosan dan tidak 

suka dengan pelajaran tersebut serta pada akhirnya memegaruhi hasil belajar siswa. Sikap 

siswa terhadap proses dalam belajar memiliki dampak besar pada hasil yang dicapai dari 

belajar tersebut (Susanto, 2013). Oleh karena itu, siswa yang memiliki sikap positif selama 

pembelajaran akan mencapai hasil belajar yang baik, sementara siswa yang memiliki sifat 

negatif akan mencapai hasil belajar yang tidak memuaskan. Selain itu, subjek HOTS 

mengembangkan kemampuannya dengan latihan pemecahan masalah. Hal ini membuat 

subjek dapat mengerjakan masalah baru yang belum pernah ditemuinya. Subjek juga dapat 

menjelaskan dengan lancar tentang cara mereka memecahkan masalah.  

 

KESIMPULAN 

Siswa dengan level kognitif rendah (LOTS) berhasil mencapai mengingat (C1), 

memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3) dalam taksonomi bloom revisi. Faktor penyebab 

ketercapaian C1 yaitu (a) subjek mampu memahami masalah dan (b) subjek dapat 

mengingat kembali rumus umum teorema pythagoras. Faktor penyebab subjek tidak 

mencapai C2 adalah (a) subjek tidak rutin melakukan latihan pemecahan masalah, (b) 

jawaban yang dihasilkan tidak diperiksa kembali, (c) subjek kesulitan dalam mengidentifikasi 

sisi segitiga siku-siku, (d) pemahaman konsep serta materi prasyarat yang tidak memadai, 

dan (e) subjek ragu dalam menjawab. Faktor penyebab ketercapaian C2 yaitu (a) subjek 

mampu mencapai C1, (b) subjek dapat mengingat kembali perbandingan sudut istimewa 

pada segitiga siku-siku, (c) subjek dapat mengidentifikasi sisi segitiga siku-siku, dan (d) 

subjek memeriksa kembali jawaban. Faktor penyebab subjek tidak mencapai C3 adalah (a) 

subjek tidak rutin melakukan latihan pemecahan masalah dan (b) ragu dalam menjawab. 

Faktor penyebab ketercapaian C3 yaitu (a) subjek mampu mencapai C1 dan C2, (b) subjek 

yakin dalam menjawab, dan (c)subjek berdiskusi dengan teman. Faktor penyebab subjek 

tidak mencapai C4 adalah (a) subjek tidak rutin melakukan latihan pemecahan masalah.  

Siswa dengan level kognitif tinggi (HOTS) berhasil mencapai level yang lebih tinggi 

dalam taksonomi bloom revisi, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6). Faktor penyebab ketercapaian C4 yaitu (a) subjek mampu mencapai C1, C2, dan C3, (b) 

subjek rutin melakukan latihan pemecahan masalah secara berkala, dan (c) subjek paham 

konsep serta materi prasyarat. Faktor penyebab subjek tidak mencapai C5 adalah (a) subjek 

tidak menyimpulkan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan dengan lengkap. Faktor 

penyebab ketercapaian C5 yaitu (a) subjek mampu mencapai C1, C2, C3, dan C4, (b) subjek 

dapat menyimpulkan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan dengan lengkap, (c) 

subjek memperhatikan guru, dan (d) subjek menghafal tripel pythagoras. Faktor penyebab 
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subjek tidak mencapai C6 adalah (a) subjek tidak dapat menciptakan beberapa ide atau 

konsep yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Faktor penyebab ketercapaian 

C6 yaitu (a) subjek mampu mencapai C1, C2, C3, C4, dan C5, dan (b) subjek juga melakukan 

pengulangan materi di luar lingkungan sekolah.  

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi upaya pengembangan kualitas 

pendidikan dengan fokus untuk meningkatkan ketercapaian level kognitif siswa. Dengan 

demikian, pengembangan selanjutnya akan memberikan pemahaman tentang proses 

pembelajaran siswa yang dapat meningkatkan ketercapaian level kognitif siswa. Lebih dari 

itu, hal tersebut akan memberikan panduan bagi praktisi pendidikan untuk meningkatkan 

ketercapaian level kognitif siswa. 
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ABSTRACT 

Creating individuals with competitive abilities in today’s era can begin by integrating technological 
advancements into education. This process will be effective when students have an interest in both 
the learning process and the technology currently integrated. However, research data from a Christian 
high school in Jakarta shows low student interest in learning. This issue can be addressed through the 
teacher's efforts to provide learning that fosters student interest by utilizing the Wordwall technology 
application, studied through a descriptive qualitative research method. The research results indicate 
an increase in students' interest in learning across all indicators in this study: student attention, 
engagement in learning, and enjoyment in participating in lessons. This research underscores the 
importance of the role of Christian teachers in guiding students through learning with the use of 
Wordwall. Christian teachers are called to guide students in their learning, which includes fostering 
students' interest in learning and producing students capable of competing in the current era as part 
of their responsibility in fulfilling God's work. The researcher suggests that teachers should assess 
students’ readiness to learn, check their understanding after explaining material, and select suitable 
challenge designs on Wordwall that match the difficulty level of questions being asked. In this way, 
students can demonstrate an increased interest in learning. 
 
Keywords: wordwall, students’ learning interest, mathematics learning 

      
ABSTRAK 

Menciptakan manusia yang memiliki daya saing pada masa era ini dapat dimulai dari 
mengintegrasikan perkembangan teknologi pada pendidikan. Proses ini akan efektif saat siswa 
memiliki minat belajar terhadap pembelajaran serta teknologi yang telah diintegrasikan saat ini. 
Namun, data penelitian di salah satu SMA Kristen di Jakarta menunjukkan rendahnya minat belajar 
siswa. Permasalahan ini dapat dijawab melalui upaya guru dalam memberikan pembelajaran yang 
mampu meningkatkan minat belajar siswa dengan memanfaatkan aplikasi teknologi yakni Wordwall 
dalam pembelajaran yang dikaji menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa yang meliputi setiap indikator minat belajar 
pada penelitian ini yakni perhatian siswa, keterlibatan pada pembelajaran, serta perasaan senang 
mengikuti pembelajaran. Melalui penelitian ini, peran guru Kristen dalam menuntun siswa pada 
pembelajaran dengan memanfaatkan Wordwall sangat penting. Guru Kristen dipanggil untuk menjadi 
penuntun siswa dalam belajar, termasuk mengembangkan minat belajar siswa serta menghasilkan 
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siswa-siswa yang mampu bersaing pada perkembangan masa sekarang sebagai bentuk tanggung 
jawab akan karya Allah. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu guru harus mengetahui 
kesiapan belajar siswa, serta pemahaman siswa setelah menjelaskan materi serta perlu untuk memilih 
desain tantangan yang terdapat pada Wordwall sesuai tingkatan soal yang akan ditanyakan. Dengan 
demikian, siswa dapat menunjukkan peningkatan minat belajar. 

      
Kata Kunci: wordwall, minat belajar siswa, pembelajaran matematika       
      
PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia pendidikan saat ini memberikan berbagai dampak yang 

memengaruhi kemajuan suatu bangsa. Hal ini juga dibuktikan dengan perubahan-perubahan 

yang diberikan pada era Industry 4.0 yang sangat membantu masyarakat dengan kehadiran 

teknologi. Namun, tidak semua perkembangan era ini berdampak positif. Kehadiran teknologi 

menjadi ancaman tersendiri bagi dunia karena teknologi juga mampu menggantikan peran 

dan pekerjaan manusia dengan sangat mudah (Rouf, 2019). Ancaman ini ditanggapi dengan 

proses perpindahan era Industry 4.0 menjadi Society 5.0 yang berusaha memanfaatkan 

perkembangan ini tanpa menghilangkan peran manusia sebagai pengendalinya (Nastiti & 

Abdu, 2020). Oleh karena itu, dunia pendidikan mendapat tantangan supaya mampu 

melahirkan generasi-generasi yang berperan penting pada era ini. Dunia pendidikan memulai 

hal ini dengan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Proses ini akan efektif ketika 

siswa memiliki minat belajar terhadap pembelajaran serta teknologi yang telah diintegrasikan 

saat ini. 

Minat belajar seperti yang diungkapkan Guilford (Lestari, Eka, & Yudhanegara, 2017) 

merujuk kepada dorongan-dorongan dari dalam diri siswa secara psikis dalam mempelajari 

sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan sehingga menyebabkan 

individu secara aktif dan senang untuk melakukannya. Pengertian tersebut menegaskan 

bahwa minat belajar menjadi dorongan bagi siswa untuk belajar, serta membentuk pemikiran 

bahwa pembelajaran sebagai suatu hal yang menyenangkan untuk dilakukan.  Hal ini juga 

menunjukkan bahwa siswa akan mengalami pembelajaran yang bermakna ketika siswa 

memiliki minat untuk belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Minat belajar 

menjadi bagian yang penting dalam diri siswa untuk mampu menghadapi dan menjawab 

tantangan perkembangan di era ini. 

Realita yang ada sekarang ini dalam dunia pendidikan di Indonesia menyatakan bahwa 

minat belajar siswa masih tergolong rendah. Salah satu penelitian terkait yang mendukung 

hal ini, menemukan bahwa minat belajar siswa menjadi permasalahan urgen yang masih 

dihadapi di sekolah (Puspawan & Soesilo, 2019). Permasalahan yang sama ditemukan peneliti 

pada siswa kelas XI MIPA di salah satu SMA Kristen di Jakarta. Hal ini ditemukan melalui 

observasi pembelajaran di kelas. Peneliti menemukan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, siswa melakukan aktivitas lain seperti 6 dari 14 atau 43% siswa mendiskusikan 

topik yang tidak relevan dengan pembelajaran atau membuka hal-hal lain di smartphone. 

Terdapat 2 siswa yang bahkan tertidur, serta siswa tidak aktif selama pembelajaran (tidak 

menjawab pertanyaan guru, tidak bertanya ataupun memberikan tanggapan), 2 siswa bahkan 
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melamun selama pembelajaran. Temuan ini disesuaikan dengan indikator minat belajar yang 

digunakan yaitu 1) adanya perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung, 2) adanya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara aktif yang berasal dari keinginan/kemauan 

siswa, 3) adanya perasaan senang terhadap pembelajaran yang berlangsung (Darmidi, 2017; 

Friantini & Winanta, 2019; Lestari, Eka, & Yudhanegara, 2017; Safari, 2003). Rendahnya minat 

belajar siswa memberikan tantangan serta urgensi bagi guru untuk meningkatkan minat 

belajar siswa di dalam pembelajaran. 

Permasalahan ini dapat dijawab melalui upaya guru dalam memberikan pembelajaran 

yang mampu meningkatkan minat belajar siswa dengan memanfaatkan aplikasi teknologi 

yakni Wordwall dalam pembelajaran. Wordwall merupakan perkembangan teknologi dalam 

bentuk web aplikasi yang mampu didesain untuk membuat games berbasis kuis yang 

menyenangkan (Hanafi, Adu, & Muzakkir, 2021). Wordwall menjadi media pembelajaran yang 

menarik saat diintegrasikan pada proses belajar mengajar di kelas. Wordwall memiliki 

dampak positif dalam penggunaannya, yakni dapat diakses dengan mudah saat pembelajaran 

melalui gadget dan laptop siswa, serta memiliki berbagai fitur dengan kombinasi audio-visual 

yang mampu memberikan pembelajaran yang menyenangkan (Nisa & Susanto, 2022). Pada 

penelitian terdahulu, keberadaan Wordwall dengan beragam fiturnya mampu meningkatkan 

interaksi dan keaktifan belajar siswa (Nissa & Renoningtyas, 2021). Pengaruh Wordwall dalam 

proses belajar mengajar juga dapat meningkatkan keinginan dan minat yang baru bagi siswa 

(Halawa, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Febrita & Ulfah (2019) mengemukakan juga 

bahwa media yang menarik, tepat, dan berkualitas tinggi dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. 

Pemanfaatan teknologi ini dalam proses pembelajaran Kristen tidak bertentangan 

sama sekali. Erickson (1990) mengemukakan bahwa manusia diciptakan segambar dengan 

Allah sehingga manusia perlu untuk mempertanggungjawabkan hal tersebut dengan cara 

menjalankan mandat Allah (Kejadian 1:28). Pernyataan tersebut menegaskan bahwa Allah 

menghendaki manusia untuk memelihara dan mengelola bumi. Oleh karena itu, siswa perlu 

memiliki minat belajar sebagai bentuk pertanggungjawaban diri terhadap Allah. Minat belajar 

akan membantu siswa untuk mengeksplor pengetahuan dan teknologi, dan mampu 

memanfaatkannya, serta mengambil peran dalam era sekarang ini sebagai pengikut Kristus. 

Tentunya, guru juga perlu untuk melakukan persiapan yang baik sehingga mampu mencapai 

keberhasilan dalam melaksanakan proses pembelajaran (Larlen, 2013). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini, yakni 

apakah pemanfaatan media Wordwall dapat meningkatkan minat belajar siswa? dan 

bagaimana upaya guru untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran 

matematika melalui pemanfaatan media Wordwall? Melalui rumusan masalah tersebut, 

maka tujuan penelitian ini adalah memaparkan peningkatan minat belajar siswa pada 

pembelajaran matematika melalui pemanfaatan Wordwall.  
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TINJAUAN LITERATUR 

Minat Belajar Siswa 

Salah satu bagian yang mendukung proses pembelajaran sehingga mencapai 

pembelajaran yang bermakna adalah minat. Minat berasal dari dalam diri seseorang yang 

melahirkan perhatian untuk melakukan sesuatu dengan tekun dalam jangka waktu yang lama, 

lebih konsentrasi, mudah untuk mengingat, dan tidak mudah bosan terhadap aktivitas yang 

dilakukan (Sirait, 2016). Minat seseorang akan menunjukkan tindakan seseorang terhadap 

sesuatu hal baik berupa aktivitas, orang, maupun objek tertentu. 

Minat belajar siswa merujuk kepada ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran. 

Minat mampu menuntun siswa untuk mengikuti proses pembelajaran tanpa adanya paksaan 

sama sekali    (Purwanto N. , 2010). Minat siswa terhadap pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai keadaan siswa merasa tertarik dan termotivasi untuk untuk melakukan sesuatu. 

Kondisi ini yang dapat diukur dengan menunjukkan rasa suka, tertarik, perhatian dan 

keterlibatan dalam mengikuti pembelajaran  (Hidayat & Widjajanti, 2018). Sejalan dengan hal 

tersebut, Sari dan Esti (2015) menyatakan bahwa minat belajar siswa ketika siswa ingin belajar 

lebih banyak untuk dan melakukan sesuatu untuk mengubah diri mereka sendiri.  

Minat siswa terhadap pembelajaran memiliki fungsi sebagai kekuatan untuk 

mendorong siswa belajar dikarenakan membuat siswa berkonsentrasi pada pelajaran dan 

menghindari gangguan, serta adanya penguatan ingatan terhadap bahan pelajaran (Gie, 

2004). Minat belajar harus dimulai dari dalam diri siswa sendiri dan perlu untuk ditingkatkan 

dikarenakan minat belajar tidak dapat tumbuh dengan sendirinya bahkan tidak ada sejak lahir 

(Friantini & Winata, 2019). Hal yang sama disampaikan oleh Slameto (2015) yakni yakni siswa 

harus menyadari bahwa belajar tidak hanya membantu siswa mencapai tujuan yang dianggap 

penting, melainkan membawa kemajuan dalam dirinya sehingga memungkinkan siswa untuk 

berminat dalam mempelajarinya. Dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa merupakan 

suatu dorongan dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas belajar dikarenakan perasaan 

tertarik, senang serta ingin mendalami aktivitas tersebut sehingga mampu memberikan 

dampak terhadap pembelajaran siswa. Adapun indikator minat belajar siswa adalah 1) adanya 

perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung, 2) adanya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran secara aktif yang berasal dari keinginan/kemauan siswa, 3) adanya perasaan 

senang terhadap pembelajaran yang berlangsung (Darmidi, 2017; Friantini & Winanta, 2019; 

Lestari, Eka, & Yudhanegara, 2017; Safari, 2003). 

 

Media Pembelajaran Wordwall 

Banyak bentuk aplikasi yang dapat membantu pendidikan di sekolah berkat kemajuan 

teknologi, salah satunya media pembelajaran Wordwall. Nisa & Susanto (2022) menjelaskan 

bahwa pada dasarnya, Wordwall adalah website yang menyediakan berbagai permainan 

pendidikan untuk membantu siswa dan menilai mereka dengan cara yang menyenangkan 

bagi siswa. Lebih lanjut, Lestari (2021) juga mengemukakan bahwa aplikasi pembelajaran 

berbasis permainan yang disebut Wordwall memungkinkan guru menggunakan kuis yang 

mirip dengan permainan dengan kombinasi warna, gerakan, dan suara. Wordwall menjadi 
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salah satu alternatif untuk guru yang ingin menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

berbeda dari metode konvensional. Hal ini juga dikemukakan oleh Sari & Yarza (2021) bahwa 

Wordwall merupakan aplikasi yang bisa digunakan sebagai media belajar maupun alat 

penilaian yang menarik bagi siswa dalam pembelajaran.  

Wordwall memiliki banyak kelebihan karena sangat fleksibel dan berbagai fitur. Selain 

itu, karena bersifat permainan, dapat digunakan di semua mata pelajaran, meningkatkan 

kreativitas siswa, membantu membangun karakter bekerja sama, dan memiliki pelaksanaan 

yang mudah  (Nisa & Susanto, 2022). Selvianah, dkk (2020) juga menjelaskan bahwa kelebihan 

dari media Wordwall yaitu dapat melatih daya ingat peserta didik dengan hal yang menarik, 

tidak memerlukan listrik, dan praktis saat digunakan. Kelebihan lain Wordwall seperti yang 

dikemukakan oleh Nissa & Renoningtyas (2021) yaitu free untuk beberapa pilihan template 

basic seperti crossword, quiz, random cards, dan masih banyak lainnya, permainan yang telah 

dibuat juga dapat dikirimkan langsung melalui WhatsApp, Google Classroom, dan lain-lain. 

Tentunya kelebihan dari Wordwall ini sangat membantu seorang siswa saat menerapkannya 

dalam proses pembelajaran. 

 

 

Penerapan Media Wordwall terhadap Minat Belajar Siswa 

Minat belajar siswa merupakan salah satu faktor yang perlu dimiliki oleh seorang siswa 

untuk mendukung dirinya sehingga mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Salah satu faktor yang memengaruhi minat belajar siswa terdapat pada media pembelajaran. 

Pengaruh media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga dapat meningkatkan 

keinginan dan minat yang baru bagi siswa (Halawa, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, 

Febrita & Ulfah (2019) mengemukakan juga bahwa media yang menarik, tepat, dan 

berkualitas tinggi dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini menyiratkan bahwa 

pemilihan media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar siswa merupakan 

salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh guru. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru yaitu Wordwall. 

Pemanfaatan Wordwall adalah salah satu media pembelajaran yang menarik serta dapat 

menjadi alternatif bagi guru untuk meningkatkan minat belajar siswa. Berdasarkan 

pemaparan pada fokus kajian sebelumnya, hal ini dikarenakan Wordwall berbasis games yang 

memungkinkan menarik perhatian siswa, memberikan rasa senang serta mampu membuat 

siswa aktif selama pembelajaran. Hal ini juga dibuktikan berdasarkan penelitian Nissa & 

Renoningtyas (2021) yaitu media Wordwall mampu meningkatkan minat belajar siswa yang 

dibuktikan dari keaktifan siswa selama pembelajaran. Melalui penelitian Pradani (2022) yang 

juga mengemukakan bahwa pemanfaatan Wordwall meningkatkan minat belajar siswa yang 

juga ditunjukkan dari keterlibatan aktif siswa pada pembelajaran yang berlangsung seperti 

bertanya, dan mengumpulkan tugas. Tidak hanya itu, penelitian Andriany & Warsiman (2023) 

juga semakin menegaskan bahwa penggunaan media berbasis Wordwall dapat meningkatkan 

minat belajar siswa yang melibatkan antusiasme siswa, partisipasi aktif, semangat belajar, 

konsentrasi atau perhatian siswa, ketertarikan siswa, dan keterlibatan siswa. 
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Penelitian yang dilakukan Pradani (2022) menunjukkan media pembelajaran 

Wordwall mampu meningkatkan minat pada pembelajaran siswa. Penelitian oleh Akbar & 

Hadi (2023) juga mendapat hasil yang sama ketika Wordwall dimanfaatkan pada 

pembelajaran dengan mengerjakan soal atau kuis. Berdasarkan seluruh hasil penelitian serta 

penjelasan teoretis yang telah dipaparkan memberikan kesimpulan bahwa pemanfaatan 

Wordwall pada proses pembelajaran di kelas mampu meningkatkan minat belajar siswa. Oleh 

karena itu, desain kegiatan pembelajaran dan penyediaan aktivitas menggunakan Wordwall 

memiliki peranan penting sehingga mendukung peningkatan minat belajar siswa. 

      

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yakni metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian dengan 

melakukan deskripsi fenomena yang terjadi di lapangan tanpa rekayasa secara lengkap dan 

jelas (Rusandi & Rusli, 2021). Peneliti melaksanakan penelitian terhadap 14 siswa kelas XI 

MIPA di salah satu SMA Kristen di Jakarta, selama pembelajaran matematika. 

Dalam hal pelaksanaan penelitian, terlebih dahulu adalah melakukan observasi kelas 

untuk menemukan permasalahan yang terjadi. Kemudian, dilakukan perencanaan yaitu 

mendesain pembelajaran matematika dengan menerapkan media Wordwall. Peneliti 

berfokus kepada materi persamaan kuadrat, lalu membuat rancangan pembelajaran dengan 

memanfaatkan Wordwall sebagai media pembelajaran. Peneliti kemudian meminta bantuan 

mentor untuk keperluan validasi atas rancangan pembelajaran yang telah disusun. Saran dan 

masukan dari mentor digunakan untuk merevisi rancangan pembelajaran agar siap 

diimplementasikan di dalam kelas. Selanjutnya adalah penerapan rancangan pembelajaran 

yang telah ditambahkan Wordwall sesuai dengan petunjuk pengerjaan. Melalui penerapan 

tersebut, peneliti mencatat serta menganalisis setiap indikator minat belajar siswa untuk 

mengetahui peningkatannya. Instrumen yang digunakan berupa catatan observasi kelas, RPP, 

dan juga jurnal refleksi yang didapatkan selama proses pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi pada masa sekarang ini seharusnya dapat memberikan 

inovasi kepada guru untuk mampu menemukan solusi yang tepat mengatasi permasalahan 

tersebut, sebagai upaya dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran. 

Dalam mengatasi hal tersebut, peneliti memanfaatkan media pembelajaran Wordwall pada 

pembelajaran matematika di kelas sebanyak dua kali pada pertemuan dengan topik 

pembelajaran yang berbeda. Beberapa penelitian membuktikan bahwa pemanfaatan 

Wordwall mampu meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Launin, 

dkk (2022) pada pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan media bervariasi yang 

dilakukan oleh guru saat menyampaikan materi pembelajaran melalui media games online 

Wordwall mampu meningkatkan minat belajar siswa. Agusti & Aslam (2022) membuktikan 

hasil yang sama bahwa pemanfaatan Wordwall mampu membuat siswa bersemangat serta 

menumbuhkan minat terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti juga memanfaatkan 
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Wordwall pada pembelajaran yang dilakukan dengan memilih tantangan pengejaran dalam 

labirin. Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat perubahan yang merujuk kepada kondisi 

minat belajar siswa di kelas XI MIPA yang telah dijelaskan pada fokus kajian sebelumnya 

dengan minat belajar siswa saat proses pembelajaran memanfaatkan Wordwall (awal 

pembelajaran – akhir pembelajaran).  

Pada awal pembelajaran, peneliti mengamati adanya sikap-sikap negatif yang 

memperlihatkan kurangnya minat belajar siswa. Peneliti mencatatnya di dalam lembar 

observasi sesuai dengan kondisi faktual. Tabel 1 memperlihatkan tingkah laku yang teramati 

selama pembelajaran matematika berlangsung. 

Tabel 1. Respons Siswa pada Awal Pembelajaran 

Indikator  Permasalahan yang terjadi  

Perhatian siswa selama proses 
pembelajaran, keterlibatan 
siswa  

6 dari 14 siswa mendiskusikan topik 
yang tidak relevan dengan pembelajaran 
atau membuka hal-hal lain di 
smartphone  

Perhatian siswa, keterlibatan 
siswa  

3-4 orang siswa berdiri serta berjalan-
jalan di belakang ruang kelas  

Perhatian siswa, keterlibatan 
siswa, dan perasaan senang 
siswa  

2 siswa yang tertidur di dalam kelas   

Keterlibatan siswa, perasaan 
senang  

Siswa cenderung diam selama proses 
pembelajaran dan tidak menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru  

 

Pada proses pembelajaran, peneliti memberikan contoh-contoh soal serta 

menjelaskan pengaplikasian rumus yang sudah dipelajari di dalam soal. Selama pembelajaran 

berlangsung, peneliti mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab siswa serta 

menyediakan latihan soal untuk dikerjakan di papan tulis. Pada pelaksanaan Wordwall, 

peneliti memantau aktivitas siswa selama pengerjaaan Wordwall dan siswa melaporkan hasil 

pengerjaannya kepada peneliti. Peneliti menggunakan Wordwall dengan memilih tantangan 

pengejaran dalam labirin. Tampilan tantangan pengejaran dalam labirin pada Wordwall yang 

digunakan peneliti sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Permainan “Pengejaran dalam labirin” 
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Lebih lanjut, berikut akan ditunjukkan contoh tampilan dari permainan Wordwall ini, 

di mana siswa menghindari monster yang berusaha mengajar pengguna sehingga tidak 

kehilangan jumlah nyawa atau mengulang permainan. 

 
Gambar 2. Tampilan permainan “Pengejaran dalam labirin” 

 

Perubahan yang terjadi menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa pada 

pembelajaran matematika. Hal ini dibuktikan melalui tindakan siswa di dalam kelas yang 

memenuhi indikator minat belajar siswa yang digunakan oleh peneliti yaitu 1) adanya 

perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung, 2) adanya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran secara aktif yang berasal dari keinginan/kemauan siswa, 3) adanya perasaan 

senang terhadap pembelajaran yang berlangsung. Peningkatan minat belajar siswa juga lebih 

ditegaskan melalui refleksi belajar siswa. Berikut respons siswa yang terjadi selama proses 

pembelajaran: 

Tabel 2. Respons siswa selama proses pembelajaran dengan memanfaatkan media Wordwall 

Langkah Penerapan Respons siswa 

Tahapan pembelajaran  
Memulai pembelajaran dengan 
menjelaskan peraturan dan prosedur 
kelas, agenda pembelajaran salah 
satunya akan menggunakan 
Wordwall, tujuan pembelajaran 
serta melakukan review materi 
sebelumnya yang ditampilkan pada 
PowerPoint (PPT). 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru, siswa 
menunjukkan ketertarikan 
dengan agenda pembelajaran 
yang ada dengan memberikan 
respons berupa “Bagaimana sesi 
Wordwall nantinya?”  

Penjelasan materi pembelajaran 
berupa rumus serta teori yang 
digunakan, guru juga memberikan 
waktu bagi siswa untuk mencatat 
serta memahami penjelasan 

Siswa mencatat pembelajaran 
dan tidak melakukan hal lain. 
Siswa mengajukan diri bertanya 
secara pribadi kepada guru 
tentang materi yang kurang 
dipahami 

Siswa menjawab soal-soal latihan 
dengan mengerjakan di papan tulis 

Siswa berinisiatif untuk 
menjawab pertanyaan di papan 
tulis tanpa dipilih oleh guru 

Siswa untuk membentuk kelompok 
semeja (2 orang) dengan tujuan 
saling bekerjasama menyelesaikan 
tantangan pada Wordwall 

Siswa mengikuti instruksi yang 
ada dengan baik. 

Siswa akan mengakses Wordwall 
melalui link atau barcode yang telah 
peneliti tampilkan pada PPT 
pembelajaran 

Siswa membuka smartphone 
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Setelah klik mulai, maka akan 
muncul pertanyaan serta beberapa 
opsi jawaban yang perlu siswa pilih 
berdasarkan hasil pengerjaan 

Siswa berusaha menyelesaikan 
tantangan yang ada bersama 
rekan sekelompok, siswa 
menunjukkan rasa senang seperti 
tertawa saat mengerjakannya, 
siswa meminta ijin kepada guru 
untuk mengerjakan ulang saat 
tantangan tidak bisa diselesaikan. 

 

 Indikator yang pertama pada peningkatan minat belajar siswa, yaitu perhatian siswa. 

Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan pada awal memulai 

pembelajaran, termasuk tahapan penggunaan Wordwall. Hasil yang ditunjukkan selama 

proses pembelajaran yakni siswa yang cenderung melakukan aktivitas yang lain pada 

pembelajaran matematika sebelumnya memiliki perubahan dengan memperhatikan 

penjelasan guru untuk mempersiapkan siswa sebelum menggunakan Wordwall. Selain itu, 

siswa meminta waktu mencatat materi. Siswa juga menyatakan bahwa telah memberikan 

perhatian saat pembelajaran berlangsung. Perhatian siswa juga sangat terlihat saat siswa 

menggunakan Wordwall. Siswa tidak melakukan hal lain selain berusaha menyelesaikan soal-

soal pada Wordwall sekaligus menggerakkan karakter menuju jawaban yang tepat serta 

menghindari monster. Peneliti menyimpulkan bahwa perhatian siswa pada pembelajaran 

sebelumnya yang tidak memanfaatkan Wordwall mengalami peningkatan pada pembelajaran 

dengan memanfaatkan Wordwall. Perhatian siswa selama proses pembelajaran menunjukkan 

bahwa siswa memiliki minat belajar (Slameto, 2015). 

Siswa juga terlibat dalam proses pembelajaran dengan melakukan instruksi 

pembelajaran dari guru. Siswa berinisiatif mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan tanpa 

guru memilih siswa. Selanjutnya, Wordwall meningkatkan keterlibatan siswa secara penuh. 

Kelompok yang terdiri dari 2 orang membagi tugas secara bergantian yakni satu orang 

mengerjakan soal yang ada dan satu orang menghindari monster sembari menuju labirin yang 

tepat. Peran ini dilakukan secara bergantian serta siswa saling bekerja sama.  Semua siswa 

mengambil peran dalam kelompok yang membuktikan bahwa indikator kedua yakni 

keterlibatan siswa, mengalami peningkatan terhadap pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Hal ini dibuktikan seluruh siswa yaitu 14 orang yang terbagi menjadi 7 kelompok 

melakukan perannya masing-masing dengan baik. Pada pembelajaran sebelumnya, saat tidak 

memanfaatkan Wordwall, siswa tidak terlibat aktif pada pembelajaran. Keinginan siswa untuk 

terlibat aktif pada pembelajaran juga membuktikan bahwa siswa memiliki minat terhadap 

pembelajaran.  

Peneliti juga menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan terhadap perasaan senang 

siswa pada pembelajaran melalui penggunaan Wordwall. Siswa menunjukkan perasaan 

senang dalam menyelesaikan soal serta menyelesaikan tantangan yang ada. Perasaan senang 

muncul apabila siswa memiliki rasa suka sehingga siswa belajar tanpa rasa terpaksa (Akbar & 

Hadi, 2023). Wordwall dengan tantangan pengejaran dalam labirin memberikan perasaan 

menyenangkan, seru, dan menarik bagi siswa dikarenakan tantangan pada Wordwall 

menstimulus siswa untuk menjawab pertanyaan yang benar. Melalui pemaparan di atas, 
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pemanfaatan media pembelajaran Wordwall mampu meningkatkan ketiga indikator minat 

belajar siswa. Penelitian yang dilakukan pasti memiliki kelemahan dalam penerapannya. 

Kelemahan yang ditemukan peneliti yaitu tidak semua desain tantangan pada Wordwall 

dapat digunakan dalam pembelajaran, namun perlu untuk menyesuaikan konteks topik yang 

dipelajari. Oleh kerena itu desain tantangan harus disesuaikan dengan tingkatan soal yang 

diberikan. 

Dalam perspektif Kristen, minat belajar memiliki peranan penting bagi siswa dalam 

proses pembelajaran. Guru Kristen adalah orang yang Tuhan panggil untuk membawa 

kembali anak-anak dan siswanya kepada-Nya dengan cara-cara seperti seniman, insinyur, dan 

lain sebagainya terkhusus sebagai penuntun yang berpusat kepada-Nya (Van Brummelen, 

2011). Keberdosaan mengakibatkan keterbatasan bagi guru Kristen sehingga membuat guru 

Kristen tidak akan mampu membimbing siswa sepenuhnya. Guru Kristen perlu untuk terus 

hidup dengan menaruh pengharapan kepada Allah dan mengalami lahir baru sehingga 

mampu membimbing siswa (Pazmino, 2001). Lebih lanjut, manusia diberikan tanggung jawab 

untuk memanfaatkan setiap panggilannya untuk melayani Kristus dan sesamanya yang 

mencerminkan status gambar dan rupa Allah (Hoekema, 2008). Hal ini tentunya membawa 

kepada pengertian untuk melayani Allah dalam kehidupannya sejalan dengan mandat budaya 

(Greene, 1998).  

Pemanfaatan Wordwall menjadi bagian untuk memanfaatkan kemajuan teknologi 

sebagai bentuk dari peran guru Kristen. Bertemali dengan tantangan pada masa sekarang, 

mengintegrasikan teknologi dalam meningkatkan minat belajar memampukan siswa untuk 

menjadi pembelajar yang baik sehingga menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 

Namun, pendidikan Kristen juga menuntun siswa pada pembelajaran dalam kerangka Firman 

Tuhan (Lie, 2013). Dengan adanya pemanfaatan media ini di dalam pembelajaran, seorang 

guru Kristen dapat merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Guru Kristen 

menjalankan perannya untuk memberikan aktivitas pembelajaran yang sesuai prinsip 

Alkitabiah sehingga membawa setiap siswa kepada pengenalan akan Allah melalui 

peningkatan minat belajar siswa (Calvin, 2000).   

 

 

KESIMPULAN  

Pemaparan di atas memberikan kesimpulan bahwa pemanfaaatan Wordwall dapat 

meningkatkan minat belajar siswa serta Wordwall sebagai media pembelajaran adalah upaya 

yang dapat dilakukan seorang guru untuk mampu meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran matematika. Penerapan ini menunjukkan adanya peningkatan minat belajar 

siswa yang meliputi setiap indikator minat belajar pada penelitian ini yakni perhatian siswa, 

keterlibatan pada pembelajaran, serta perasaan senang mengikuti pembelajaran. Oleh 

karena itu, Wordwall yang termasuk bagian dari perkembangan teknologi pada masa 

sekarang sangat baik digunakan di dalam proses pembelajaran, sehingga mampu 

membangun lingkungan belajar yang baik. Peran guru Kristen dalam menuntun siswa pada 

pembelajaran dengan memanfaatkan media Wordwall sangat penting. Guru Kristen dipanggil 
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untuk menjadi penuntun siswa dalam belajar, termasuk mengembangkan minat belajar siswa 

serta menghasilkan siswa-siswa yang mampu bersaing pada perkembangan masa sekarang 

sebagai bentuk tanggung jawab akan karya Allah. Guru Kristen menjadi teladan bagi siswa 

untuk memahami perkembangan teknologi sebagai sarana membantu manusia, termasuk 

minat belajar siswa ke arah yang lebih baik serta melandaskan segala hal tersebut pada 

Firman Allah.  

Sebagai saran bagi pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan Wordwall, 

peneliti dalam hal ini menyoroti aspek yang perlu diperhatikan oleh pendidik. Aspek pertama 

yaitu pendidik harus mengetahui kesiapan belajar siswa, serta pemahaman siswa sebelum 

memasuki tahap pemanfaatan Wordwall. Selain itu, pendidik juga perlu untuk memilih desain 

tantangan yang terdapat pada Wordwall sesuai tingkatan soal yang akan ditanyakan. Hal ini 

disebabkan setiap tantangan belum tentu cocok pada soal yang diberikan. Contohnya, soal 

yang memerlukan waktu pengerjaan yang cukup lama tidak sesuai dengan tantangan 

pengejaran labirin apabila hanya dilakukan oleh 1 orang. 
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ABSTRACT 

Basic teaching skills are skills needed by prospective teachers to become effective, efficient and 
professional teachers. Mathematics Education Study Program students are prepared to become 
prospective teachers with good basic teaching skills in microteaching courses. Micro teaching requires 
students to be able to compile lesson plans in the form of lesson plans or teaching modules. Then the 
lesson plan is practiced in classroom learning. It is during this teaching practice that students 
demonstrate these basic teaching skills. In theory, students understand the basic skills of teaching. 
However, what about when practicing. This study aims to describe the basic teaching skills of 
Mathematics Education Study Program students as prospective Mathematics teachers. The research 
method is qualitative descriptive. The subjects in this study were 13 students of the Mathematics 
Education Study Program at Santo Thomas Catholic University, 6th semester students of the 
2022/2023 academic year. Data were collected from observation, documentation and interviews. The 
results of the analysis of the basic teaching skills of prospective Mathematics teachers in the 
Mathematics Education Study Program include the skills of opening and closing lessons well (4.1), the 
skills of explaining are quite good (3.95), the skills of asking questions are quite good (3.64), the skills 
of giving reinforcement are good (4.61), the skills of holding variations are quite good (3.93), the skills 
of guiding group discussions are quite good (3.93), the skills of managing class and discipline are good 
(good), the skills of teaching small groups and individuals are quite good (3.7). Thus it can be concluded 
that there are still some basic teaching skills that need to be improved by students.  

      
Keywords: basic teaching skills, mathematics teacher, microteaching 

      
ABSTRAK 

Keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan yang diperlukan oleh calon guru untuk menjadi 

guru yang efektif, efisien dan professional. Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika dipersiapkan 

menjadi calon guru dengan keterampilan dasar mengajar yang baik dalam mata kuliah pengajaran 

Mikro. Pengajaran Mikro mengharuskan mahasiswa untuk mampu menyusun rencana pembelajaran 
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baik berupa RPP ataupun modul ajar. Kemudian rencana pembelajaran tersebut dipraktekkan dalam 

pembelajaran di kelas. Pada saat praktek mengajar inilah mahasiswa menunjukkan keterampilan 

dasar mengajar tersebut. Secara teori mahasiswa memahami keterampilan dasar mengajar. Namun, 

bagaimana dengan saat prakteknya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan 

dasar mengajar mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika sebagai calon guru Matematika. Metode 

penelitian adalah kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 13 mahasiswa prodi 

Pendidikan Matematika Universitas Katolik Santo Thomas mahasiswa semester 6 TA 2022/2023. Data 

dikumpulkan dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil analisis keterampilan dasar 

mengajar calon guru Matematika Prodi Pendidikan Matematika antara lain keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran baik (4,1), keterampilan menjelaskan cukup baik (3,95), keterampilan 

bertanya cukup baik (3,64), keterampilan memberi penguatan baik (4,61), keterampilan mengadakan 

variasi cukup baik (3,93), keterampilan membimbing diskusi kelompok cukup baik (3,93), keterampilan 

mengelola kelas dan disiplin baik (baik), keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan cukup 

baik (3,7). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masih ada beberapa keterampilan dasar 

mengajar yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa antara lain keterampilan menjelaskan, bertanya, 

keterampilan mengadakan variasi, membimbing diskusi kelompok dan keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan.   

      
Kata Kunci: keterampilan dasar mengajar, guru matematika, pengajaran mikro 
      
      
PENDAHULUAN  

Kemampuan dasar mengajar merupakan hal yang sangat penting bagi seorang calon 

guru. Hal ini karena untuk menjadi guru yang efektif, efisien, dan profesional, guru harus 

memiliki keterampilan dasar mengajar (Sundari & Muliawati, 2017). Kualitas pendidikan di 

sekolah meningkat tidak terlepas dari peran guru yang memiliki kemampuan dasar mengajar 

untuk mengatur proses pembelajaran dengan efektif (Ashirin, Lazim & Putra, 2021). Guru 

sebagai seorang seniman berupaya dan berperan untuk menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan melalui metode pembelajaran yang inovatif (Rosarian & Dirgantoro, 2020). 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika sebagai calon guru Matematika 

diharapkan memliki kemampuan dasar mengajar yang baik. Kemampuan dasar mengajar ini 

sebenarnya secara garis besar sudah diperoleh mahasiswa ketika mengikuti perkuliahan mata 

kuliah bidang Pendidikan misalnya belajar dan pembelajaran, strategi belajar mengajar, 

pskilogi pembelajaran ataupun mata kuliah lainnya. Namun, secara mendalam dipelajari pada 

mata kuliah pengajaran Mikro atau ada juga prodi tertentu yang menyebutnya dengan Mikro 

Teaching.  

Pengajaran Mikro menuntut mahasiswa untuk mampu menyusun Rencana Perangkat 

Pembelajaran (RPP) untuk kurikulum 2013 atau modul ajar sesuai dengan kurikulum 

Merdeka. Dimana RPP atau modul ajar merupakan rencana pembelajaran yang disusun oleh 

mahasiswa sebelum mempraktekkan pembelajaran. Namun, masih ada juga mahasiswa yang 

kurang paham maksud dari RPP. Mahasiswa mempraktekkan sesuka hati tanpa 

memperhatikan langkah-langkah pembelajaran yang sudah disusun dalam RPP/modul ajar. 
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Mahasiswa terbiasa tidak melakukan sesuai denga apa yang dituliskan. Namun, melakukan 

praktek pembelajaran sesuai dengan keadaan, mood atau suasana saat praktek 

pembelajaran. Mata kuliah Pengajaran Mikro merupakan mata kuliah penting bagi 

mahasiswa Pendidikan Matematika karena mata kuliah ini merupakan salah satu mata kuliah 

prasyarat untuk mengikuti mata kuliah Magang III atau PPL (Praktek Pengalaman Lapangan). 

Melalui mata kuliah Pengajaran Mikro mahasiswa tidak canggung dan tidak kewalahan dalam 

mengikuti PPL Rhamayanti, 2018).                                                                                                                                                                                                   

Pada mata kuliah pengajaran Mikro, mahasiswa diajari dasar-dasar mengajar dan 

diminta untuk mempraktekkan kemampuan dasar mengajar tersebut di depan kelas dengan 

suasana pembelajaran seperti di sekolah. Artinya mahasiswa yang mengajar berperan sebagai 

guru dan mahasiswa yang duduk di kursi berperan sebagai siswa di sekolah. Dalam kegiatan 

praktek di kelas inilah mereka mempraktekkan kemampuan dasar mengajar sebagai seorang 

calon guru. Secara teori, mahasiswa memahami dan mengetahui bagaimana yang dimaksud 

dengan kemampuan dasar mengajar. Namun, apakah pemahaman terhadap keterampilan 

dasar mengajar yang diperoleh dapat dipraktekkan sesuai dengan indikator keterampilan 

dasar mengajar? Hal ini yang akan dianalisis dan dipaparkan dalam artikel.  

Kebaruan dalam penelitian ini yaitu lokasi penelitian ini yang dilaksanakan di kota 

Medan, Sumatera Utara dengan latar belakang suku budaya mahasiswa pada umumnya 

adalah suku batak toba. Subjek penelitian sebelumnya adalah satu orang mahasiswa, 

sementara pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah semua mahasiswa di Prodi 

Pendidikan Matematika Unika Santo Thomas Medan. Teori atau indikator yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan dasar mengajar pada penelitian ini tidak diambil secara utuh 

dari penelitian terdahulu namun indicator tersebut diadaptasi dari penelitian Hariati, Turmuzi 

dan Saputra (2022) dan disesuaikan dengan pengertian keterampilan dasar mengajar dan 

karakteristik mahasiswa di Unika Santo Thomas Medan. 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Keterampilan Dasar Mengajar 

Menurut Soewito (2017), keterampilan dasar mengajar termasuk: (1) keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran; (2) keterampilan menjelaskan; (3) keterampilan bertanya; 

(4) keterampilan memberi penguatan; (5) keterampilan mengadakan variasi; (6) kemampuan 

membimbing diskusi kelompok; (7) kemampuan mengelola kelas dan disiplin; dan (8) 

kemampuan mengajar kelompok kecil dan individu. Keterampilan membuka pembelajaran 

melibatkan berbagai aktivitas seperti menciptakan suasana yang kondusif di kelas, 

memberikan motivasi kepada siswa, melakukan apersepsi untuk mempersiapkan pikiran 

siswa, menjelaskan tujuan pembelajaran atau indikator pencapaian kompetensi, 

menguraikan pentingnya kompetensi yang akan dicapai, menjelaskan garis besar kegiatan 

pembelajaran, dan mengevaluasi kemampuan awal siswa. Sementara itu, keterampilan untuk 

mengakhiri pembelajaran melibatkan aktivitas seperti merangkum hasil pembelajaran, 
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mengevaluasi pencapaian belajar siswa, merenungkan proses pembelajaran bersama siswa, 

dan memberikan tugas tindak lanjut setelah pembelajaran selesai. 

Kemampuan menjelaskan adalah kegiatan yang umum dilakukan oleh seorang guru di 

dalam kelas. Ini mencakup memberikan deskripsi lisan tentang objek, situasi, fakta, dan data 

yang sesuai dengan konteks dan norma-norma yang berlaku. Keterampilan menjelaskan 

mencakup memberikan informasi secara langsung, mengajukan pertanyaan yang mendorong 

siswa peserta didik untuk menarik kesimpulan sendiri, serta terlibat dalam kegiatan praktis 

atau memberikan demonstrasi. 

Kemampuan bertanya adalah stimulus efektif yang merangsang kemampuan berpikir 

siswa peserta didik. Keterampilan guru dalam bertanya dimulai dengan mengajukan 

pertanyaan yang (a) menantang, mendorong peserta didik untuk mencari jawaban secara 

mandiri; (b) membimbing, dengan mengulangi penjelasan sebelumnya, mengajukan 

pertanyaan yang berjenjang dari yang sederhana ke yang kompleks, dan menggunakan 

berbagai kata tanya seperti apa, mengapa, siapa, dan bagaimana; (c) melacak, dengan 

meminta penjelasan dari peserta didik atas jawaban yang diberikan, meminta alasan, 

memberikan contoh dari kehidupan sehari-hari, dan mengajukan pertanyaan yang sama 

kepada siswa berbeda serta variasi bentuk pertanyaan.   

Menurut Anitah (dalam Sundari dan Muliyawati, 2017) bahwa keterampilan bertanya 

dasar dan lanjutan adalah dua kategori kemampuan bertanya.  Keterampilan bertanya dasar 

melibatkan: (a) mengajukan pertanyaan dengan jelas dan singkat, (b) memberikan petunjuk, 

(c) fokus pertanyaan, (d) memindahkan giliran, (e) distribusi pertanyaan, (f) memberikan 

waktu untuk berpikir, dan (g) memberikan panduan. Sementara keterampilan bertanya 

lanjutan meliputi: (a) mengubah tingkat kesulitan kognitif dalam menjawab pertanyaan, (b) 

mengatur urutan pertanyaan dengan tepat, (c) mengatur pertanyaan pelacak, dan (d) 

meningkatkan interaksi. 

Keterampilan memberi penguatan adalah respons positif terhadap perilaku tertentu 

yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya perilaku tersebut (Windyantika & 

Ngazizah, 2021). Penguatan bisa berupa kata-kata atau tindakan, dengan prinsip kehangatan, 

antusiasme, kebermaknaan, dan menghindari respons yang negatif. Penguatan verbal 

melibatkan pujian seperti "bagus" atau "tepat", sementara penguatan nonverbal bisa berupa 

senyum, sentuhan, atau gerakan yang menggambarkan kepuasan. Keterampilan mengadakan 

variasi adalah kemampuan guru untuk mengubah metode pembelajaran guna meningkatkan 

motivasi dan mengurangi kebosanan. Variasi bisa berupa variasi suara, gerakan, penggunaan 

media pembelajaran, model pembelajaran, dan pembagian kelompok. 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok melibatkan kemampuan guru dalam 

memfasilitasi interaksi antar peserta didik untuk mencapai kesimpulan dan memecahkan 

masalah. Guru harus memusatkan perhatian pada tujuan diskusi, memperluas pembahasan, 

menganalisis pandangan peserta didik, meningkatkan partisipasi, menyebarkan kesempatan 

berpartisipasi, dan menutup diskusi dengan ringkas. Keterampilan mengelola kelas adalah 

kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan 
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mengendalikan gangguan jika terjadi. Prinsipnya meliputi kehangatan, tantangan, variasi, 

keluwesan, penekanan pada hal-hal positif, dan pembentukan disiplin diri. 

Keterampilan mengajar dalam kelompok kecil dan secara perorangan melibatkan 

kemampuan guru untuk memberikan perhatian yang individual kepada peserta didik, 

membangun hubungan yang akrab, dan menyelaraskan pembelajaran dengan kebutuhan 

masing-masing peserta didik. Guru berperan sebagai organisator, sumber informasi, 

motivator, fasilitator, pembimbing, dan peserta dalam proses pembelajaran. Ini dapat dicapai 

dengan memberikan tugas yang jelas, menantang, dan menarik, melatih keterampilan 

pengorganisasian, dan merencanakan penggunaan ruangan.  

Indikator Keterampilan dasar yang digunakan berdasarkan indikator masing-masing 

keterampilan yang diadaptasi dari penelitian Hariati, Turmuzi dan Saputra (2022). 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran dengan indicator (1) menarik perhatian, (2) 

membangkitkan motovasi. (3) apersepsi, (4) membuat kesimpulan, (5) mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran, (6) merefleksi kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Indikator keterampilan menjelaskan antara lain (1) menggunakan Bahasa secara baik, benar, 

jelas baik kata-kata maupun ungkapan, dan (2) volume suara terdengar keseluruh ruangan 

kelas dan bervariasi. Indikator keterampilan bertanya antara lain (1) pertanyaan yang 

diajukan membuat siswa termotivasi untuk terlibat dalam interaksi belajar dan berani 

mengemukakan pendapat, (2) meningkatkan pola berfikir siswa, (3) memberi pertanyaan 

secara berurut Tingkat kognitif dengan menjawab dari proses mental yang rendah sampai 

proses mental yang tinggi, dan (4) Menggunakan pertanyaan pelacak serta meningkatkan 

terjadinya interaksi. Indikator keterampilan memberi penguatan yaitu memberikan respon 

positif kepada siswa terhadap prilaku siswa. Indikator keterampilan memberi variasi yaitu (1) 

variasi suara, mimik wajah dan posisi guru dalam kelas, (2) variasi dalam gaya mengajar, dan 

(3) variasi dalam pola interaksi. Indikator kemampuan membimbing diskusi kelompok antara 

lain (1) membentuk kelompok yang efektif, (2) memfasilitasi kelompok untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Indikator keterampilan mengelola kelas yaitu mengelola sikap tangga[ 

dan memodifikasi tingkah laku. Indikator keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan antara lain (1) mengorganisasikan siswa dalam kelompok, (2) memberikan 

perhatian terhadap setiap siswa dan (3) menjalin hubungan yang akrab.  

 

Pengajaran Mikro 

Pengajaran Mikro adalah mata kuliah yang menekankan pendekatan atau teknik 

pelatihan mengajar yang disederhanakan, biasanya dilakukan di dalam ruang laboratorium 

Mikroteaching. Tujuan dari pengajaran Mikro adalah untuk meningkatkan kinerja guru dalam 

hal keterampilan mengajar atau kemampuan dalam mengelola interaksi pembelajaran. 

Melalui pengajaran Mikro, calon guru dapat mengasah setiap komponen secara terpisah 

dalam situasi mengajar yang disederhanakan. Ini adalah sarana latihan yang memungkinkan 

guru untuk menghadapi berbagai macam karakter peserta didik, mengontrol emosi, ritme 

bicara, dan mengelola kelas agar kondusif untuk proses pembelajaran. Pengajaran Mikro 
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sering kali menggunakan model peer-teaching. Para calon guru berlatih menerapkan 

kompetensi dasar mengajar secara terbatas dan terpadu, dengan memperhatikan berbagai 

komponen seperti tujuan pembelajaran, materi, karakteristik peserta didik, dan waktu yang 

dibatasi atau disederhanakan (dimikrokan). Ralph (dalam Dirgantoro dan Soesanto, 2021) 

Pengajaran mikro menyediakan lingkungan yang mendukung mahasiswa calon guru untuk dapat 

mempraktikkan keterampilan instruksional mereka, menerima umpan balik tentang kinerja 

mereka, merefleksikan umpan balik tersebut, dan kemudian menggunakan informasi ini untuk 

meningkatkan pengajaran mereka. 

 Langkah-langkah pelaksanaan pengajaran Mikro adalah (1) mengembangkan 

perangkat pembelajaran, (2) review perangkat pembelajaran dan (3) melaksanakan praktik 

pembelajaran Mikro di ruang laboratorium Mikro teaching. Dalam kegiatan pengembangan 

perangkat pembelajaran mahasiswa diminta untuk menyusun modul ajar/RPP sesuai dengan 

materi yang dikuasai. Modul/RPP bertujuan sebagai rencana pembelajaran yang akan 

dipraktekkan oleh mahasiswa. Oleh karena itu, mahasiswa sebaiknya menguasai dan 

memahami Langkah pembelajaran yang disusun dalam RPP/modul ajarnya. Tahap 

selanjutnya adalah review perangkat pembelajaran. Mahasiswa menunjukkan modul 

ajar/RPP yang sudah dikembangkan untuk diperiksa oleh dosen pengampu mata kuliah. 

Dosen akan memeriksa kelengkapan modul/RPP, media yang digunakan serta langkah-

langkah pembelajaran yang disusun apakah sudah sesuai dengan model yang digunakan. 

Langkah ketiga adalah praktek pembelajaran Mikro].  

      

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Metode penelitian kualitatif deskriptif yaitu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 

adanya. Untuk mendukung penyajian data, metode ini menekankan catatan dengan deskripsi 

kalimat yang rinci, lengkap, dan mendalam yang menggambarkan keadaan sebenarnya 

(Farida, 2014). Dalam penelitian ini, metode kualitatif deskriptif menjadi alat yang digunakan 

untuk menganalisis hasil kemampuan dasar mengajar mahasiswa prodi Pendidikan 

Matematika Universitas Katolik Santo Thomas sebagai calon guru Matematika. Data yang 

dipakai penulis berupa pengamatan langsung ketika mahasiswa praktek mengajar di 

laboratorium Mikroteaching. Subjek dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa yang 

mengikuti mata kuliah Pengajaran Mikro TA 2022/2023 semester genap di Universitas katolik 

Santo Thomas Medan sebanyak 13 orang.  

Keterampilan dasar mengajar mahasiswa diobservasi langsung dengan mengisi lembar 

observasi keterampilan dasar mengajar mahasiswa sebagai calon guru dalam praktek 

mengajar pada pengajaran Mikro. Lembar observasi keterampilan dasar mengajar calon guru 

merupakan lembar aktivitas yang berisi pernyataan untuk mengukur atau melihat bagaimana 

keterampilan mengajar yang diterapkan oleh mahasiswa calon guru dalam praktek 

mengajarnya. Kriteria skor antara lain 1 tidak baik, 2 kurang baik, 3 cukup baik, 4 baik dan 5 
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sangat baik.  Setelah dilakukan observasi terhadap praktek mengajar mahasiswa, kemudian 

peneliti juga melakukan wawancara kepada 3 orang mahasiswa. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk mengkonfirmasi kegiatan, aktivitas dan keterampilan dasar mengajar yang 

dipraktekkan mahasiswa selama praktek mengajar yang telah dilakukannya. Berikut tampilan 

lembar observasi yang dijadikan instrumen penelitian.   

                  

Gambar 1. Format lembar observasi 

 

      

PEMBAHASAN  

Keterampilan dasar mengajar guru yang digunakan dalam penelitian ini ada delapan 

keterampilan dasar mengajar menurut Subijanto (2006) yaitu (1) keterampilan                membuka dan 

menutup pelajaran; (2) keterampilan menjelaskan; (3) keterampilan bertanya; (4) 

kemampuan untuk mendorong orang lain; (5) kemampuan untuk memungkinkan variasi; (6) 

kemampuan untuk mengarahkan diskusi kelompok; (7) kemampuan untuk mengelola disiplin 

dan kelas; dan (8) kemampuan untuk mengajar kelompok kecil dan individu. Berikut hasil 

analisis keterampilan dasar mengajar dari keterampilan (1) sampai keterampilan (8) : 
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Gambar 2. Perbandingan Rata-rata skor Keterampilan Dasar Mengajar 

 

Berdasarkan ilustrasi pada gambar 1, dapat disimpulkan bahwa keterampilan yang paling 

tinggi dinilai adalah keterampilan nomor 4, yaitu memberi penguatan. Sebaliknya, 

keterampilan yang memiliki rata-rata paling rendah adalah keterampilan dasar nomor 3, yaitu 

bertanya. Hal ini sejalan dengan penelitian Hakim, Yudianto, Restu, Hakiki, Soleha (2020) 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan bertanya diperoleh skor 56,80 

kategori kurang terampil. Namun hasil penelitian Irawati (2020) mendapatkan hasil yang 

berbeda yaitu keterampilan bertanya dengan kategori sangat baik. Hasil penelitian Retta 

(2017) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa baik keterampilan bertanya maupun 

ketarampilan memberikan penguatan keduanya dengan kriteria baik  

Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang 

mengambil mata kuliah Pengajaran Mikro telah menunjukkan kemajuan yang baik dalam hal 

memberi penguatan. Observasi ini dipahami secara langsung oleh penulis sebagai dosen dan 

peneliti, yang mencatat bahwa mahasiswa cenderung memberikan pujian dan hadiah kepada 

rekan-rekan mereka yang berani tampil di depan kelas atau mengungkapkan pendapat 

mereka. Namun, dalam hal keterampilan bertanya, masih ada ruang untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa dan mengembangkan kemampuan mereka dalam hal tersebut. 

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa yang berperan sebagai guru diketahui bahwa 

mereka kesulitan untuk membuat pertanyaan terkait materi disebabkan belu, terbiasa dalam 

hal mempraktekkan keterampilan bertanya dan bingung membuat pertanyaan yang sesuai 

dengan arah alur pembelajaran yang dimaksud. Oleh karena itu, perlu pembiasaan bagi 

mahasiswa untuk mempraktekkan keterampilan bertanya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Novalita, 2014) pengembangan keterampilan dasar mengajar seorang guru memerlukan 

kombinasi pendekatan teoritis dan praktik kerja, integrasi tujuan yang efektif, bahan ajar, 

metode kerja, media dan teknologi pengajaran, serta sumber pengajaran. 

Berikut akan dijabarkan masing-masing keterampilan dasar mengajar berdasar 

indikator masing-masing.  
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Tabel 1. Rata-rata skor indikator kemampuan membuka dan menutup pelajaran 

 
No 

 
Indikator 

Rata-rata 
per 
Indikator 

Rata-rata Kriteria 

1. Menarik perhatian 4,18 

4,10 Baik 

2. Membangkitkan motivasi  4,25 

3. Apersepsi 4,18 

4. Membuat kesimpulan 4,19 

5. Mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

4,07 

6. Merefleksi kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan 

3,65 

 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa rata-rata skor tiap indikator keterampilan membuka 

dan menutup pembelajaran berbeda. Untuk indikator dengan rata-rata skor tertinggi adalah 

indikator membangkitkan motivasi dengan rata-rata 4,25 dengan kriteria baik. Sementara 

indikator yang masih perlu ditingkatkan adalah indikator merefleksi kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dengan rata-rata 3,65 dengan kriteria cukup baik. Artinya pelaksanaan refleksi 

masih perlu diperbaiki oleh mahasiswa prodi Pendidikan Matematika dalam praktek 

mengajarnya. Indikator menarik perhatian, apersepsi, membuat kesimpulan, mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran ada pada kriteria baik. Hal ini merupakan sesuatu yang 

penting untuk memulai pembelajaran (Wulandari dan Wirdati, 2024).  Seacara umum, rata-

rata skor keterampilan membuka dan menutup pelajaran yaitu 4,1 dengan kriteria baik. Hasil 

observasi pada keterampilan menjelasakan disajikan dalam table berikut: 

 

Tabel 2. Rata-rata skor indikator keterampilan menjelaskan 

No Indikator Rata-rata per 
Indikator 

Rata-rata Kriteria 

1. Menggunakan bahasa secara baik, 

benar, jelas baik kata-kata maupun 

ungkapan.  

3,87 

3,95 Cukup baik 

2. Volume suara terdengar ke seluruh 

ruangan kelas dan bervariasi 
4,03 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa rata-rata setiap indikator kemampuan 

menjelaskan berbeda. Indikator yang kedua lebih tinggi rata-ratanya dibandingkan indikator 

pertama. Indikator menggunakan bahasa secara baik, benar, jelas baik kata-kata maupun 

ungkapan dengan kruteria cukup baik. Sermentara indikator volume suara terdengar ke 

seluruh ruangan kelas dan bervariasi dengan kriteria baik. Ini artinya mahasiswa Prodi 

Pendidikan Matematika pada umumnya sudah memiliki volume suara yang mampu terdengar 

di seluruh ruangan kelas. Secara umum kemampuan menjelaskan dalam praktek mengajar 

pada mata kuliah pengajaran Mikro cukup baik. Namun, keterampilan menjelaskan masih 
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perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi oleh mahasiswa mengingat bahwa kemampuan 

menjelaskan sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rosida, Pratiwi, Natagara, 

Andari, Dewi, Sari & Soekamto, 2023). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan menjelaskan menurut (Julkifli, Darma & Samsila, 2023) 

diantaranya dengan lokakarya, seminar ataupun supervisi.  

 

Tabel 3. Rata-rata skor indikator keterampilan Bertanya 

No Indikator Rata-rata per 
Indikator 

Rata-rata Kriteria 

1. Pertanyaan yang diajukan 

membuat siswa termotivasi untuk 

terlibat dalam interaksi belajar dan 

berani mengemukakan pendapat 

3,35 

3,64 Cukup baik 

2. Meningkatkan pola berfikir siswa. 3,57 

3. Memberi pertanyaan secara 

berurut tingkat kognitif dengan 

menjawab dari proses mental yang 

rendah sampai proses mental yang 

tinggi 

3,88 

4. Menggunakan pertanyaan pelacak 

serta meningkatkan terjadinya 

interaksi. 

3,61 

 

Keterampilan bertanya adalah keterampilan mengajar yang penting yang diperlukan 

untuk penguasaan keterampilan yang lebih lanjut. Tujuan dari keterampilan bertanya adalah 

untuk mencapai tujuan selain mendapatkan informasi meningkatkan interaksi yang terjadi 

antara pendidik dan siswa (Asifa, Azis & Syahrir, 2023). Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa 

rata-rata indikator keterampilan bertanya semua berada pada kriteria cukup baik. Indikator 

pertanyaan yang diajukan membuat siswa termotivasi untuk terlibat belajar dan berani 

mengemukakan mendapat rata-rata yang paling kecil yaitu 3,35 sementara indikator 

memberi pertanyaan secara berurut tingkat kognitif mendapat rata-rata tertinggi yaitu 3,88. 

Secara umum rata-rata skor indikator keterampilan bertanya adalah 3,64 dengan kriteria 

cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih perlu meningkatkan dan 

mempelajari bagaimana seharusnya mengajukan pertanyaan kepada siswa agar siswa 

termotivasi belajar, terjadi peningkatan interaksi, pola pikir, proses mental serta mampu 

mengemukakan pendapat. Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa bahwa mereka harus 

berusaha keras untuk membuat pertanyaan yang sederhana, mudah dimengerti oleh peserta 

didik dan juga memberikan informasi tambahan untuk memberikan arah jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan. Mahasiswa juga harus memberi waktu kepada peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan.   
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Tabel 4. Rata-rata skor indikator keterampilan memberi penguatan 

No Indikator Rata-rata per 
Indikator 

Rata-rata Kriteria 

1. Memberikan respon positif kepada 
siswa terhadap prilaku siswa 

4,61 4,61 Baik 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa kemampuan memberi penguatan 

mahasiswa prodi pendidikan Matematika sudah baik. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 

skor keterampilan memberi penguatan sebesar 4,61 dengan kriteria baik. 

 

Tabel 5. Rata-rata skor indikator keterampilan mengadakan variasi 

No Indikator Rata-rata per 
Indikator 

Rata-rata Kriteria 

1. Variasi suara, mimik wajah dan 

posisi guru dalam kelas 
4,07 

3,93 Cukup baik 
2. Variasi dalam gaya mengajar 3,84 

3. Variasi dalam pola interaksi 3,88 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh indikator tertinggi untuk keterampilan mengadakan 

variasi adalah variasi suara, mimik wajah dan posisi guru dalam kelas yaitu sebesar 4,07 

dengan kriteria baik. Sementara indikator yang masih harus diperhatikan adalah variasi dalam 

gaya mengajar dan variasi dalam pola interaksi. Artinya gaya mengajar dan pola interaksi 

masih perlu dipelajari dan dipahami oleh mahasiswa sehingga pada akhirnya dapat 

dipraktekkan menjadi lebih baik. Secara umum keterampilan mengadakan variasi mahasiswa 

Prodi Pendidikan Matematika Unika Santo Thomas dalam Pengajaran Mikro sudahg cukup 

baik. Namun, perlu dilakukan variasi dalam pembelajaran. Variasi pembelajaran berarti 

mengubah pengajaran dari satu ke yang lain untuk menghilangkan kebosanan dan kejenuhan 

siswa saat menerima materi pelajaran. Ini memungkinkan siswa menjadi lebih aktif dan 

terlibat dalam pembelajaran (Irawati, 2020). 

 

Tabel 6. Rata-rata skor indikator keterampilan membimbing diskusi kelompok 

No Indikator Rata-rata per 
Indikator 

Rata-rata Kriteria 

1. Membentuk kelompok yang efektif 3,99 

3,93 Cukup baik 2. Memfasilitasi kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 
3,86 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa indikator keterampilan membimbing diskusi 

kelompok berada pada kriteria cukup baik dengan rata-rata 3,99 untuk indikator membentuk 

kelompok yang efektif dan 3,86 untuk indikator memfasilitasi kelompok untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  Untuk menjalankan proses pembelajaran dan memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus memiliki kemampuan 
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untuk memimpin diskusi kelompok kecil (Slamed, 2021). Berdasarkan rata-rata indikator yang 

diperoleh maka mahasiswa masih perlu banyak belajar bagaimana melakukan keterampilan 

membimbing diskusi kelompok. Beberapa sikap yang dapat dikembangkan dalam 

membimbing diskusi kelompok antara lain mendekati siswa, memberi mereka pernyataan 

dan reaksi yang menantang, dan memberi mereka bimbingan dan petunjuk untuk 

memastikan bahwa siswa memahami materi dan tidak menyimpang dari pelajaran 

(Maimunah, 2016). 

Tabel 7. Rata-rata skor indikator keterampilan mengelola kelas 

No Indikator Rata-rata per 

Indikator 

Rata-rata Kriteria 

1. Mengelola sikap tanggap 4,07 
4,09 Baik 

2. Memodifikasi tingkah laku 4,11 

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa mahsiswa Prodi Pendidikan Matematika 

mengelola kelas dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor per indikator yang 

berada pada skor 4,07 dan 4,11 dimana kedua indiktor tersebut berada pada kriteria baik. 

Sehingga secara umum keterampilan mengelola kelas mahasiswa Prodi Pendidikan 

Matematika dalam praktek mengajar pada mata kuliah pengajaran Mikro sudah baik. 

Beberapa keadaan kelas yang menunjukkan dikelola dengan baik akan muncul antusiasme, 

semangat dan kehangatan dalam kelas (Kadir, 2014). 

Tabel 8. Rata-rata skor indikator keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

No Indikator Rata-rata per 

Indikator 

Rata-rata Kriteria 

1. Mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok 
3,7 

3,7 Cukup baik 2. Memberikan perhatian terhadap 

setiap peserta didik 
3,8 

3. Menjalin hubungan yang akrab 3,6 

 

Berdasarkan tabel 8 bahwa keterampilan mengajar kelompok kecil dan per orangan 

masih perlu ditingkatkan dan dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor per 

indikator yang berada pada 3,6, 3,7 dan 3,8. Secara umum keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan berada pada kriteria cukup baik. Temuan-temuan di lapangan antara 

lain (1) mahasiswa secara teori memahami bagaimana yang dimaksud dengan keterampilan 

dasar mengajar, Namun pada saat praktek mereka tidak melakukannya. Misalnya pada 

indikator keterampilan mengajar kelompok kecil dan bertanya, mahasiswa memahami bahwa 

guru harus memberikan perhatian kepada peserta didik. Tapi pada prakteknya, hal ini tidak 

dapat dilakukan secara maksismal. Guru tidak dapat memperhatikan semua siswa. (2) 

Beberapa keterampilan dasar mengajar yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa antara lain 

keterampilan menjelaskan, bertanya bertanya, keterampilan mengadakan variasi, membimbing 

diskusi kelompok dan keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis keterampilan dasar mengajar mahasiswa Prodi Pendidikan 

Matematika diperoleh keterampilan membuka dan menutup pelajaran baik (4,1), 

keterampilan menjelaskan cukup baik (3,95), keterampilan bertanya cukup baik (3,64), 

keterampilan memberi penguatan baik (4,61), keterampilan mengadakan variasi cukup baik 

(3,93), keterampilan membimbing diskusi kelompok cukup baik (3,93), keterampilan 

mengelola kelas dan disiplin baik (baik), keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan cukup baik (3,7). Keterampilan dasar mengajar yang masih perlu ditingkatkan 

antara lain keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan mengadakan 

variasi, keterampilan membimbing diskusi kelompok, serta keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan. Perlu dilakukan beberapa upaya, tindakan atau praktik yang harus 

dilakukan oleh calon guru untuk meningkatkan keterampilan dasar mengajar dengan kriteria 

masih cukup baik. Contoh melakukan metode bertanya di antara calon guru tentang materi 

yang dibahas dalam pengajaran Mikro. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan penelitian tindakan upaya meningkatkan keterampilan dasar mengajar dengan 

metode, strategi ataupun pendekatan tertentu. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to describe the profile of students' mathematical representation ability 
in terms of math anxiety. This research method is descriptive qualitative method. The research was 
conducted at SMAN 1 Manyar with the research subjects being 3 class X students, consisting of 
students with low, medium, and high levels of math anxiety. There are two instruments in this study, 
namely a math anxiety questionnaire and mathematical representation ability test questions. Data 
analysis techniques used in this study consist of data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. The results of the research data showed the profile of mathematical representation ability 
(1) subjects with “low” math anxiety level had good visual representation ability, but still lacking in 
symbolic and verbal representation, (2) Subjects with “medium” math anxiety level had quite good 
visual mathematical representation ability, but still lacking in symbolic and verbal representation (3) 
subjects with “high” math anxiety level did not fulfill all of the three indicators of mathematical 
representation ability. 

      
Keywords: mathematical representation, mathematics anxiety, symbolic representation, verbal 

representation 
      

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profil kemampuan representasi matematis siswa yang 
ditinjau dari kecemasan matematika. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Manyar dengan subjek penelitian 3 siswa kelas X, yang terdiri dari 
siswa dengan tingkat kecemasan matematika rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat dua instrumen 
pada penelitian ini yaitu angket kecemasan matematika dan soal tes kemampuan representasi 
matematis. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil perolehan data penelitian menunjukkan profil kemampuan 
representasi matematis (1) subjek dengan tingkat kecemasan matematika “rendah” memiliki 
kemampuan representasi visual yang baik, namun masih kurang dalam representasi simbolik dan 
verbal, (2) Subjek dengan tingkat kecemasan matematika “sedang” memiliki kemampuan representasi 
matematis visual yang cukup baik, namun masih kurang dalam representasi simbolik dan verbal (3) 
subjek dengan tingkat kecemasan matematika “tinggi” tidak memenuhi semua dari tiga indikator 
kemampuan representasi matematis. 
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Kata Kunci: representasi matematis, kecemasan matematika, representasi simbol, representasi verbal 
      
 
PENDAHULUAN  

Salah satu pelajaran terpenting untuk diajarkan kepada siswa adalah matematika. 
(Sanjaya et al., 2018) menyatakan bahwa matematika memegang peranan penting dan wajib 
dalam pendidikan sehingga perlu diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Selain itu, dalam 
kehidupan sehari-hari juga erat kaitannya dengan penggunaan konsep-konsep matematika 
seperti pengelolaan anggaran, perhitungan diskon saat berbelanja, dan perencanaan waktu 
memainkan peran penting dalam membuat keputusan yang efektif dan menyelesaikan 
berbagai masalah, yang menekankan bahwa matematika dan kehidupan sehari-hari 
mempunyai keterkaitan yang erat. Hal ini sesuai dengan (Effendi et al., 2020) yang 
menekankan bahwa matematika dan kehidupan sehari-hari mempunyai keterkaitan yang 
erat. Namun, ada beberapa hal yang membuat siswa frustasi ketika belajar matematika yang 
mana hal ini juga dialami oleh siswa SMA N 1 Manyar. Mereka kesulitan memahami materi 
dan melmelcahkan b le lrblagai permasalahan yang dihadapi. Hal ini antara lain disebabkan oleh 
pola pikir siswa yang secara tradisional menganggap matematika itu sulit untuk diselesaikan. 
Mereka kurang percaya diri terhadap kemampuannya dalam memecahkan masalah 
matematika. Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan tugas matematika dapat 
menimbulkan kecemasan matematika pada siswa (Kusmaryono & Ulia, 2020). 

Kecemasan siswa terhadap matematika dapat menjadi hambatan dalam belajar 

matematika. Kecemasan terhadap matematika dapat mempengaruhi kemampuan 

matematika siswa. Menurut Departemen Psikologi Universitas Chicago, siswa yang takut atau 

terintimidasi oleh matematika terbukti berdampak negatif pada prestasi akademik mereka 

dalam matematika (Rachmawati et al., 2021). Kecemasan terhadap matematika dianggap 

sebagai penghambat prestasi siswa dalam matematika (Kusmaryono et al., 2020). Menurut 

pendapat tersebut, kecemasan terhadap matematika mempunyai dampak emosional yang 

negatif dan berdampak negatif terhadap kinerja matematika. Dampak emosional yang negatif 

tersebut seperti ketegangan, ketidaknyamanan, atau ketidakpastian, yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan emosional seseorang. Perasaan ini sering kali muncul ketika 

seseorang harus menghadapi tugas-tugas atau situasi yang berkaitan dengan matematika. Ini 

berarti bahwa perasaan cemas dapat mengganggu proses berpikir dan penyelesaian masalah, 

sehingga mengurangi efektivitas dan kualitas kinerja matematika seseorang (Kusmaryono & 

Ulia, 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti mengkorelasikan tingkat kecemasan matematika dengan 

keterampilan representasi siswa. Hal ini didasarkan pada penjelasan sikap negatif yang 

disebabkan oleh kecemasan matematika. Menurut (Fonna & Mursalin, 2018), keterampilan 

representasi menjadikan siswa lebih fokus, mudah memahami, dan percaya diri dalam proses 

berpikirnya untuk mencari solusi atas permasalahan yang dihadapinya. Sementara itu, ketika 

siswa mengalami kecemasan terhadap matematika, sikap negatif yang ditimbulkannya dapat 

menurunkan konsentrasinya dan menyulitkan mereka dalam memahami dan mencari solusi 

terhadap permasalahan matematika yang disajikan. 

Pada abad 21 sekarang ini, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Standar kemampuan matematis yang harus 
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dimiliki oleh siswa menurut NCTM (2000) kemampuan dibagi menjadi lima, yaitu kemampuan 
pemecahan masalah (problem solving skills), kemampuan komunikasi (communication skills), 
kemampuan koneksi (connection skills), kemampuan penalaran (reasoning skills), dan 
kemampuan representasi (representation skills). Lima kemampuan tersebut dibutuhkan siswa 
dalam pembelajaran matematika sehingga dalam pembelajaran matematika pun berkaitan 
erat dengan keterampilan abad-21. Dahlan (S. D. Wulandari, 2019) menambahkan 
representasi berperan dalam menyelesaikan masalah matematika karena representasi 
merupakan landasan mendasar bagaimana siswa memahami dan menggunakan konsep 
matematika. Keterampilan representasi matematis juga membantu siswa mengembangkan 
dan memahami konsep, mengekspresikan ide-ide matematika, dan mendorong 
pengembangan keterampilan siswa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan representasi matematis. 

Kemampuan representasi mengacu pada kemampuan siswa dalam menyampaikan ide 

dan konsep matematika dengan cara tertentu (Hutagaol, 2013). Representasi ide matematika 

yang dilakukan siswa merupakan upaya untuk memecahkan masalah yang disajikan. Dalam 

menyelesaikan masalah, ide matematika dapat direpresentasikan dalam berbagai cara, 

seperti gambar, tabel, grafik, angka, huruf, simbol, dan representasi lainnya (Fattah et al., 

2018). Dengan demikian Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan ide dan konsep matematis dalam berbagai cara, seperti gambar, 

tabel, grafik, angka, huruf, simbol, dan representasi lainnya, untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

Mengenali kemampuan representasi matematis siswa memerlukan indikator sejauh 

mana siswa mampu menggunakan representasi ketika menyelesaikan masalah. Indikator 

kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

yang dikemukakan oleh Mudzakir (Herdiana et al., 2019), yaitu penyajian data dan informasi 

terkait permasalahan representasi visual (gambar, diagram, grafik, Tabel dan lain-lain), 

representasi simbolik (menggunakan rumus matematika untuk menyelesaikan masalah), dan 

representasi verbal (menggunakan kata-kata untuk menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian suatu masalah). Siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis kuat 

lebih mampu mendemonstrasikan ketiga indikator kemampuan representasi matematis 

tersebut. 

Beberapa penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa masih kurang, karena hanya dapat memenuhi satu atau dua dari tiga 

indikator representasi matematis. (Gaffar et al., 2019) mengungkapkan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa dalam representasi visual relatif rendah. Mirip dengan 

pernyataan (Sulastri et al., 2017), siswa dengan kemampuan ekspresi rendah memiliki 

indikator representasi simbolik (menggunakan rumus matematika untuk menyelesaikan 

masalah) dan representasi verbal (menggunakan kata-kata untuk menyelesaikan masalah 

matematika) yang lebih tinggi persyaratan. 

Berdasarkan uraian di atas, ekspresi matematis merupakan keterampilan yang sangat 

penting bagi siswa. Peneliti percaya bahwa siswa dengan kecemasan matematika memiliki 

keterampilan representasi yang lebih rendah. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
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untuk mendeskripsikan profil kemampuan representasi matematis siswa kelas X SMA N 1 

Manyar ditinjau dari kecemasan matematikanya pada materi program linier. Sehingga diambil 

penelitian dengan judul Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau dari 

Kecemasan Matematika. 

      

TINJAUAN LITERATUR 

Representasi Matematis 

Beberapa kemampuan matematis menjadi tujuan dalam pembelajaran matematika. 

Salah satunya yaitu kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi 

matematis merupakan satu dari kemampuan yang bisa dikembangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika (Afri, 2019). Kemampuan representasi matematis merupakan 

suatu hal yang selalu muncul ketika mempelajari matematika pada semua tingkatan 

pendidikan, sehingga dipandang sebagai komponen yang layak diperhatikan (Suningsih & 

Istiani, 2021). Kemampuan representasi matematis perlu mendapat penekanan dan 

dimunculkan dalam proses pengajaran matematika sekolah (Yanti & Novitasari, 2021). 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan untuk menyajikan atau 

menulis kembali simbol-simbol, diagram, grafik, tabel serta persamaan atau ekspresi 

matematis lainnya kedalam bentuk lain sebagaimana disebutkan oleh (Putri, Handican, & 

Gunawan, 2022). Representasi matematis mempunyai bentuk-bentuk yang meliputi 

representasi visual, verbal dan simbolik. Representasi visual yaitu membuat gambar untuk 

memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya, representasi verbal yaitu 

menyatakan ide matematika, menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika, menuliskan interpretasi dari suatu representasi serta representasi simbolik yaitu 

membuat model matematika, menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematika 

(Natonis et al., 2022). Dengan demikian, representasi menjadi penting sebagai alat 

komunikasi maupun alat berpikir dalam memecahkan suatu masalah matematika. 

 

Kecemasan Matematika 

Kecemasan terhadap sesuatu yang berhubungan dengan matematika sering 

diistilahkan dengan kecemasan matematika. Kecemasan matematika menurut (Nabilah & 

Umam, 2021) adalah Keadaan ketika seorang peserta didik akan merasa tidak nyaman, takut 

dan cemas ketika berada pada situasi yang berhubungan dengan matematika. Selain itu, 

kecemasan matematika juga diartikan sebagai suatu kondisi psikologis yang terkait dengan 

keyakinan seseorang yang di dalamnya terdapat rasa takut, perasaan ingin menghindari, dan 

sangat mudah melupakan pembelajaran matematika dan kehilangan kepercayaan diri dalam 

belajar matematika, sehingga mereka cenderung menghindari semua situasi yang 

berhubungan dengan matematika mengarah sehingga kepercayaan diri terhadap matematika 

semakin rendah (Habibi & Suparman, 2020).  

Kecemasan matematika timbul akibat dari perasaan tidak suka terhadap pelajaran 

matematika. Kecemasan matematika yang berlebihan ini dapat menyebabkan kesulitan pada 

pembelajaran matematika sehingga hasil yang dicapai oleh peserta didik menjadi rendah 
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(Azizah, 2021). Hasil belajar peserta didik yang sangat buruk memiliki tingkat kecemasan yang 

tinggi sedangkan hasil belajar peserta didik yang sangat baik memiliki tingkat kecemasan 

rendah. Jika semakin rendah tingkat kecemasan maka semakin tinggi hasil belajar peserta 

didik, begitu pula jika semakin tinggi tingkat kecemasan maka semakin rendah hasil belajar 

yang diperoleh (E. Wulandari & Azka, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan, 

menguraikan, maupun merincikan sesuatu, keadaan, ataupun suatu kejadian dengan apa 

adanya (Sukmadinata, 2019). Pada penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-

kata atau gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2019). Penelitian kualitatif digunakan 

peneliti untuk menganalisis kemampuan representasi matematis siswa dengan kecemasan 

matematika di SMAN 1 Manyar pada materi program linear. Subyek dari penelitian ini yaitu 

siswa kelas X SMAN 1 Manyar. Subjek untuk analisis hasil tes kemampuan representasi 

matematis adalah 3 siswa yang mewakili kategori tingkat kecemasan matematika yang 

didapat berdasarkan hasil pengisian angket kecemasan pada siswa kelas X SMAN 1 Manyar 

tahun ajaran 2023/2024. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket kecemasan matematika dan 

instrumen tes kemampuan representasi matematis berbentuk soal uraian sebanyak 3 butir 

soal program linear yang diadaptasi dari penelitian (Solekah, 2017) dan disusun sesuai dengan 

indikator kemampuan representasi matematis. Instrumen berbentuk angket yang diadopsi 

dari Nelayani (2013), memuat aspek tingkat kecemasan menurut Cavanagh & Sparrow. 

Berikut ini adalah tabel indikator kecemasan matematika menurut Cavanagh & Sparrow: 

Tabel 1. Indikator Kecemasan Matematika 

Tingkat 
Kecemasan 
Matematika 

Attitudinal Cognitive Somatic 

Kecemasan 
Tinggi 

Merasa ketakutan 
untuk melakukan 

sesuatu 

Khawatir mengenai 
pemikiran orang 

bahwa dirinya merasa 
tidak bisa 

Kesulitan bernafas 

Tingkat 
Kecemasan 

Sedang 

Tidak ingin melakukan 
apa yang telah 

dilakukan 

Pikiran kosong Detak jantung 
meningkat dari 

biasanya 

Tingkat 
Kecemasan 

Rendah 

Menduga akan 
mendapat kesulitan 

Merasa kebingungan Merasa tidak nyaman 
selama pembelajaran 

 

Instrumen penelitian berupa non tes, yakni angket kecemasan matematika siswa yang 

terdiri dari 23 pernyataan yang terbagi dalam 5 pilihan jawaban yaitu (SS) Sangat Sering, (S) 

Sering, (K) Kadang-Kadang, (J) Jarang, (JS) Jarang Sekali. Hasil data penelitian yang telah 

diperoleh diolah dengan teknik pengolahan data menurut Sudijono yang tercantum pada 

tabel 2. Kemudian dipilih masing-masing satu siswa. Pengelompokan hasil angket kecemasan 
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matematika menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Untuk mencari 

tingkat kategori kecemasan matematika, maka peneliti menggunakan rumus sebagai berikut. 

M  = 
1

2
 (nilai tertinggi + nilai terendah)  

SD = 
1

6
 (nilai tertinggi - nilai terendah)  

Keterangan:  

M  = Mean ideal  

SD = Standar deviasi  

Batas antara kategori adalah (M + 1SD) dan (M – 1SD)      

 
Tabel 2. Kategori Tingkat Kecemasan Matematika 

Batas (interval) Kategori 

X ˂ M – 1SD Kecemasan matematika rendah 

M – 1SD ≤ X ˂ M +1SD Kecemasan matematika sedang 

X ≥ M + 1SD Kecemasan matematika tinggi 

 

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan 3 butir soal instrumen tes 

kemampuan representasi matematis berupa uraian dengan materi program linear. Teknik 

analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Nilai tes kemampuan representasi matematis siswa dikategorikan ke dalam 

kategori tinggi yakni dapat memenuhi ketiga indikator representasi matematis, kemampuan 

sedang yakni memenuhi dua dari tiga indikator representasi matematis, dan kemampuan 

representasi matematis rendah yakni hanya memenuhi satu dari tiga indikator representasi 

matematis. Kategori kemampuan representasi matematis siswa dikelompokkan berdasarkan 

kriteria menurut (Arikunto, 2010). 

      

PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan selama enam hari mulai tanggal 15 hingga 20 Mei 2024. Subjek 

penelitian kecemasan matematika adalah Kelas X yang berjumlah 20 siswa di SMA Negeri 1 

Manyar tahun pelajaran 2023/2024. Angke lt kecemasan matematika dikirimkan kepada siswa 

berupa link google form yang dibuat melalui Google Drive dan pengisian oleh peserta didik 

dilaksanakan pada tanggal 15 dan 16 Mei 2024. Angket Kecemasan Matematika digunakan 

untuk menganalisis tingkat gejala kecemasan matematika yang dialami siswa. Ada tiga tingkat 

kecemasan matematika: rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan tanggapan mereka 

terhadap Angket kecemasan matematika, siswa dikategorikan ke dalam tiga tingkat gejala 

kecemasan matematika. Selanjutnya, satu sampel siswa dari masing-masing tiga tingkat 

kecemasan matematika dikumpulkan. Dari tiga sampel, dijadikan sebagai subjek penelitian 

pada kemampuan representasi matematika. 

Pada penelitian tahap kedua, subjek dari tiga siswa yang dipilih berdasarkan hasil 

angket kecemasan matematika di kelas X, masing-masing subjek diberi soal tes kemampuan 

representasi matematis pada materi program linear. Tes kemampuan representasi matematis 

terdiri dari tiga soal. Ketiga soal tes ini digunakan untuk mengukur kategori keterampilan 
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representasi matematis visual, simbolik, dan verbal. Hasil dari langkah awal penelitian, data 

dikumpulkan dengan menggunakan angket kecemasan matematika. Data yang diperoleh 

merupakan hasil tes kecemasan matematika siswa. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 3 di 

bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Angket Kecemasan Matematika Siswa 

Jumlah 

Siswa 
Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata-rata Standar Deviasi 

20 103 30 66,5 12,2 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 103, sedangkan 

nilai minimal yang diperoleh siswa adalah 30, dengan nilai rata-rata 66,5 dan nilai standar 

deviasi sebesar 12,2. Hasil skor pengisian angket kecemasan matematika siswa didominasi 

berada pada kategori sedang. Untuk menentukan tingkat kecemasan matematika siswa pada 

kategori tinggi, sedang, rendah menggunakan cara yang dikemukakan (Hakim & Adirakasiwi, 

2021). Berikut tabel 4 yang merupakan hasil persentase kategori tinggi, sedang, dan rendah 

kecemasan matematika siswa: 

 

Tabel 4. Persentase Kriteria Kecemasan Matematika Siswa 

Kategori Kriteria Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Rendah X < 54,3 4 20% 

Sedang 54,3 ≤ X ˂ 78,7 8 40% 

Tinggi X ≥78,7 8 40% 

Total  20 100% 

 

Data tingkat kecemasan matematika dikumpulkan sehingga diperoleh sampel subjek 

pada setiap tingkat kecemasan matematika. Sampel yang dipilih untuk kategori “kecemasan 

matematika ringan” adalah siswa yang mempunyai nilai kurang dari 54,3 saat menyelesaikan 

angket untuk kategori “kecemasan matematika sedang” nilainya lebih besar sama dengan 

54,3 dan kurang dari 78,7, dan untuk kategori “kecemasan matematika tinggi” adalah siswa 

dengan nilai hasil tes kecemasan matematika lebih besar sama dengan 78,7. Data sampel 

yang diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis disajikan pada tabel 5 di bawah 

ini.  

Tabel 5. Subjek Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Nama Responden Kategori Kecemasan Skor 

RKP Rendah 38 

AYG Sedang 65 

MA Tinggi 79 

Subjek yang masuk kategori yang telah disebutkan diatas diberikan soal tes 

kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis siswa dapat 

dilihat dari hasil analisis jawaban masing-masing siswa yang merupakan kategori tinggi, 

sedang, dan rendah pada kategori kecemasan matematika. Tes kemampuan representasi 
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matematis terdiri dari 3 butir soal uraian pada materi program linear yang masing-masing soal 

disusun berdasarkan indikator dari kemampuan representasi matematis. 

Soal nomor 1 menguji kemampuan representasi matematis siswa dengan 

menggunakan indikator representasi visual. Untuk Soal 1, siswa diharapkan mampu 

menentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan yang diberikan serta 

membuat grafik sistem pertidaksamaan tersebut. Pada soal nomor 2 tes representasi 

matematis dengan indikator representasi simbolik. Siswa diharapkan dapat menyusun tiga 

buah garis yang terdapat pada suatu grafik yang diberikan pada soal menjadi pertidaksamaan 

garis, dan menyusun sistem pertidaksamaanya. Pada soal nomor 3 tes representasi 

matematis dengan indikator representasi verbal. Pada soal ini siswa diharapkan mampu 

menuliskan langkah penyelesaian untuk mengerjakan soal tersebut. Dari ketiga soal tes 

dengan indikator representasi matematis, berikut hasil pengerjaan siswa. 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa pada Tingkat Kecemasan Matematika Rendah 

Gambar 1 merupakan hasil jawaban siswa pada tingkat kecemasan matematika 

“rendah”, subjek mengerjakan semua soal yang diberikan. Untuk soal tes kemampuan 

representasi visual jawaban dari subjek lengkap dan tepat dalam membuat grafik 

penyelesaian, dan cukup dalam merepresentasikan daerah hasil pada penyelesain. Untuk soal 

tes kemampuan representasi simbolik, kendala subjek adalah kurang dalam 

merepresentasikan penyelesaiannya dan jawaban yang diperoleh masih terdapat kesalahan 

dalam membuat model matematika. Untuk soal tes kemampuan representasi verbal subjek 

belum sempurna dalam menentukan nilai maksimum sistem pertidaksamaan linear, 

Kesalahan tersebut dikarenakan siswa masih belum dapat menyampaikan ide dalam bentuk 

kata-kata. Sejalan dengan yang dikemukakan (Fajriah et al., 2020) bahwa kesalahan dalam 

penyelesaian masalah dapat disebabkan oleh representasi yang tidak tepat, seperti saat 

mengubah soal cerita kedalam model matematika. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa subjek sudah memenuhi dalam indikator representasi visual namun 

kurang memenuhi pada indikator representasi simbolik dan verbal. 
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Gambar 2. Jawaban Siswa pada Tingkat Kecemasan Matematika Sedang 

Gambar 2 merupakan hasil jawaban siswa pada tingkat kecemasan matematika 
“sedang”, subjek mengerjakan semua soal yang diberikan. Pada kemampuan representasi 
matematis visual belum dapat menjawab dengan sempurna. Kendala subjek pada tes 
kemampuan representasi visual adalah kurang dalam merepresentasikan penyelesaiannya, 
subjek mampu menemukan titik potong dengan benar, namun masih belum benar ketika 
merepresentasikan pada grafik. Untuk soal tes kemampuan representasi simbolik, kendala 
subjek adalah kurang dalam merepresentasikan penyelesaiannya dan jawaban yang diperoleh 
masih terdapat kesalahan dalam membuat model matematika. Sedangkan pada kemampuan 
representasi verbal subjek mampu merepresentasikan jawabannya sendiri namun hasil 
pengerjaan masih salah. Kendala subjek adalah jawaban subjek masih terdapat kesalahan, 
jawaban yang diperoleh salah karena Subjek memberikan jawaban berdasarkan penalaran 
yang tidak didasarkan pada bukti atau analisis yang sistematis, melainkan pada asosiasi 
subjektif yang mereka anggap relevan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek cukup memenuhi dalam indikator representasi visual serta kurang memenuhi pada 
indikator representasi simbolik dan verbal. 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa pada Tingkat Kecemasan Matematika Tinggi 

Gambar 3 merupakan hasil jawaban siswa pada kategori kecemasan matematika 

tinggi. Terlihat dari hasil pengerjaan subjek, subjek tidak mengerjakan 1 soal dari 3 soal tes 

tersebut. Subjek hanya mengerjakan soal tes representasi visual dan simbolik. Pada soal 

kemampuan representasi matematis visual secara keseluruhan subjek belum mampu 

menjawab dengan benar, subjek hanya menuliskan perhitungan menentukan titik koordinat 

dan gambar grafik namun keduanya belum tepat. Sama seperti sebelumnya pada soal 

kemampuan representasi matematis simbolik secara keseluruhan subjek juga belum mampu 

menjawab dengan benar, subjek menuliskan pertidaksamaan garis yang belum tepat. 

Kemudian pada Pada soal kemampuan representasi matematis verbal subjek tidak 
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menuliskan jawaban dari soal yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa subjek tidak memenuhi semua indikator representasi matematis, baik secara visual, 

simbolik, dan verbal. 

      

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil serta pembahasan penelitian, maka didapatkan kesimpulan 

kemampuan representasi matematis subjek dari siswa SMA kelas X di SMA N 1 Manyar belum 

memenuhi semua indikator representasi matematis. Subjek dengan tingkat kecemasan 

matematika “rendah” memiliki kemampuan representasi visual yang baik, namun masih 

kurang dalam representasi simbolik dan verbal. Kemampuan representasi visual lebih 

menonjol dari pada kemampuan representasi simbolik dan verbal. Subjek mampu membuat 

grafik daerah penyelesaian, kurang sempurna membuat model matematika dan menentukan 

nilai maksimum dari system pertidaksamaan linear. Subjek dengan tingkat kecemasan 

matematika “sedang” memiliki kemampuan representasi matematis visual yang cukup baik, 

namun masih kurang dalam menemukan nilai maksimum dari sitem pertidaksamaan linear. 

Pada kemampuan representasi verbal subjek cukup jelas dalam merepresentasikan hasil 

penyelesaiannya namun penyelesaian yang dituliskan belum benar karena hanya berdasarkan 

logika. Pada tingkat kecemasan matematika “tinggi” subjek tidak memenuhi indikator pada 

tiga bentuk kemampuan representasi matematika. Subjek hanya mengerjakan soal 

representasi visual dan simbolik, namun jawaban juga belum tepat.      
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ABSTRACT 

The Merdeka Belajar curriculum has been implemented by the Ministry of Education and Culture. 
There are many programs in Merdeka Belajar curriculum. One of them is the Minimum Competency 
Assessment (AKM) that measures literacy and numeracy skills. During the implementation of the AKM 
in 2021, students experienced confusion in understanding the questions because they were not 
familiar with literacy and numeracy questions. Additionally, students' numeracy skills were low 
because they did not fully understand the Minimum Competency Assessment questions and had never 
attempted to work on them. This study aims to develop numeracy literacy questions for the Minimum 
Competency Assessment. The research type used in this study was Research and Development (R&D), 
with Thiagarajan's 4-D model chosen as the framework. The 4-D development model consists of four 
stages: define, design, develop, and disseminate. In the defining stage, observations and analyses of 
problems occurring in schools were carried out. Subsequently, an initial design of numeracy questions 
was prepared in the design stage based on data from the previous stage. The initial design then 
underwent validity and reliability testing in the development stage. The validity test was conducted 
by three validators, resulting in an average score of 3.89, categorizing the questions as valid. The 

reliability tests were carried out in a field trial with 26 students, yielding a reliability score of 11 0,607r =  

which is interpreted as high. The results of the practicality test showed an outcome of 86.21%, 
indicating a very practical category. Numeracy problems that passed the validity, reliability, and 
practicality tests were distributed both offline and online. 

      
Keywords: minimum competency assessment, numeracy, ratio and proportion, personal context 

 

ABSTRAK 

Kurikulum Merdeka Belajar telah diterapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Ada 
banyak program dalam Kurikulum Merdeka Belajar, salah satunya adalah Asesmen Kompetensi 
Minimum (AKM) yang mengukur keterampilan literasi dan numerasi. Selama pelaksanaan AKM pada 
tahun 2021, siswa mengalami kebingungan dalam memahami soal-soal karena mereka tidak terbiasa 
dengan soal literasi dan numerasi. Selain itu, keterampilan numerasi siswa rendah karena mereka 
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tidak sepenuhnya memahami soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum dan belum pernah mencoba 
mengerjakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal literasi numerasi untuk 
Asesmen Kompetensi Minimum. Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Research and 
Development (R&D), dengan model 4-D Thiagarajan yang dipilih sebagai kerangka kerja. Model 
pengembangan 4-D terdiri dari empat tahap: pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 
penyebaran. Pada tahap pendefinisian, dilakukan observasi dan analisis terhadap masalah yang terjadi 
di sekolah. Selanjutnya, rancangan awal soal numerasi disiapkan pada tahap perancangan 
berdasarkan data dari tahap sebelumnya. Rancangan awal tersebut kemudian menjalani pengujian 
validitas dan reliabilitas pada tahap pengembangan. Uji validitas dilakukan oleh tiga validator, 
menghasilkan skor rata-rata 3,89, yang mengkategorikan soal tersebut sebagai valid. Uji reliabilitas 
dilakukan melalui uji coba lapangan dengan 26 siswa, menghasilkan skor reliabilitas r = 0,607 yang 
diinterpretasikan sebagai tinggi. Hasil uji kepraktisan menunjukkan nilai 86,21%, yang menunjukkan 
kategori sangat praktis. Soal numerasi yang lolos uji validitas, reliabilitas, dan kepraktisan 
didistribusikan baik secara offline maupun online. 

      
Kata Kunci: asesmen kompetensi minimum, numerasi, perbandingan dan rasio, konteks pribadi 
      
PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi saat ini, matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan 

penting dan tak jarang oleh sebagian peserta didik dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan 

menakutkan (Huzaimah & Amelia, 2021). Tuntutan kompetensi peserta didik dalam 

matematika tidak sebatas memiliki kemampuan dalam berhitung saja, melainkan juga 

mempunyai kemampuan bernalar yang kritis dan logis pada penyelesaian masalah (Muzaki & 

Masjudin, 2019). Menurut Syahbana (dalam Simatupang & Appulembang, 2022) kemampuan 

yang perlu dikembangkan terhadap pembelajaran matematika pada dasarnya yakni proses 

berpikir sehingga siswa nantinya mampu berpikir kritis, logis, dan sistematis.  Kemampuan 

yang seperti demikian disebut dengan literasi matematika. Literasi matematika merupakan 

kemampuan seseorang dalam merumuskan, menerapkan, serta menafsirkan matematika 

pada berbagai konteks, diantaranya termasuk kemampuan melakukan penalaran dengan 

menggunakan konsep, prosedur, dan fakta matematika untuk mendeskripsikan suatu 

fenomena atau kejadian (Astuti, 2018). Salah satu contoh literasi yang saling berkaitan 

dengan kemampuan berpikir serta bernalar adalah literasi numerasi.  Menurut Gerakan 

Literasi Nasional (GLN) literasi erat kaitannya dengan bahasa, sedangkan numerasi erat 

kaitannya dengan matematika. Oleh sebab itu, disimpulkan bahwa literasi numerasi adalah 

kemampuan bernalar dengan menggunakan bahasa dan matematika (Kemendikbud, 2017).  

Menurut Ate & Lede (2022) pada abad ke-21 peserta didik diminta menguasai tiga 

kecakapan yaitu kompetensi, kualitas karakter, dan literasi. Kecakapan tersebut memerlukan 

kemampuan berpikir serta bernalar agar nantinya kemampuan ini dapat dipraktikkan dalam 

memecahkan suatu masalah. Keterampilan abad 21 merekomendasikan agar pendidikan 

lebih mengutamakan pembelajaran yang mengedepankan 4C daripada penguasaan konten 

(Kurniati & Zayyadi, 2018). Pemerintah Indonesia pada tahun 2021 mulai melaksanakan 

Asesmen Nasional (AN) guna mewujudkan peserta didik yang memiliki kecakapan abad 21. 

Salah satu program yang termuat di dalam AN yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

numerasi (Kemendikbud, 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Asrijanty (dalam 
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Indra & Rahadyan, 2021) yang mengatakan bahwa AKM dicetuskan oleh pemerintah dengan 

tujuan membekali peserta didik dalam menyongsong abad 21 dengan bermacam kecakapan 

yang harus dicapai. Kecakapan tersebut antara lain yaitu kemampuan dalam hal literasi dan 

numerasi.  

Numerasi ialah kemampuan dalam menerapkan konsep bilangan serta keterampilan 

operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menginterpretasikan informasi 

kuantitatif yang ada di sekeliling kita (Mahmud & Pratiwi, 2019). Menurut Setianingsih dkk. 

(2022) kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan yang diukur pada AKM. 

Sejalan dengan digantikannya Ujian Nasional (UN), di sekolah-sekolah kini telah menerapkan 

dan menggunakan AKM (Miftah & Setyaningsih, 2022). Pada saat pelaksanaan AKM tahun 

2021 peserta didik mengalami kebingungan dalam memahami soal, hal tersebut disebabkan 

peserta didik belum terbiasa mengenal terkait soal literasi dan numerasi (Klarita & Syafi’ah, 

2022). Berdasarkan hasil penelitian oleh Anggraini & Setianingsih (2022) mengatakan bahwa 

rendahnya kemampuan numerasi peserta didik disebabkan karena peserta didik tidak begitu 

memahami soal AKM dan belum pernah mencoba mengerjakannya. Oleh sebab itu, penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan soal-soal numerasi model AKM sebagai 

alternatif untuk melatih kemampuan numerasi peserta didik guna mempersiapkan diri 

menghadapi AN. 

Pada AKM numerasi terdapat konten yang terbagi ke dalam beberapa domain dengan 

level kognitif yang perlu dikuasai peserta didik, salah satunya adalah domain aljabar. Konten 

aljabar merupakan konten yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu 

subdomain dari domain aljabar yaitu rasio dan proporsi. Pada subdomain tersebut mengukur 

pemahaman konsep rasio atau skala dalam permasalahan sehari-hari hingga menyelesaikan 

masalah aritmetika sosial (Kemendikbud, 2021). Oleh sebab itu, pada penelitian ini soal 

numerasi yang dikembangkan akan berfokus pada soal AKM numerasi domain aljabar dengan 

subdomain rasio dan proporsi. Diharapkan dengan penggunaan domain tersebut dapat 

memudahkan peserta didik dalam memahami soal AKM numerasi dikarenakan domain 

tersebut dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  

Pada soal AKM numerasi terdapat konteks untuk menunjukkan situasi pada konten 

yang digunakan. Menurut Indra & Rahadyan (2021) pada AKM numerasi penggunaan konteks 

ditujukan untuk mengetahui peran matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pemilihan konteks tertentu ditujukan agar dapat menambah semangat serta minat peserta 

didik dalam mengerjakan soal AKM. Konteks AKM ini mencakup berbagai situasi yang dekat 

dengan dunia peserta didik, salah satunya yaitu konteks personal. Pada penelitian ini, soal 

AKM numerasi yang dikembangkan menggunakan konteks personal, karena konteks personal 

merupakan suatu konteks yang dekat dengan lingkungan sehari-hari peserta didik. Selain itu, 

soal-soal yang mengambil kasus yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari atau pengalaman 

peserta didik dapat menambah minat mereka terhadap materi dan membantu memahami 

konsep lebih mendalam (Indra & Rahadyan, 2021). Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan 

mengembangkan soal numerasi model AKM konten aljabar dengan subdomain rasio dan 
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proporsi serta menggunakan konteks personal.  Tujuan dari pengembangan soal ini yaitu 

sebagai alternatif untuk membantu melatih kemampuan numerasi peserta didik dalam 

mengerjakan soal AKM.  Berdasarkan latar belakang yang diidentifikasi oleh peneliti, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana proses dan hasil 

pengembangan soal numerasi model AKM konten aljabar subdomain rasio dan proporsi untuk 

jenjang SMP dengan konteks personal. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah 

memaparkan proses dan menghasilkan produk pengembangan soal numerasi model AKM 

konten aljabar subdomain rasio dan proporsi untuk jenjang SMP dengan konteks personal.  

      

TINJAUAN LITERATUR  

Numerasi  

Numerasi merupakan kemampuan dan kecakapan dalam menggunakan konsep 

bilangan serta keterampilan operasi hitung pada kehidupan sehari-hari serta memiliki 

kemampuan untuk menginterpretasikan informasi kuantitatif yang ada di sekelilingnya 

(Kemendikbud, 2017). Numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir dengan 

melibatkan konsep, prosedur, dan fakta dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan berbagai konteks yang relevan dengan individu yang merupakan bagian dari 

warga negara Indonesia dan warga dunia (Kemendikbud, 2020). Kemampuan numerasi ini 

sangat dibutuhkan dalam matematika sebab matematika bukan hanya berkaitan dengan 

rumus, melainkan juga membutuhkan daya nalar atau pola berpikir kritis peserta didik dalam 

menjawab setiap permasalahan yang disajikan. Matematika merupakan salah satu ilmu yang 

menjadi dasar perkembangan teknologi serta jembatan ilmu bagi disiplin ilmu yang lainnya, 

hal ini membuat matematika menjadi ilmu dasar yang harus diajarkan kepada peserta didik 

mulai awal jenjang pendidikan formal (Anam dkk., 2018) 

Sejalan dengan pendapat Fajriyah (2022) yang menyatakan bahwa numerasi 

merupakan salah satu kemampuan literasi yang cukup penting. Kemampuan mengaplikasikan 

matematika pada kehidupan sehari-hari disebut dengan kemampuan literasi matematika 

(OECD, 2022). Menurut Dasaprawira dkk. (2019) kemampuan numerasi peserta didik rendah 

diakibatkan tidak terbiasa menghadapi soal AKM.  Kemampuan numerasi dapat membantu 

peserta didik untuk memahami peran matematika dalam penyelesaian masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Berhitung dalam numerasi bukan semata 

tentang penguasaan matematika di sekolah, melainkan juga melibatkan kemampuan untuk 

mengaitkannya dengan pemecahan masalah di berbagai situasi di luar sekolah. Disimpulkan 

bahwa numerasi adalah kemampuan dalam menganalisis, merumuskan, dan mengaplikasikan 

konsep bilangan dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam berbagai macam konteks 

kehidupan. 

 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian kompetensi mendasar 

yang diperlukan oleh seluruh peserta didik dengan tujuan mengembangkan kemampuan 
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serta berpartisipasi positif bagi masyarakat. AKM menjadi salah satu bagian dari program 

Asesmen Nasional (AN) yang keberadaannya menggantikan Ujian Nasional (UN) bagi peserta 

didik di jenjang dasar hingga menengah. AN dirancang untuk memantau dan mengevaluasi 

sistem pendidikan jenjang dasar dan menengah yang ada di Indonesia. Asesmen ini disebut 

asesmen kompetensi minimum sebab AKM bertujuan mengukur kemampuan minimum yang 

diperlukan peserta didik (Kemendikbud, 2020). AKM yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

soal numerasi model AKM yang pengembangannya berpedoman pada kerangka 

pengembangan soal AKM numerasi yang meliputi konten, konteks, dan level kognitif. Konten 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah konten aljabar, konteks yang diambil yakni 

konteks personal, dan adapun level kognitif yang digunakan yaitu knowing, applying, dan 

reasoning.   

AKM dilaksanakan baik untuk jenjang sekolah dasar maupun sekolah menengah. 

Untuk penerapannya yaitu diujikan pada kelas 5, 8, dan 11. Untuk jenjang SD soal AKM 

diberikan kepada peserta didik kelas 5, sedang untuk jenjang SMP diberikan kepada peserta 

didik kelas 8 dan untuk jenjang SMA diberikan kepada peserta didik kelas 11. Pada penelitian 

ini soal AKM diberikan kepada peserta didik jenjang SMP yaitu pada kelas 8. Soal AKM pada 

penelitian ini disajikan dalam lima bentuk soal yakni pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, 

menjodohkan, isian atau jawaban singkat, dan uraian. Untuk memastikan keefisienan AKM 

dalam mengukur kompetensi yang diperlukan, maka soal AKM diharapkan tidak hanya 

mengukur konten/materi tertentu, melainkan juga meliputi berbagai konteks, konten, serta 

beberapa level kognitif. Pertanyaan soal AKM umumnya menggunakan kata kunci yang 

relevan dengan level kognitif yang digunakan, seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Aspek Keterampilan pada Level Kognitif AKM Numerasi 

Level kognitif Deskripsi dan Kata Kunci 

Knowing 
(pengetahuan) 

 

Kemampuan pengetahuan dasar siswa untuk memahami fakta, alat, dan 
prosedur matematika. Kata Kerja Operasional (KKO): menghitung, 
mengingat, mengklasifikasi, mengambil/ memperoleh, mengidentifikasi, 
mengukur. 

Applying 
(penerapan) 

Kemampuan siswa untuk mengaplikasikan fakta, prosedur dan konsep 
matematika untuk memecahkan masalah yang dikenal atau rutin.  Kata 
Kerja Operasional (KKO): menentukan strategi, menyatakan/membuat 
model, menerapkan, menafsirkan. 

Reasoning 
(penalaran) 

Kemampuan untuk mengidentifikasi konsep/prosedur matematika yang 
berkaitan untuk menemukan solusi dari permasalah pada situasi baru 
atau non rutin. Kata Kerja Operasional (KKO): mengevaluasi, 
menganalisis, menyimpulkan, dan justifikasi. 

 

Pada penelitian ini soal numerasi yang dikembangkan terdiri dari tiga aspek 

keterampilan pada level kognitif AKM numerasi yaitu level kognitif knowing (pengetahuan), 

applying (penerapan), dan reasoning (penalaran). 
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Konten Aljabar  

Konten aljabar merupakan salah satu dari domain konten pada AKM numerasi. 

Subdomain pada domain aljabar meliputi persamaan dan pertidaksamaan, relasi dan fungsi 

yang termasuk pola bilangan, serta rasio dan proporsi (Kemendikbud, 2021). Ruang lingkup 

domain aljabar untuk jenjang SMP dengan cakupan kompetensi seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Cakupan Kompetensi Minimum Domain Aljabar 

Domain Subdomain Kompetensi 

Aljabar 

Persamaan dan 
Pertidaksamaan  

1. Menyelesaikan persamaan linier satu variabel dan dua 
variabel dalam masalah sehari-hari 

2. Menyelesaikan persamaan linier satu variabel  

Pola Bilangan, 
Relasi, dan Fungsi 
  

1. Menentukan suku ke-n pada suatu pola sederhana  
2. Memahami pola pada barisan bilangan dan konfigurasi 

objek  
3. Memahami fungsi linier dan grafik, serta sifat-sifatnya 

Rasio dan 
Proporsi  

1. Menggunakan rasio/skala untuk menentukan nilai/bilangan 
yang tidak diketahui 

2. Memecahkan masalah aritmetika sosial yang terkait dengan 
rasio/persentase 

 

Menurut Arofa & Ismail (2022) aljabar atau al-jabr ialah salah satu materi yang 

ditelaah dalam bidang ilmu matematika. Materi aljabar pada kelas 7 dikenalkan dimulai dari 

pengenalan bentuk aljabar (Rahayu dkk., 2022). Aljabar merupakan mata pelajaran yang 

wajib dipelajari oleh peserta didik mulai dari tingkat dasar hingga ke perguruan tinggi (Ying 

dkk., 2020). Pada aljabar kita mempelajari mengenai simbol atau bahasa lambang yang 

berhubungan serta dapat dioperasikan antar satu dan yang lain, selain itu juga diajarkan 

untuk berelasi serta menyederhanakan bilangan. Drijvers (dalam Wijaya, 2016) menyebutkan 

bahwa ada empat pandangan yakni meliputi aljabar sebagai aktivitas personal (algebra as 

personal activity), aljabar   sebagai   aktivitas   yang bermakna (algebra   as   meaningful   

activity), aljabar sebagai aktivitas manusia (algebra   as   human   activity), dan aljabar   sebagai 

aktivitas otak (algebra as brain activity). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran aljabar sangat penting. Menurut ungkapan Drijvers yang 

mengatakan bahwa aljabar sebagai aktivitas manusia hal itu disebabkan karena aljabar 

berhubungan dengan kehidupan serta membantu dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Rasio dan proporsi merupakan salah satu contoh penerapan aljabar dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh sebab itu, pada penelitian ini soal numerasi yang dikembangkan termasuk dalam 

domain aljabar dengan subdomain rasio dan proporsi. 

 

Konteks Personal  

Konteks personal merupakan konteks yang menekankan pada masalah personal serta 

berfokus pada kegiatan individu, keluarga, maupun kelompoknya. Menurut OECD (dalam 
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Kemendikbud, 2021) masalah-masalah yang dikelompokkan dalam konteks ini meliputi hal 

yang berkaitan dengan belanja, persiapan makanan, kesehatan pribadi, permainan, 

transportasi pribadi, perjalanan, olahraga, penjadwalan pribadi, dan keuangan pribadi. 

Melalui konteks personal ini diharapkan nantinya peserta didik mampu mengenali peran 

matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu contoh soal konteks personal 

yang dikembangkan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 (Kemendikbud, 2020b).  

 

 

 

 

 

 

 

      

 Gambar 1. Contoh Soal Konteks Personal yang Dikembangkan 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

model yang dipilih yaitu model 4-D. Adapun langkah-langkah dalam pengembangan model 

penelitian 4-D yaitu terdiri atas Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan 

(Develop), dan Penyebaran (Disseminate) (Kurniati dkk., 2022). Subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII-G SMP Plus Darus Sholah Jember yang berjumlah 26 siswa. 

Alasan pemilihan subjek yaitu kelas VIII karena AKM numerasi penerapannya diujikan untuk 

peserta didik kelas VIII untuk jenjang SMP. Fokus pada penelitian ini adalah mengembangkan 

soal tes numerasi model AKM konten aljabar subdomain rasio dan proporsi dengan konteks 

personal yang valid, reliabel, dan praktis. Prosedur pengembangan menggunakan model 4-D 

(define, design, develop, dan disseminate) ditunjukkan oleh diagram alur pada Gambar 2.  

Tahap pertama adalah pendefinisian yang bertujuan untuk mendefinisikan 

permasalahan dan untuk mengetahui kebutuhan serta syarat-syarat pembelajaran. Tahap 

kedua adalah perancangan yang bertujuan untuk merancang bentuk dasar soal numerasi 

beserta instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian. Soal numerasi disusun 

berdasarkan konten, konteks, dan level kognitif yang sudah ditetapkan; pemilihan media 

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah yang diketahui pada tahap analisis awal-akhir; 

pemilihan format soal dilakukan dengan memperhatikan tiga aspek yaitu isi, konstruk, dan 

bahasa; perancangan awal menghasilkan prototipe 1 yang terdiri dari instrumen penelitian 



Pengembangan Soal Numerasi Model AKM Konten Aljabar Subdomain Rasio dan Proporsi untuk Jenjang SMP 
dengan Konteks Personal 

Filda Nur Aini, Dian Kurniati, Ervin Oktavianingtyas, Randi Pratama Murtikusuma, Lela Nur Safrida 

 

JOHME Vol 8, No 2 Dec 2024 Page 220 

yang sudah dikembangkan dari tahap perancangan. Tahap ketiga adalah pengembangan yang 

bertujuan untuk menyempurnakan prototipe 1 sebelum akhirnya menjadi produk final. 

Kegiatan yang dilakukan adalah (a) validasi ahli, untuk memvalidasi soal tes numerasi sebelum 

diuji coba. Hasil dari validasi digunakan untuk melakukan revisi produk awal; (b) uji coba 

produk terdiri dari dua tahapan. Pertama, uji coba terbatas untuk menguji keterbacaan butir 

soal. Kedua, uji coba lapangan untuk mengetahui tingkat reliabilitas, kepraktisan, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran soal numerasi yang dikembangkan. Tahap keempat adalah 

penyebaran bertujuan untuk menyebarluaskan soal numerasi model AKM yang telah 

memenuhi kriteria valid, reliabel, dan praktis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alur Pengembangan Model 4-D 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis yaitu (1) 

metode kuisioner (angket), jenis angket yang digunakan adalah lembar validasi soal dan 

angket yang diberikan kepada validator, angket keterbacaan soal yang diberikan pada siswa 

non subjek, dan angket respon yang diberikan kepada siswa subjek yaitu peserta didik kelas 

VIII-G SMP Plus Darus Sholah Jember yang berjumlah 26 siswa dan (2) metode tes, terdapat 

dua macam tes untuk uji coba soal pada penelitian ini, yaitu (a) uji coba dalam small group, 

yang mana soal numerasi diujikan kepada siswa non subjek untuk mengetahui keterbacaan 

soal, dan (b) uji coba lapangan kepada subjek untuk mengetahui reliabilitas soal, daya 

pembeda, analisis kesukaran setiap butir soal, dan kepraktisan soal.  

Adapun instrumen pada penelitian ini terdiri atas tiga jenis yaitu (1) lembar validasi, 

untuk mengetahui tingkat kevalidan dari soal tes numerasi yang di kembangkan, (2) paket tes 
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numerasi yang telah divalidasi, untuk mengukur tingkat kevalidan, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda soal, dan (3) angket, untuk mengukur tingkat kepraktisan soal 

tes yang dikembangkan dan uji keterbacaan soal sebelum soal tes di uji cobakan kepada siswa.  

Metode analisis data pada penelitian ini terdiri atas lima jenis yaitu (1) analisis validitas 

soal, bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan soal, yang akan divalidasi pada tahap ini 

yaitu soal tes numerasi yang telah disusun. Soal tes divalidasi oleh tiga validator dengan 

menggunakan alat lembar validasi, (2) analisis reliabilitas, bertujuan untuk mengetahui 

tingkat reliabilitas soal dengan alat yang digunakan untuk mengukur yaitu soal tes numerasi, 

(3) analisis tingkat kesukaran, bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal tes yang 

dikembangkan dengan alat yang digunakan untuk mengukur yaitu soal tes numerasi (4) 

analisis daya pembeda soal, digunakan untuk mengukur tingkat daya pembeda soal tes yang 

dikembangkan dengan alat yang digunakan untuk mengukur yaitu soal tes numerasi dan (5) 

analisis kepraktisan soal, bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan soal dengan alat 

yang digunakan yaitu lembar angket respon siswa.   

      

PEMBAHASAN  

Pengembangan soal AKM numerasi konten aljabar subdomain rasio dan proporsi 

untuk jenjang SMP dengan konteks personal melewati serangkaian tahapan mulai dari 

pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disseminate).  

 

Pendefinisian (define) 

Pada tahapan ini dilakukan observasi serta wawancara dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data terkait pembelajaran yang dilakukan di SMP Plus Darus Sholah Jember. 

Selain itu, dilakukan juga analisis permasalahan, tujuan pembelajaran, siswa, konsep dan 

batasan materi.  

1) Analisis Awal-akhir (front-end analysis) 

Pada langkah ini dilakukan observasi kepada salah satu guru matematika di SMP Plus Darus 

Sholah dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi terkait pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan dari hasil observasi, diperoleh informasi bahwa pembelajaran di kelas secara 

keseluruhan menekankan pada pembelajaran kontekstual yang berkaitan dengan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari dan salah satu permasalahan yang dihadapi siswa yakni belum 

terbiasa dengan soal literasi numerasi, sehingga hal tersebut menjadi salah satu alasan 

peneliti ingin mengembangkan soal numerasi model AKM. 

2) Analisis Siswa (learner analysis) 

Pada langkah ini, peneliti melakukan analisis terkait dengan karakteristik siswa di SMP Plus 

Darus Sholah kelas VIII-G. Karakteristik yang akan dianalisis dari siswa yaitu mengenai minat 

bakat siswa terhadap matematika serta mengetahui model pembelajaran dikelas yang 

diterapkan di sekolah sebagai subjek tempat penelitian dilakukan. Pemilihan kelas tersebut 

beralasan karena AKM diujikan kepada siswa kelas VIII. Pada sekolah yang dipilih, terdapat 
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kelas unggulan yang di dalamnya termuat kelas bina prestasi matematika yang diisi oleh siswa 

yang memiliki minat dan bakat matematika salah satunya kelas VIII-G. Siswa kelas tersebut 

kerap dilatih dengan soal tingkat tinggi atau HOTS. Selain itu, mereka juga mendapatkan 

tambahan program pembelajaran untuk pembinaan olimpiade, dimana soal yang diberikan 

oleh guru berbasis literasi numerasi yang berkaitan dengan masalah sehari-hari, selain itu juga 

siswa kelas tersebut telah menerima materi aljabar terkait rasio dan proporsi, sehingga siswa 

kelas unggulan yakni kelas VIII-G dipilih sebagai subjek penelitian. 

3) Analisis Konsep (concept analysis) 

Berdasarkan langkah analisis sebelumnya, maka dilakukan pengembangan perangkat 

pembelajaran yakni soal numerasi model AKM konten aljabar subdomain rasio dan proporsi 

untuk jenjang SMP dengan konteks personal. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan yakni 

melakukan penyesuaian antara kompetensi yang terdapat pada soal AKM numerasi 

subdomain rasio dan proporsi dengan domain konten pada materi matematika untuk jenjang 

SMP. Pada tahap ini dilakukan analisis dengan membaca kerangka pengembangan soal AKM 

numerasi, kemudian mencari referensi terkait situasi yang berkaitan dengan masalah 

personal untuk selanjutnya dijadikan sebagai konteks soal yang dikembangkan.  Hasil dari 

analisis konsep ini yaitu berupa kisi-kisi soal numerasi yang dikembangkan. 

4) Analisis Tugas (task analysis) 

Pada langkah ini dilakukan penyusunan indikator yang akan dicapai untuk setiap soal 

numerasi yang dikembangkan. Penyusunan indikator pada tahap ini mengacu pada kerangka 

pengembangan soal AKM terutama pada level kognitif AKM numerasi dan cakupan 

kompetensi minimum domain aljabar untuk jenjang SMP. Hasil dari analisis tugas pada tahap 

ini yaitu berupa indikator yang akan dicapai pada soal numerasi yang dikembangkan yang 

termuat dalam kisi-kisi soal numerasi.  

5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives) 

Soal numerasi model AKM yang dikembangkan pada penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi serta alternatif latihan soal dalam rangka mempersiapkan dan 

membiasakan siswa untuk menghadapi soal literasi numerasi model AKM serta sebagai 

sistem pendukung model pembelajaran di kelas yang menekankan pada kehidupan sehari-

hari atau masalah kontekstual (contextual teaching and learning). Selain itu, soal yang 

dikembangkan bertujuan agar dapat menjadi tempat bagi siswa untuk mengasah kemampuan 

numerasinya dan menambah pengetahuan terutama terkait soal AKM numerasi pada 

subdomain rasio dan proporsi. Sehingga nantinya siswa dapat terbiasa dalam menghadapi 

soal-soal numerasi model AKM. Hasil dari tahap ini yaitu rancangan soal tes numerasi yang 

dilengkapi dengan kisi-kisi beserta indikator, pedoman penskoran, dan alternatif jawaban soal 

tes numerasi sebelum divalidasi.  

 

Perancangan (design) 

Tahap perancangan terdiri dari penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, 

dan perancangan awal. Soal tes numerasi yang dikembangkan mengambil pokok bahasan 
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konten aljabar subdomain rasio dan proporsi dengan konteks personal. Soal berjumlah 10 

butir dengan rincian; 1 soal pilihan ganda, 4 soal pilihan ganda kompleks, 1 soal menjodohkan, 

1 soal jawaban singkat, dan 3 soal berbentuk uraian. Muatan level kognitif yang digunakan 

adalah 2 level kognitif pemahaman, 4 level kognitif penerapan, dan 4 level kognitif penalaran. 

Pemilihan bentuk soal dan juga level kognitif mengacu pada pedoman kerangka 

pengembangan soal AKM yang termuat dalam buku AKM. Format soal numerasi yang 

dikembangkan adalah dengan memperhatikan aspek isi, konstruk, dan bahasa yang kemudian 

disajikan secara offline menggunakan media kertas. Rancangan awal yang dihasilkan pada 

tahap ini adalah berupa soal numerasi model AKM yang disertai dengan kisi-kisi, alternatif 

jawaban, pedoman penskoran, lembar validasi, dan angket Instrumen penelitian tersebut 

akan disempurnakan pada tahap pengembangan.  Adapun kerangka rancangan soal tes 

numerasi yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Rancangan Soal Tes Numerasi yang Dikembangkan 



Pengembangan Soal Numerasi Model AKM Konten Aljabar Subdomain Rasio dan Proporsi untuk Jenjang SMP 
dengan Konteks Personal 

Filda Nur Aini, Dian Kurniati, Ervin Oktavianingtyas, Randi Pratama Murtikusuma, Lela Nur Safrida 

 

JOHME Vol 8, No 2 Dec 2024 Page 224 

Pengembangan (develop) 

Tahap pengembangan terdiri dari 3 kegiatan yaitu uji validasi, uji coba terbatas, dan 

uji coba lapangan. Validasi dilakukan oleh tiga validator yakni dua dosen pendidikan 

matematika FKIP Universitas Jember dan satu guru mata pelajaran matematika atau guru 

lapangan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen penelitian yakni soal tes dan 

angket respon siswa. Hasil validasi oleh validator ditunjukan oleh Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi 

 Rata-rata skor validasi   Kriteria 

Soal tes  3,89 Valid  
Angket respon siswa  3,78 Valid  

 

Hasil validasi soal pada penelitian ini mendapatkan nilai validitas sebesar 3,89 untuk 

soal tes dan skor 3,78 untuk angket respon siswa. Nilai tersebut berada pada interval 

3,5 4aV   artinya kedua skor tersebut jika diinterpretasikan mendapat interpretasi valid. 

Soal tes mendapatkan komentar dan saran dari masing-masing validator, beberapa soal 

mendapatkan saran terkait dengan kepenulisan seperti tanda titik, peletakan tanda koma, 

serta saran pemilihan kata yang lebih sesuai di dalam kalimat. 

Uji coba terbatas bertujuan untuk mengetahui keterbacaan soal melalui 6 siswa non 

subjek dari kelas VIII-A. Pada tahap ini, siswa diminta untuk membaca, memahami maksud 

dan tujuan soal, serta memberikan komentar/saran terhadap soal yang diberikan. Komentar 

siswa tersebut digunakan untuk merevisi soal yang dikembangkan. Adapun komentar siswa 

yang ditulis pada lembar angket keterbacaan soal disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Komentar Siswa Terkait Keterbacaan Soal 

Kode Nama Komentar 

S1 Soal bisa dibaca jelas  
S2 Jelas semua  
S3 Semua soal dapat dipahami dengan baik  
S4 Semua soal bisa dipahami dengan baik 
S5 Semua soal dapat dipahami dengan baik 
S6 Semua soal dapat dipahami dengan baik 

 

Pada tahap uji keterbacaan ini, diperoleh informasi bahwa tidak ditemukan kalimat 

yang menimbulkan makna ganda atau kalimat yang membingungkan serta salah ketik. Selain 

itu, pada kolom komentar pada angket yang dituliskan oleh siswa menunjukkan bahwa soal 

tes dapat dibaca dan dipahami secara baik. Artinya jika soal dapat dipahami dengan baik serta 

keterbacaan dinilai sudah baik oleh siswa sehingga dapat lanjut ke tahap uji coba lapangan 

tanpa melakukan revisi (Melya dkk., 2022). 

Uji coba lapangan diikuti oleh dua puluh enam siswa kelas unggulan yakni kelas VIII-G 

selain dari siswa pada uji coba terbatas. Uji coba lapangan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal. Hasil uji reliabilitas soal tes 
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numerasi menunjukkan hasil yang reliabel dengan skor yang diperoleh yakni sebesar 0,607, 

artinya soal sudah dapat digunakan sebagai alat tes dalam pembelajaran peserta didik dengan 

subjek, tempat, dan kondisi yang berbeda (Junika dkk., 2020).  Selanjutnya untuk hasil analisis 

tingkat kesukaran dan daya pembeda soal dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal dan Daya Pembeda 

Nomor 
soal 

Nilai Tingkat 
Kesukaran 

Interpretasi 
Nilai Daya 
Pembeda 

Interpretasi 

1 0,576 Sedang 0,539 Sangat baik 

2 0,269 Sukar 0,231 Cukup 

3 0,846 Mudah 0,308 Baik 

4 0,615 Sedang 0,462 Sangat Baik 

5 0,269 Sukar 0,231 Cukup 

6 0,807 Mudah 0,616 Sangat Baik 

7 0,846 Mudah 0,308 Baik 

8 0,500 Sedang 0,461 Sangat Baik 

9 0,269 Sukar 0,385 Baik 

10 0,769 Mudah 0,231 Cukup 

 

Berdasarkan dari hasil analisis diperoleh nilai tingkat kesukaran soal nomor 3, 6, 7, dan 

10 berada pada interval 0,70 < ℎ ≤ 0,85 atau jika diinterpretasikan tergolong kategori 

mudah. Nilai tingkat kesukaran soal nomor 1, 4, dan 8 berada pada interval  0,30 < ℎ ≤ 0,70 

atau tergolong kategori sedang. Selanjutnya, soal nomor 2, 5 dan 9 berada pada interval  

0,15 < ℎ ≤ 0,30 atau jika diinterpretasikan tergolong kategori sukar. Artinya, pada soal yang 

dikembangkan terdapat 4 soal kategori mudah, 3 soal kategori sedang, dan 3 soal kategori 

sukar. Soal yang dikategorikan baik yakni soal yang tidak terlalu mudah dan tidak juga terlalu 

sukar (Magdalena dkk., 2021). Hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa nilai daya 

pembeda untuk nomor 1,4,6, dan 8 berada pada interval  0,49 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 atau jika 

dikategorikan tergolong kriteria sangat baik. Pada soal nomor 3,7 dan 9 nilai daya pembeda 

soal berada pada interval 0,29 < 𝐷𝑃 ≤ 0,49 atau jika dikategorikan termasuk kedalam 

kriteria baik. Namun pada soal nomor 2,5, dan 10 nilai daya pembeda soal berada pada 

interval 0,19 < 𝐷𝑃 ≤ 0,29  atau jika dikategorikan termasuk kedalam kriteria cukup. Dapat 

disimpulkan bahwa soal tes yang dikembangkan memiliki daya pembeda soal dengan rincian 

yakni 4 soal termasuk kategori sangat baik, 3 soal termasuk dalam kategori baik, dan 3 soal 

termasuk kategori cukup.  

Daya pembeda soal tes pada tahap uji coba lapangan ini sudah baik, hal tersebut 

sejalan dengan Sasongko dkk. (2016) yang mengatakan bahwa soal digolongkan mempunyai 

daya pembeda yang baik apabila kategori daya pembeda baik dan sangat baik lebih banyak 

dari kategori buruk dan cukup. Oleh karena itu, soal tes numerasi yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai perangkat pembelajaran guna membantu siswa membiasakan 

mengerjakan soal model AKM dan juga dapat digunakan sebagai stimulus awal untuk 

mengasah kemampuan literasi numerasi pada siswa. 
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Kepraktisan soal tes AKM numerasi dengan konten aljabar subdomain rasio dan 

proporsi serta menggunakan konteks personal dapat dianalisis berdasarkan dari pengisian 

angket respon siswa yang dilakukan pada akhir kegiatan uji coba lapangan. Terdapat 12 

pernyataan pada angket respon siswa, serta dilengkapi dengan 4 kategori yang dapat dipilih 

oleh siswa yakni sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), kurang setuju (skor 2), dan tidak setuju 

(skor 1). Hasil rekapitulasi pengisian angket respon siswa dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Gambar 4. Hasil Angket Respon Siswa  

Berdasarkan hasil analisis didapatkan rata-rata total dari angket respon siswa yakni 

3,448 dengan persentase sebesar 86,21%. Artinya soal memenuhi kriteria sangat praktis. 

Kepraktisan ditandai dengan adanya kemudahan, kebermanfaatan atau kegunaan, serta 

kemenarikan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Triharyati & Murtiyasa (2015) yang 

mengatakan bahwa kemudahan, kegunaan, dan kemenarikan merupakan aspek yang 

menunjukkan kepraktisan soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Salah Satu Contoh Soal Numerasi yang Dikembangkan 

Gambar 5 merupakan salah satu contoh soal AKM numerasi yang dikembangkan yang 

telah memenuhi kriteria valid, reliabel, dan praktis, serta memiliki tingkat kesukaran sedang 
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dan daya pembeda yang sangat baik pada penelitian ini. Pokok bahasan pada soal yakni 

aritmetika sosial dengan level kognitif applying. Adapun capaian indikator yang diharapkan 

yakni siswa dapat menentukan strategi untuk menyelesaikan permasalahan aritmetika sosial 

yang berkaitan dengan rasio atau persentase dengan benar.  

Konteks personal yang dipakai dalam soal nomor 8 pada Gambar 4 yakni mengemas 

permasalahan numerasi dengan mengaitkan antara masalah dalam kehidupan sehari-hari 

dengan kegiatan individu yang berkaitan dengan perbelanjaan. Hal tersebut dilakukan dengan 

tujuan untuk menarik minat peserta didik dalam mengerjakan soal numerasi yang diberikan 

dan memberikan dampak positif bagi peserta didik untuk mempelajari terkait materi rasio 

dan proporsi yang berkaitan dengan aritmetika sosial dengan berdasarkan dari permasalahan 

kontekstual yang kerap terjadi dan dialami oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  

Keseluruhan soal AKM numerasi yang dikembangkan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 6 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kode QR Soal AKM Numerasi yang Dikembangkan 

Penyebaran (disseminate) 

Tahapan penyebaran adalah tahapan terakhir yang bertujuan untuk menyebarkan 

soal AKM numerasi yang telah dikembangkan dan sudah memenuhi kriteria valid, reliabel, 

dan praktis. Soal numerasi yang telah melewati tahap pengembangan siap untuk disebar. 

Penyebaran dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yakni secara offline kepada guru 

matematika di SMP Plus Darus Sholah Jember dan secara online melalui website Academia. 

Pemilihan website ini dikarenakan platform tersebut menyediakan akses konten ilmiah yang 

luas dan terintegrasi, sehingga memudahkan dalam penelitian dan pembelajaran. 

Penyebaran dilakukan melalui website Academia yang dapat diakses melalui pranala 

https://independent.academia.edu/FildaNurAini2 . Hasil dari penyebaran ini adalah soal tes 

numerasi yang telah dikembangkan dan dapat diakses oleh khalayak ramai serta dapat 

menjadi sumber referensi bagi peneliti lain yang akan mengembangkan soal serupa dengan 

konten dan konteks yang berbeda. 

 

KESIMPULAN  

Proses pengembangan soal AKM konten aljabar untuk jenjang SMP dengan 
menggunakan konteks personal menggunakan model pengembangan model 4-D oleh 
Thiagarajan, yang terdiri atas 4 tahap, yakni pendefinisian (define), perancangan (design), 

https://independent.academia.edu/FildaNurAini2
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pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Tahap pendefinisian dilaksanakan 
untuk menentukan masalah awal serta mengumpulkan informasi terkait kebutuhan dalam 
pembelajaran seperti kondisi siswa, materi, dan konsep. Tahap perancangan dilaksanakan 
untuk melakukan perancangan instrumen penelitian yang terdiri atas dua kegiatan yakni 
penilaian oleh ahli dan uji coba. Pada tahap ini memperoleh hasil bahwa soal AKM numerasi 
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas produk yang telah ditetapkan, sehingga 
soal AKM numerasi yang dikembangkan beserta dengan instrumennya dapat dikatakan 
sebagai produk final. Selanjutnya, tahap terakhir yakni penyebaran yang bertujuan untuk 
menyalurkan dan menyebarluaskan produk final secara online dan offline. 

Soal tes numerasi model AKM konten aljabar subdomain rasio dan proporsi untuk 
jenjang SMP dengan konteks personal yang dikembangkan menghasilkan 10 butir soal yang 
dapat digunakan sebagai sistem pendukung model pembelajaran kontekstual di kelas dengan 
rincian: 1 soal pilihan ganda, 4 soal pilihan ganda kompleks, 1 soal menjodohkan, 1 soal 
jawaban singkat, dan 3 soal berbentuk uraian. Soal tersebut telah memenuhi kriteria yang 
ditetapkan dengan rincian (1) hasil uji validitas diperoleh skor sebesar 3,89 dan termasuk 
dalam kategori validitas tinggi, (2) hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 

11 0,607r =  dan termasuk kategori reliabilitas tinggi, (3) hasil uji tingkat kesukaran bahwa soal 

telah memenuhi kriteria dengan rincian, empat soal termasuk kategori mudah, tiga soal 
kategori sedang, dan tiga soal kategori sukar, (4) hasil uji daya pembeda menunjukkan bahwa 
soal telah memenuhi kriteria dengan rincian, tiga soal termasuk kategori cukup, tiga soal 
kategori baik, dan empat soal memiliki kategori daya pembeda sangat baik, dan (5) hasil uji 
kepraktisan soal menunjukkan bahwa soal telah memenuhi kriteria praktis dengan skor rata-
rata 3,448 serta persentase 86,21% dan termasuk kategori sangat praktis. 
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ABSTRACT 

The development of the digital era in the 21st century has brought significant changes in various 
aspects of human life, especially education. Technologies such as artificial intelligence (AI) have been 
applied in various fields, including education, to improve the efficiency and effectiveness of learning. 
ChatGPT, one of the text-based AI models, is used to answer various user questions. This study aims 
to analyze ChatGPT's problematic reasoning in solving combinatorics problems. The research method 
used is qualitative with a case study design. Data were collected through a test and interview 
(questions and answers) to ChatGPT version 3.5. The results showed that ChatGPT's problems were 
errors in calculating the number and position of letters, as well as inconsistency in the answers given. 
Although ChatGPT can provide explanations of basic concepts in combinatorics, ChatGPT has 
limitations in in-depth reasoning and lacks precise calculation accuracy. In fact, ChatGPT was unable 
to answer the questions clearly. This shows that ChatGPT lacks reasoning towards solving 
combinatorics problems. Users need to evaluate and verify the responses/answers given by ChatGPT. 
      
Keywords: artificial intelligence, ChatGPT, combinatorics, reasoning 

      
ABSTRAK 

Perkembangan era digital pada abad ke-21 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 
aspek kehidupan manusia, khususnya bidang pendidikan. Teknologi seperti kecerdasan 
buatan/artificial intelligence (AI) telah diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. ChatGPT, sebagai salah satu model AI berbasis 
teks, digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis problematika penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal kombinatorika. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan 
melalui tes dan wawancara (tanya jawab) terhadap ChatGPT versi 3.5. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa problematika ChatGPT adalah kesalahan dalam perhitungan jumlah dan posisi huruf, serta 
ketidakonsistenan dalam jawaban yang diberikan. Meskipun, ChatGPT mampu memberikan 
penjelasan konsep dasar dalam kombinatorika, tetapi ChatGPT memiliki keterbatasan dalam 
penalaran mendalam dan tidak memiliki akurasi perhitungan yang tepat. Bahkan ChatGPT tidak dapat 
menjawab soal yang diberikan secara jelas. Hal ini menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki penalaran 
yang kurang terhadap penyelesaian soal kombinatorika. Pengguna perlu untuk melakukan evaluasi 
dan verifikasi respons/jawaban yang diberikan oleh ChatGPT. 
      
Kata Kunci: kecerdasan buatan, ChatGPT, kombinatorika, penalaran 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan era digital pada abad ke-21 telah membawa perubahan yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengalami kemajuan pesat yang mengubah cara seseorang berinteraksi dan memperluas 

jangkauan komunikasi global tanpa batas (Mustafa, 2023). Pesatnya arus teknologi informasi 

dan komunikasi membawa perubahan bagi perkembangan digital di era masa kini. Era abad 

21 pada industri 4.0 ditandai dengan digitalisasi produk teknologi. Berbagai produk teknologi 

seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI), Internet of Things (IoT), interaksi 

antarmuka manusia-mesin, teknologi robotik dan sensor, serta teknologi percetakan tiga 

dimensi (3D). AI merupakan mesin pintar dalam membuat keputusan secara mandiri, 

sementara IoT menghubungkan perangkat dan sistem dengan berbagi data. Antarmuka 

manusia-mesin meningkatkan interaksi antara pengguna dan teknologi, teknologi robotik dan 

sensor mempercepat proses otomatisasi dan pengumpulan data, dan percetakan 3D 

memungkinkan produksi barang dengan efisiensi dan presisi tinggi. Perkembangan inovasi di 

era abad 21 pada industri 4.0 mendorong transformasi digital yang fundamental dalam 

berbagai sektor (Anis dkk., 2022; Rafidah & Maharani, 2024; Yaqub & Alsabban, (2023).   

Era abad ke-21 juga membawa perubahan signifikan dalam perkembangan di bidang 

pendidikan. Seiring kemajuan teknologi dan akses informasi yang semakin mudah, metode 

pengajaran dan pembelajaran telah bertransformasi dari model tradisional ke model yang 

lebih interaktif dan berbasis teknologi. Pembelajaran daring dan penggunaan perangkat 

digital seperti komputer, tablet, dan gadget telah menjadi bagian integral dari proses 

pendidikan. Selain itu, kurikulum juga semakin disesuaikan untuk mengakomodasi kebutuhan 

keterampilan abad ke-21 seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan 

literasi digital. Globalisasi juga memungkinkan pertukaran ide dan praktik terbaik di seluruh 

dunia, memperkaya pengalaman belajar siswa (Suharmawan, 2023; Zein, 2023). 

Perkembangan di bidang pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan generasi mendatang 

agar lebih siap menghadapi tantangan dan peluang di masa depan. Pembelajaran masa kini 

semakin melibatkan produk teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence atau AI), Internet of Things (IoT), dan interaksi antarmuka manusia-mesin 

(Rahmawan & Effendi, 2021).  

Artificial intelligence (AI) merupakan salah satu teknologi revolusioner yang telah 

membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. AI memiliki 

kemampuan untuk memproses dan menganalisis data dalam jumlah besar serta belajar dari 

pola-pola yang ditemukan. AI mengubah cara berinteraksi dan membuat keputusan. 

Penerapan AI mampu menyelesaikan berbagai tugas seperti aotumatic programming, 

problem-solving, control of robots, perception and pattern recognation, natural language 

processing, game playing, information storage and retrieval, dan computational logic 

(Rahmawan & Effendi, 2021). AI berkontribusi besar dalam bidang pendidikan dengan 

menciptakan sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing siswa (Iriyani dkk., 2023; Pebrian & Farhat, 2023). AI sebagai intelligent tutor atau 
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intelligent coach sebagai pengalaman belajar yang personal dan adaptif dalam pembelajaran 

(Anas & Zakir, 2024; Rahmawan & Effendi, 2021; Yulianti dkk., 2023) 

Salah satu artificial intelligence model chatbot berbasis dialog dengan teknologi 

natural language processing (NLP) adalah ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer). 

ChatGPT adalah model bahasa yang dikembangkan oleh OpenAI, yaitu sebuah perusahaan 

penelitian kecerdasan buatan yang berpusat di San Francisco, Amerika Serikat. ChatGPT 

dirancang untuk memahami dan menghasilkan teks dengan cara yang sangat mirip dengan 

manusia. ChatGPT melibatkan pengolahan source code yang didapatkan dari internet dan 

diolah dengan algoritma deep learning. Hal ini menjadikan ChatGPT mampu memberikan 

responss yang relevan dalam berbagai bahasa dan topik.  Model ChatGPT mengalami 

perkembangan pesat, bermula dari versi ChatGPT-3 yang mampu menyelesaikan segala 

permasalahan dari input/promter yang diberikan. Selanjutnya, ChatGPT berkembang dengan 

versi ChatGPT-4 yang mampu mengolah informasi dalam bentuk gambar. Pada ChatGPT-4 

menyediakan fitur image generator dan respons yang lebih spesifik dibandingkan ChatGPT-3. 

Perkembangan ChatGPT yang baru dirilis pada tahun 2024 telah mengembangkan model 

ChatGPT-4o dengan fitur yang lebih lengkap. ChatGPT-4o dapat mengolah informasi berupa 

file/dokumen dan menyediakan berbagai fitur pengolahan informasi dalam kolom eksplorasi 

chat. ChatGPT selalu memberikan respons terhadap berbagai input/promter dengan 

menggunakan teknologi pemodelan bahasa alami yang canggih untuk menghasilkan teks 

balasan yang relevan dan sesuai data dan pola yang dipelajari dari sumber-sumber yang luas. 

ChatGPT dapat memberikan tanggapan yang beragam dan informatif terhadap berbagai topik 

dari pertanyaan sederhana hingga percakapan yang lebih kompleks. Respons ChatGPT 

berdasarkan pada pemahaman tentang bahasa dan konten yang diterima (Ausat dkk., 2023; 

Chen dkk., 2020; Suharmawan, 2023; Zein, 2023). 

Namun, respons atau tanggapan yang diberikan oleh penalaran ChatGPT tidak selalu 

dapat dianggap sebagai akurat. Meskipun model ini mampu menghasilkan teks yang 

terstruktur dan terkadang sangat informatif, keakuratan responsnya dapat bervariasi 

tergantung pada kompleksitas pertanyaan atau promter yang diberikan, serta data yang telah 

dipelajari dalam pelatihannya. Penalaran pada ChatGPT memiliki keterbatasan dalam 

memahami konteks yang lebih dalam atau mengenali permasalahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa respons ChatGPT mungkin tidak selalu sepenuhnya tepat atau sesuai dengan harapan 

pengguna. Bagi pengguna penting untuk mengevaluasi dan memvalidasi informasi yang 

diberikan oleh ChatGPT dengan menggunakan sumber-sumber lain atau konsultasi dengan 

ahli terkait, terutama dalam kasus yang membutuhkan tingkat keakuratan yang tinggi. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan ChatGPT dalam memahami pertanyaan. ChatGPT tidak 

memiliki kemampuan untuk membentuk hubungan emosional seperti yang terjadi dalam 

interaksi antara manusia. Selain itu, penalaran ChatGPT tidak dapat secara otomatis 

membedakan antara fakta dan opini dengan kecerdasan atau intuisi yang sama seperti yang 

dimiliki manusia. Respons yang diberikan oleh ChatGPT tidak selalu mampu mengenali atau 

menyaring informasi subjektif dari objektif, sehingga pengguna harus tetap waspada dan 
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memeriksa kebenaran atau relevansi informasi yang diberikan (Abdilah, 2023; Faiz & 

Kurniawaty, 2023; Merentek dkk., 2023; Sholihatin dkk., 2023) 

Sejalan dengan pendapat Wall Street Journal Paul von Hippel yang merupakan 

seorang profesor di University of Texas menjelaskan bahwa ChatGPT dapat menangani topik 

matematika tingkat rendah, tetapi ChatGPT sering kali menghasilkan kesalahpahaman dari 

konsep matematis. Tidak hanya itu, ChatGPT juga sering menuliskan penyelesaian soal-soal 

matematika yang kurang tepat. Beberapa kesalahan disebabkan karena logika pemrograman 

yang tidak sesuai dengan bahasa. ChatGPT melakukan kesalahan yang tidak terduga dan sulit 

dijelaskan. ChatGPT sering mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan matematis 

yang kompleks, terutama yang melibatkan beberapa langkah atau rumus yang rumit. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor utama. Selain itu, ketika memberikan jawaban untuk soal 

matematika, ChatGPT tidak selalu dapat menjelaskan secara detail bagaimana saya mencapai 

jawaban tersebut. Ini bisa menjadi tantangan bagi pengguna yang ingin memahami proses 

penyelesaian atau mempelajari dari kesalahan. ChatGPT juga memiliki keterbatasan pada 

kemampuan untuk memproses soal matematika yang disajikan dalam format gambar atau 

grafik, karena saya hanya dapat beroperasi dengan informasi yang disampaikan dalam teks. 

Hal ini lebih fatal dibandingkan menggunakan alat matematika standar seperti spreadsheet 

atau kalkulator ilmiah. Meskipun ChatGPT dapat memberikan jawaban yang tampaknya 

benar, pengguna harus berhati-hati dan memverifikasi hasil penyelesain menggunakan alat 

matematis yang lebih tepat (An dkk., 2023; Frieder dkk., 2023) 

Kombinatorika adalah cabang matematika yang mempelajari cara menghitung atau 

mengatur himpunan objek-objek yang berbeda dengan aturan tertentu, tanpa 

memperhatikan urutan. Hal ini melibatkan perhitungan jumlah, susunan, atau pilihan dari 

elemen-elemen tersebut dengan menggunakan teknik seperti kombinasi dan permutasi 

Kombinatorika memainkan peran penting dalam berbagai bidang, termasuk ilmu komputer, 

statistik, dan teori probabilitas. Soal soal kombinatorika menuntut perhitungan secara 

eksplisit untuk menentukan elemen elemen penting dari suatu kejadian (Andryan dkk., 2022).  

Dalam menyelesaikan kombinatorika seseorang dituntut memiliki penalaran kombinatorial. 

Penalaran kombinatorial merujuk pada kemampuan seseorang dalam menggunakan 

penalaran matematis untuk menyelesaikan masalah dengan cara menggabungkan teori atau 

pengetahuan yang telah diketahui. Proses ini melibatkan pembentukan konsep baru yang 

terkait dengan permasalahan yang ada, yang kemudian digunakan untuk mengambil 

kesimpulan atau solusi yang tepat (Putri, 2022). 

ChatGPT sebagai model berbasis teks memiliki keterbatasan pada kemampuan 

matematis untuk secara langsung menyelesaikan permasalahan kombinatorika. Meskipun 

dapat memberikan penjelasan atau mengilustrasikan konsep-konsep dasar, ChatGPT terbatas 

pada informasi yang telah diprogram dan tidak dapat melakukan perhitungan matematis yang 

kompleks atau menyediakan solusi untuk masalah yang memerlukan penalaran 

kombinatorika secara langsung. Hal ini disebabkan karena kombinatorika melibatkan konsep-

konsep abstrak seperti permutasi, kombinasi, dan partisi. Ide-ide abstrak ini dapat 

menimbulkan kesulitan bagi ChatGPT, yang tidak secara khusus dilatih tentang prinsip-prinsip 
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matematika. Selain itu, masalah kombinatorial sering kali membutuhkan penanganan 

beberapa langkah berurutan, yang masing-masing menuntut perhatian yang cermat terhadap 

detail. Kemampuan pemrosesan ChatGPT mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola 

dan menjalankan urutan operasi yang rumit. Hal ini yang menyebabkan problematika dari 

penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal kombinatorika (Božić & Poola, 2023; Singh 

dkk., 2023).  

Berbagai penelitian yang mengkaji mengenai ChatGPT seperti penelitian Merentek 

dkk. (2023) menjelaskan ChatGPT bermanfaat bagi pembelajaran karena dapat menyediakan 

informasi dan penjelasan yang cepat dan akurat tentang berbagai topik. Sanhaji & Hizbullah 

(2023) menjelaskan ChatGPT bermanfaat dalam bidang pendidikan terutama bagi sistem 

pembelajaran di kelas sebagai virtual assistant yang berfungsi memberikan informasi 

berkaitan dengan promter yang dimasukkan. Mustafa (2023) menjelaskan bahwa ChatGPT 

dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah matematika. Siswa memanfaatkan 

Chat-GPT untuk mendapatkan penjelasan konsep, langkah-langkah penyelesaian, dan umpan 

balik atas jawaban yang ditanyakan. Chat-GPT membantu siswa dalam mengidentifikasi pola, 

memahami algoritma, dan mengembangkan strategi penyelesaian yang lebih efisien. 

Penelitian Ausat dkk. (2023) menjelaskan ChatGPT adalah model bahasa canggih yang 

dikembangkan oleh OpenAI, berperan penting dalam berbagai bidang dengan menyediakan 

jawaban cerdas dan relevan atas pertanyaan pengguna. ChatGPT membantu dalam 

pendidikan, penelitian, penulisan, dan layanan pelanggan. Namun, dari beberapa penelitian 

tersebut belum banyak yang mengkaji problematika penalaran ChatGPT, khususnya dalam 

menyelesaikan soal kombinatorika. Oleh karena itu, untuk mengisi kesenjangan penelitian 

berkaitan dengan problematika penalaran ChatGPT, penelitian ini berfokus utuk mengungkap 

penalaran ChatGPT dengan menganalisis kesalahan, kekeliruan, atau keterbatasan penalaran 

algoritmis ChatGPT dalam menyelesaikan soal kombinatorika. Hal ini digunakan untuk 

memeriksa kembali pengerjaan dari ChatGPT khususnya dalam menyelesaikan soal 

kombinatorika. Hasil penelitian ini berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan terkait  

problematika penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan soal kombinatorika. 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Problematika 

Problematika merupakan suatu kondisi atau situasi yang menimbulkan masalah atau 

tantangan yang perlu dipecahkan atau diselesaikan. Problematika mengindikasikan bahwa 

teori atau konsep yang ada tidak sepenuhnya relevan atau tidak dapat diterapkan secara 

langsung dalam konteks praktis atau nyata. Problematika sebagai sebagai suatu kesenjangan 

antara harapan dan kenyataan yang membutuhkan penyelesaian atau pemecahan. 

Penyelesaian problematika ini sering memerlukan pendekatan yang mengintegrasikan 

pemahaman teoritis dengan situasi konkret (Bhagyamma & Ramesh, 2023; Supriyadi, 2022). 

Problematika sering terjadi karena kompleksitas interaksi antara berbagai faktor, termasuk 

perbedaan tujuan, persepsi, dan nilai antara individu atau kelompok yang terlibat. Selain itu, 

kurangnya komunikasi yang efektif, kesalahpahaman, dan kesalahan koordinasi juga dapat 
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memperburuk situasi. Faktor-faktor seperti sumber yang tidak jelas, sumber daya yang 

terbatas, atau perubahan yang tidak terduga dalam lingkungan juga dapat menjadi pemicu 

utama dari berbagai masalah dan konflik yang terjadi (Liu dkk., 2023). 

 

Penalaran 

 Penalaran merupakan suatu proses berpikir untuk menghasilkan pernyataan dan 

mencapai kesimpulan dalam pemecahan masalah. Penalaran tidak selalu didasarkan pada 

logika formal, sehingga tidak terbatas pada bukti yang ada. Penalaran memungkinkan 

seseorang untuk menggunakan berbagai pendekatan dan perspektif dalam menganalisis 

suatu masalah. Hal ini mencakup penggunaan intuisi, pengalaman, dan pemahaman 

kontekstual.  Kemampuan penalaran yang baik sangat dibutuhkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis (Rismen dkk., 2020). Penalaran sebagai proses yang 

digunakan untuk menemukan solusi atau jawaban atas suatu masalah atau situasi yang 

kompleks. Proses penalaran dimulai dari mengumpulkan informasi yang relevan, 

mengevaluasi berbagai kemungkinan, dan membuat kesimpulan atau keputusan yang 

didasarkan pada logika dan bukti yang ada. Proses ini melibatkan kemampuan untuk 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang serta memanfaatkan pengetahuan dan 

pengalaman sebelumnya untuk mencapai solusi yang masuk akal dan efektif (Putri, 2022; 

Utomo dkk., 2021). 

Penalaran menjadi proses kognitif yang melibatkan penggunaan bukti, argumen, dan 

logika untuk mencapai kesimpulan atau membuat penilaian. Pada proses penalaran individu 

mengumpulkan informasi atau fakta yang relevan selanjutnya melakukan analisis dan 

menghubungkan elemen-elemen tersebut secara logis (Huang & Chen-Chuan Chang, 2023). 

Penalaran bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan yang masuk akal atau membuat 

penilaian yang tepat berdasarkan informasi yang tersedia. Penalaran dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang, mengidentifikasi pola atau hubungan 

antarinformasi, serta mempertimbangkan implikasi dari setiap kesimpulan yang diambil. 

Konsep dari penalaran memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan dan 

pembentukan pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu fenomena (Huang & Chen-

Chuan Chang, 2023; Oaksford & Chater, 2020).  Penalaran melibatkan pemikiran yang logis 

untuk membentuk kesimpulan atau penilaian. Ini melibatkan penggunaan logika dan bukti 

untuk menghubungkan premis-premis atau informasi yang ada dengan tujuan untuk 

mencapai kesimpulan yang masuk akal. Dalam penalaran, seseorang menggunakan prinsip-

prinsip dasar logika seperti premis (pernyataan yang dianggap benar), inferensi (penarikan 

kesimpulan dari premis), dan kesimpulan (hasil akhir dari proses penalaran). Proses ini 

penting dalam berbagai konteks hingga pengambilan keputusan sehari-hari. Memahami 

matematika dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari memerlukan 

penalaran (Warsitasari & Rofiki, 2023). Penalaran merupakan salah satu kompetensi 

matematika yang penting untuk dilatihkan kepada seseorang (Rofiki dkk., 2017b). Seseorang 

perlu menerapkan penalaran untuk memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran 

matematika dan pemecahan masalah matematika (Rofiki dkk., 2017a). Kemampuan 
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penalaran digunakan untuk berpikir secara logis dan kritis sangat diperlukan untuk mencapai 

pemahaman yang lebih mendalam atau untuk membuat keputusan yang tepat  (Bishop, 2021; 

Hu dkk., 2021; Usodo dkk., 2020). Penalaran sangat esensial untuk digunakan dalam 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika (Rofiki, 2015).  

 

ChatGPT 

ChatGPT merupakan sebuah kecerdasan buatan berbasis chatbot yang dikembangkan 

oleh OpenAI di San Francisco. Sistem ini dijalankan menggunakan teknologi pengolahan 

bahasa alami (Natural Language Processing/NLP) yang memungkinkan komunikasi manusia-

komputer dengan cara yang lebih natural dan intuitif. ChatGPT menggunakan pendekatan 

deep learning yang dikenal sebagai transformer, yang memungkinkan model untuk 

memahami konteks dan menghasilkan teks yang relevan serta responssif (Božić & Poola, 

2023; Setiawan dkk., 2023; Singh dkk., 2023). Model ini terdiri dari beberapa versi, yaitu 

ChatGPT-3, ChatGPT-4, dan yang lebih baru, ChatGPT-4.0. Untuk menghasilkan responss yang 

relevan terhadap input atau perintah yang diberikan pengguna, ChatGPT mengandalkan data 

set yang luas dan beragam.  

Dataset dikembangkan melalui dua tahap utama: pre-training dan fine-tuning. Pada 

tahap pre-training, model dilatih menggunakan sejumlah besar teks dari berbagai sumber 

untuk memahami struktur dan pola bahasa (Ivanova dkk., 2024; Setiawan dkk., 2023). Pada 

tahap fine-tuning, model disesuaikan lebih lanjut dengan data spesifik yang lebih kecil dan 

terfokus untuk meningkatkan performa dalam tugas tertentu. Proses pre-training melibatkan 

penggunaan teknik unsupervised learning, di mana model belajar dari data yang tidak 

berlabel. Model memprediksi kata berikutnya dalam sebuah teks, sehingga dapat memahami 

konteks dan menghasilkan teks yang koheren. Pada tahap fine-tuning, supervised learning 

digunakan dengan data berlabel untuk mengarahkan model agar lebih akurat dalam 

menghasilkan respons yang sesuai dengan konteks pengguna (Setiawan dkk., 2023). ChatGPT 

dapat memahami dan menghasilkan teks yang alami menjadikannya alat yang sangat berguna 

dalam berbagai aplikasi, seperti pendidikan, penulisan konten, dan lainnya., ChatGPT terus 

menjadi salah satu inovasi penting dalam bidang kecerdasan buatan dan pengolahan bahasa 

alami (Ausat dkk., 2023; Suharmawan, 2023; Zein, 2023). 

ChatGPT memiliki berbagai fitur dan kemampuan yang memungkinkannya untuk 

menjadi alat yang sangat berguna dalam berbagai konteks. ChatGPT mampu menghasilkan 

percakapan yang alami dan mengalir, mampu menjawab pertanyaan dengan jelas, 

memberikan penjelasan yang mendalam, serta memberikan perspektif yang berbeda sesuai 

dengan konteks yang diberikan (Deng & Lin, 2023; Kohnke dkk., 2023). Selain itu, ChatGPT 

juga memiliki kemampuan untuk menghasilkan teks secara generatif, seperti puisi, cerita, 

skrip, dan bahkan kode, yang dapat digunakan untuk keperluan kreatif dan teknis. Meskipun 

bukan alat terjemahan khusus, ChatGPT juga dapat membantu dalam menerjemahkan teks 

atau memberikan perparafrasaan. ChatGPT memiliki kemampuan untuk merangkum teks 

panjang menjadi ringkasan yang lebih singkat merupakan fitur tambahan yang membantu 

dalam menyajikan informasi secara efisien. Kombinasi dari kemampuan ChatGPT sebagai alat 
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yang fleksibel dan dapat diandalkan dalam berbagai situasi atau masalah (Ausat dkk., 2023; 

Iriyani dkk., 2023). 

 

Soal Kombinatorika 

Soal kombinatorika merupakan soal yang dirancang untuk menyelesaikan persoalan 

dalam penyusunan objek yang dikombinasikan dalam berbagai urutan, baik yang sama 

maupun berbeda. Soal kombinatorika berfokus pada cara pengaturan objek-objek tersebut, 

termasuk menghitung kemungkinan dan kombinasi yang mungkin terjadi. Soal ini memiliki 

karakteristik yaitu terdapat himpunan solusi layak (feasible) yang terhingga, yang berarti 

jumlah solusi yang mungkin dapat dihitung dan dibatasi. Pendekatan berbasis soal 

kombinatorika sering digunakan dalam berbagai bidang, seperti matematika, ilmu komputer, 

dan ekonomi, untuk memecahkan masalah-masalah kompleks yang melibatkan penyusunan 

dan pengaturan elemen-elemen tertentu dengan cara yang sistematis dan terstruktur(Iqbal 

dkk., 2020; Merentek dkk., 2023). Soal soal kombinatorika menuntut perhitungan secara 

eksplisit untuk menentukan elemen elemen penting dari suatu kejadian (Andryan dkk., 2022).  

Dalam menyelesaikan soal kombinatorika dituntut memiliki penalaran kombinatorial. 

Penalaran kombinatorial merujuk pada kemampuan dalam menggunakan penalaran 

matematis dalam menyelesaikan masalah (Putri, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan 

untuk menganalisis problematika penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal 

kombinatorika. Penelitian berfokus pada analisis penalaran ChatGPT dalam memberikan 

solusi yang akurat, logis, dan konsisten terhadap berbagai jenis soal kombinatorika termasuk 

permutasi, kombinasi, dan prinsip penghitungan dasar.  Penelitian kualitatif sebagai 

pendekatan penelitian yang mendalam untuk memahami fenomena sosial melalui 

pengumpulan data yang mendalam, analisis yang sistematis, dan interpretasi yang kompleks 

(Creswell, 2013). Pendekatan kualitatif dimulai dengan asumsi-asumsi tertentu, pandangan 

peneliti, serta penggunaan lensa teoritis yang mungkin untuk menyelidiki masalah penelitian. 

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk menggali makna yang diberikan oleh individu 

atau kelompok terhadap fenomena yang diteliti. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

bersifat induktif untuk mencri pola yang muncul pada data yang dikumpulkan. 

Jenis atau desain penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian studi kasus menganalisis 

kasus-kasus yang berkaitan dengan problematika penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan 

soal kombinatorika.  Tujuan utama studi kasus adalah untuk mengungkapkan kompleksitas 

dan keunikan suatu kasus tertentu (Takahashi & Araujo, 2020). Melalui penelitian studi kasus 

peneliti dapat mengeksplorasi berbagai aspek dan dinamika yang terlibat dalam fenomena 

lapangan secara mendalam. Dengan menganalisis kasus secara rinci, studi kasus maka, 

peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual tentang 

realitas yang sebenarnya di balik peristiwa yang diamati. Dengan demikian, studi kasus tidak 
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hanya memfasilitasi penelitian yang akurat dan berarti, tetapi juga pengembangan wawasan 

yang lebih luas tentang masalah yang diteliti. 

Subjek penelitian adalah ChatGPT versi 3.5. Peneliti (penulis pertama) memberikan 

tugas kepada Chat GPT 3.5 untuk menyelesaikan soal kombinatorika dan kemudian 

melakukan tanya jawab. Hasil pekerjaan chat GPT dan jawaban atas pertanyaan peneliti 

merupakan sumber data penelitian ini.  Instrumen yang digunakan adalah satu soal 

kombinatorika yakni “Huruf-huruf pada kata JAKARTA disusun sedemikian hingga huruf A 

selalu dipisahkan oleh minimal satu huruf lainnya. Banyak susunan kata berbeda yang 

memenuhi syarat tersebut adalah.” Pengumpulan data dilakukan dengan lembar tes dan 

tanya jawab. Instrumen yang digunakan telah divalidasi oleh ahli pendidikan matematika dan 

dinyatakan valid. Tanya jawab dilakukan dengan percobaan ChatGPT untuk menyelesaikan 

soal kombinatorika. Hasil dari setiap percobaan dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi problematika berupa pola kesalahan, sumber kekeliruan, dan keterbatasan 

penalaran algoritmis yang dimiliki oleh ChatGPT. Selanjutnya, hasil percobaan dikaitkan 

dengan konsep atau teori yang relevan dari berbagai sumber.  Sumber data penelitian terdiri 

atas sumber data primer berupa hasil percobaan dari penalaran ChatGPT dalam 

menyelesaikan soal kombinatorika dan data sekunder berupa artikel jurnal, buku dan website 

yang relevan.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data interaktif dari Miles, 

Huberman, & Saldaña (2014). Analisis data tersebut meliputi pengumpulan data, kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Analisis Data 

 Pengumpulan data dimulai dengan memberikan pertanyaan pada ChatGPT berkaitan 

dengan soal-soal kombinatorika yang dilanjutkan dengan tanya jawab dari hasil respons 

ChatGPT pada soal yang diberikan. Selanjutnya, jawaban atau respons ChatGPT dilakukan 

kondensasi data, yaitu memilih, menyederhanakan, memfokuskan, dan mentransformasikan 

sumber data utama jawaban interaktif dari ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal 

kombinatorika. Setelah kondensasi data, analisis data dilakukan dengan mendalam berkaitan 

dengan problematika penalaran dari ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal kombinatorika. 

Penyajian data disajikan secara naratif dan didukung dengan gambar meliputi pola kesalahan, 

sumber kekeliruan, ketidakkonsistenan jawaban dan keterbatasan penalaran algoritmis yang 

dimiliki oleh ChatGPT. Terakhir adalah penarikan kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan 

dari pola kesalahan, sumber kekeliruan, dan keterbatasan penalaran algoritmis yang dimiliki 
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oleh ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal kombinatorika dan jawaban interaktif yang 

dilakukan. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil tanya jawab yang dilakukan dengan ChatGPT dari soal yang diajukan 

menghasilkan respons/jawaban tidak sesuai. Hal ini terlihat dari respons ChatGPT dengan 

kesalahan menjawab soal, banyak kekeliruan dari hasil perhitungan dan keterbatasan 

penaralan yang dimiliki oleh ChatGPT. Analisis dari respons/jawaban ChatGPT dari soal yang 

diberikan Gambar 2. 

 
Gambar 2. Respons Awal ChatGPT 

 

Respons awal ChatGPT untuk menjawab soal yang diberikan terjadi kekeliruan dalam 

perhitungan soal berkaitan dengan jumlah huruf pada kata yang harus disusun. Pada soal 

ditanyakan huruf-huruf pada kata “JAKARTA” yang berjumlah 7 huruf. Sebagaimana yang 

disebutkan bahwa kata “JAKARTA” terdiri dari 7 huruf, tetapi ChatGPT beranggapan terdapat 

5 huruf lainnya selain huruf A seperti tampak pada Gambar 1. Nyatanya, kata “JAKARTA” 

tersusun dari 3 huruf A dan 4 huruf selain A. ChatGPT juga hanya mengurai huruf pada kata 

“JAKARTA” terdiri dari J, A, K, R, T, A. Terdapat kekeliruan dalam perhitungan jumlah huruf A 

yang disebutkan oleh ChatGPT.  Selain itu, ChatGPT menyebutkan memiliki 6 posisi yang 

mungkin untuk menyisipkan huruf A tanpa memberikan bukti posisi mana yang akan 

digunakan untuk menyisipkan huruf A. Apabila kata “JAKARTA” tersusun dari 7 huruf artinya 

terdapat 7 posisi yang digunakan untuk menempatkan masing-masing huruf. Huruf A pada 

kata “JAKARTA” terdiri dari 3 huruf artinya 3 posisi telah ditempati oleh huruf A dan tersisa 4 
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posisi yang dapat ditempati oleh huruf lain. Perhitungan ChatGPT dari jumlah huruf dan posisi 

dari soal yang diberikan terdapat kesalahan.   

 

 
Gambar 3. Respons Lanjutan dari Pengguna 

  

Setelah ChatGPT memberikan respons / jawaban dari soal, pengguna melakukan 

respons lanjutan dari jawaban ChatGPT. Pengguna menanyakan contoh kata yang memenuhi 

syarat dari soal yang diberikan seperti tampak pada Gambar 3. Pada respons / jawaban yang 

diberikan ChatGPT terdapat satu kata yang diberikan tidak sesuai dengan syarat dari soal. 

Kata “JAKARITA” memiliki penyusunan dan arti yang berbeda dengan susunan kata 

“JAKARTA”. Pengguna mencoba untuk menanyakan kembali dari jawaban yang diberikan oleh 

ChatGPT seperti tampak pada Gambar 4. Kata “JAKARITA” tidak sesuai dan tidak memiliki 

penyusunan yang sama dengan soal dengan kata “JAKARTA”. Respons / jawaban yang 

diberikan oleh ChatGPT mengakui bahwa telah melakukan kesalahan pada kata “JAKARITA” 

yang berbeda makna dan penyusunan dengan soal “JAKARTA”. Namun, alasan yang diberikan 

karena terdapat huruf yang berdampingan, padahal pada kata “JAKARITA” huruf A tidak 
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berdampingan. Kesalahan terjadi karena kata “JAKARITA” tidak sesuai dengan soal yang 

menggunakan kata “JAKARTA”. Hal ini menunjukkan keterbatasan ChatGPT dalam memahami 

perintah yang diberikan. 

 
Gambar 4. Tanya jawab ChatGPT dan Pengguna 

 

 Pengguna memperdalam jawaban yang diberikan oleh ChatGPT dengan bertanya 

mengapa kata “JAKARITA” memenuhi syarat walaupun pada perintah soal tidak terdapat kata 

“JAKARITA” dan kata “JAKARTA” tidak mengandung huruf I seperti tampak pada Gambar 5. 

Respon/jawaban yang diberikan oleh ChatGPT menyesuaikan dengan maksud dari pengguna. 

ChatGPT berusaha untuk melakukan revisi/perbaikan dari jawaban yang keliru. Terdapat 

ambiguitas pada penulisan matematis yang dijawab oleh ChatGPT membingungkan 

pengguna. Penulisan 24(4!) dapat menimbulkan keambiguan makna di operasi hitung. 

24(4!) bermakna 24 × 4 × 3 × 2 × 1 = 24 × 24 = 576. Seharusnya penulisan yang benar 

adalah 4! (4 × 3 × 2 × 1) saja atau dapat ditulis langsung 24. Secara keseluruhan, penulisan 

operasi hitungnya adalah 24 × 6 = 144 atau 4! × 6 = 144. Berdasarkan respons/jawaban 

ChatGPT pada pertanyaan inti dan lanjutan yang ditanyakan pengguna menunjukkan bahwa 

ChatGPT sering melakukan kesalahan perhitungan, ketidaksesuaian penulisan dan 

ketidakkonsistenan jawaban. 
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Gambar 5. Respons Perbaikan Jawaban oleh ChatGPT 

 

Selanjutnya, pengguna mendalami lebih lanjut dari respons/jawaban yang diberikan 

ChatGPT dari jawaban bahwa kata “JTRAKAA” merupakan penyusun dari kata “JAKARTA” 

dengan aturan minimal satu huruf yang memisahkan huruf lainnya. Kata “JTRAKAA” memiliki 

huruf A yang berdampingan. Hal ini tidak sesuai dengan syarat soal bahwa minimal satu huruf 

yang memisahkan huruf lainnya dan tidak berdampingan. Pengguna melakukan klarifikasi 

kembali respon / jawaban ChatGPT sesuai dengan perintah soal. Respons/jawaban ChatGPT 

membenarkan klarifikasi dari pengguna. Hal ini menunjukkan ketidakonsistenan ChatGPT 

dalam menjawab soal yang diberikan. ChatGPT berusaha untuk melakukan revisi pada 

jawaban yang diberikan sebelumnya. Selain itu, respons / jawaban ChatGPT hasil perbaikan 

menjelaskan terdapat 5 posisi untuk menempatkan huruf A. Padahal pada kata “JAKARTA” 

terdiri dari 7 huruf dengan 3 huruf A dan 4 huruf lainnya. Seharusnya, terdapat 3 posisi yang 

dapat digunakan oleh huruf A untuk menempatkan huruf A dengan minimal satu huruf yang 

memisahkan dan 4 posisi untuk huruf lain. ChatGPT menjelaskan bahwa terdapat 5 posisi dan 

total huruf penyusun kata “JAKARTA” sebanyak 8 huruf yang seharusnya penyusun kata 

“JAKARTA” terdiri dari 7 huruf. Ketidaksesuaian jawaban dari ChatGPT dengan syarat soal dan 

perhitungan menunjukkan bahwa ChatGPT tidak akurat dalam memahami perintah dari soal 

dan menyelesaikan perhitungan. ChatGPT juga menunjukkan ketidakkonsistenan jawaban 

yang diberikan.  
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Gambar 6. Respons/Jawaban Pertanyaan Lanjutan 

 

Pengguna mencoba untuk menanyakan kembali berkaitan dengan huruf A yang 

berdampingan pada kata “JTRAKAA”, respons/jawaban ChatGPT memberikan klarifikasi 

bahwa jawaban sebelumnya terdapat kesalahan. ChatGT melakukan revisi kembali dari 

respon/jawaban sebelumnya, tetapi kembali ChatGPT menuliskan kata penyusun dari 

“JAKARTA” adalah “JAKARITA”. Hal ini menunjukkan ketidaksesuaian dari perintah yang 

diberikan dan kesalahan algoritma yang dimiliki ChatGPT. ChatGPT melakukan 

loop/perulangan pada respons/jawaban sebelumnya  

 
Gambar 7. Respons Lanjutan ChatGPT 

  

Respons/jawaban ChatGPT mengulang kembali kesalahan yang dilakukan sebelumnya 

dengan memasukkan kembali kata “JAKARITA” yang tidak sesuai dengan syarat soal. Hal ini 
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menunjukkan bahwa ChatGPT kurang konsisten dalam memberikan respons/jawaban yang 

telah direvisi sebelumnya. 

 
 

 
Gambar 8. Respons Lanjutan dari Tanya Jawab ChatGPT  

 

Pengguna mencoba melakukan klarifikasi kembali dari respons yang diberikan 

ChatGPT terkait kebenaran jawaban yang diberikan.  ChatGPT menyadari akan kesalahan 

dengan kata “JAKARITA” yang diberikan pada jawaban sebelumnya. Hal ini menunjukkan 

pemrograman bahasa yang dimiliki ChatGPT memiliki loop/perulangan yang dilakukan 

walaupun dengan jawaban yang salah. Selain itu, ChatGPT tidak memiliki kekonsistenan 

jawaban karena mengikuti dari perintah/prompter yang diberikan. Pada akhir jawaban, 

ChatGPT melakukan kesalahan berulang dengan menyebutkan kata pada huruf A 

berdampingan yang menyusun “JAKARTA” dengan syarat minimal satu huruf yang 
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memisahkan huruf A. Hal ini menunjukkan ketidaksesuain syarat yang dijawab oleh ChatGPT, 

apabila syarat yang dikerjakan tidak sesuai maka berdampak pada hasil perhitungan yang 

salah.  

Penelitian Buhr dkk. (2023) dan Smith (2023) menjelaskan bahwa ChatGPT seringkali 

mengalami misunderstanding pada prompter yang diinputkan. Misunderstanding ini terjadi 

karena beberapa faktor seperti keterbatasan pemahaman dan kesalahan pengetikan dari 

pengguna. Hal ini terlihat terjadi perbedaan dari soal yang diberikan dengan hasil respons 

ChatGPT. Pada soal yang diberikan menyebutkan kata yang digunakan adalah “JAKARTA”, 

tetapi pada respons/jawaban ChatGPT yang disebutkan hanya “JAKRTA”. Dari kesalahan 

tersebut berakibat pada kesalahan perhitungan huruf yang ada. Ketidaksesuaian pada 

perintah yang diberikan menunjukkan bahwa ChatGPT mengalami  misunderstanding pada 

prompter yang diinputkan yang berakibat kesalahan pada respons/jawaban yang diberikan 

kepada pengguna. Selain itu ChatGPT juga merespons syarat yang berbeda dari prompter 

yang diberikan, sebagaimana pada bentuk susunan kata “JAKARTA” yang muncul adalah 

susunan kata “JAKARITA”. Hal ini menunjukkan ketidaksesuain/misunderstanding ChatGPT 

pada perintah yang diberikan.  

Salah satu fitur penting dari ChatGPT adalah kemampuan untuk mendeteksi pola 

dalam respons yang dihasilkan sebagai perulangan atau looping. menganalisis konteks dan 

konten dari prompt tersebut, serta respons-respons sebelumnya, untuk menghasilkan 

jawaban yang relevan dan konsisten. Proses ini melibatkan peninjauan kembali informasi 

yang telah disampaikan sebelumnya dan pengulangan elemen-elemen penting untuk 

memastikan bahwa jawaban tetap relevan dan informatif. Sejalan dengan penelitian  

(McLeish dkk., 2024) perulangan ChatGPT menggali kembali informasi penting untuk 

menjelaskan konsep yang sama dengan cara yang berbeda. Namun, seringkali ChatGPT 

memberikan jawaban yang sama atau mengulangi jawaban sebelumnya untuk menjawab 

pertanyaan/prompter yang diberikan. Hal ini mengakibatkan perulangan yang berlebihan 

dapat membuat respons terasa monoton atau redundant. Terlebih pada jawaban yang kurang 

benar hal ini akan menghasilkan kesalahan yang sama dan menyebabkan jawaban tidak 

akurat.  

Penelitian Frieder dkk. (2023) menjelaskan ChatGPT, memiliki keterbatasan dalam 

melakukan perhitungan matematis sederhana secara akurat. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa ChatGPT adalah model pemrosesan bahasa alami (NLP) yang dirancang untuk 

memahami dan menghasilkan teks berdasarkan pola dalam data pelatihan, bukan untuk 

melakukan komputasi numerik. ChatGPT seringkali memberikan jawaban yang salah atau 

tidak akurat, hal ini karena model ini tidak dirancang untuk melakukan perhitungan aritmatika 

seperti kalkulator. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa meskipun ChatGPT dapat 

memahami konteks matematika dalam percakapan, ChatGPT tidak dapat diandalkan untuk 

melakukan perhitungan matematis dengan tepat. Untuk tugas-tugas yang memerlukan 

akurasi tinggi dalam perhitungan, alat atau perangkat lunak khusus seperti kalkulator atau 

program komputer yang dirancang untuk tujuan tersebut lebih disarankan dibandingkan 

ChatGPT. Sebagaimana pada ChatGPT menyebutkan memiliki 6 posisi yang mungkin untuk 
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menyisipkan huruf A tanpa memberikan bukti posisi mana yang akan digunakan untuk 

menyisipkan huruf A. Apabila kata “JAKARTA” tersusun dari 7 huruf artinya terdapat 7 posisi 

yang digunakan untuk menempatkan masing-masing huruf. Huruf A pada kata “JAKARTA” 

terdiri dari 3 huruf artinya 3 posisi telah ditempati oleh huruf A dan tersisa 4 posisi yang dapat 

ditempati oleh huruf lain. Perhitungan ChatGPT dari jumlah huruf dan posisi dari soal yang 

diberikan terdapat kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa akurasi dari ChatGPT dalam 

menyelesaikan perhitungan matematis tidak sesuai. 

ChatGPT dapat memperbaiki kesalahan respons/jawaban yang salahtetapi juga 

menunjukkan kepercayaan diri yang berlebihan dalam tanggapannya yang salah. Sebagai 

model bahasa yang dikembangkan oleh OpenAI, ChatGPT dirancang untuk memahami dan 

menghasilkan teks dalam berbagai konteks. Namun, karena berbasis pada algoritma 

pembelajaran mesin, ia tidak selalu sempurna. Ada kalanya ChatGPT dapat mengidentifikasi 

kesalahan dalam jawabannya sendiri dan memberikan koreksi yang lebih akurat ketika 

diminta untuk mengoreksi. Sebagaimana informasi tambahan atau pertanyaan klarifikasi, 

ChatGPT dapat memperbaiki jawaban sebelumnya dan memberikan respons yang lebih tepat. 

ChatGPT sering kali menampilkan kepercayaan diri yang tinggi dari respons/jawaban bahkan 

ketika memberikan jawaban yang tidak akurat (Biswas, 2023; McLeish dkk., 2024; Yang dkk., 

2024). Hal ini disebabkan oleh cara model ini dilatih, di mana ChatGPT cenderung 

menghasilkan teks meyakinkan dan memiliki ketepatan informasi yang disampaikan. 

Kepercayaan diri yang berlebihan ini dapat menyesatkan pengguna yang mungkin tidak 

menyadari bahwa jawaban yang diberikan oleh ChatGPT bisa saja salah. Hal ini menunjukkan 

meskipun ChatGPT adalah alat yang berguna dan canggih, penting bagi pengguna untuk tetap 

kritis dan memverifikasi informasi yang diperoleh, terutama dalam situasi di mana akurasi 

sangat penting. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki keterbatasan dalam 

memahami perintah soal dan melakukan perhitungan yang benar, serta menunjukkan 

ketidakonsistenan dalam jawaban yang diberikan.  ChatGPT melakukan kesalahan pada 

perhitungan jumlah huruf dan posisi huruf pada kata "JAKARTA". Misalnya, ChatGPT 

menyatakan bahwa terdapat 5 huruf selain huruf A, padahal kata "JAKARTA" terdiri dari 3 

huruf A dan 4 huruf lainnya. Selain itu, ChatGPT menyebutkan terdapat 6 posisi untuk 

menyisipkan huruf A tanpa memberikan bukti posisi yang digunakan, yang seharusnya ada 7 

posisi. ChatGPT juga menunjukkan keterbatasan dalam memahami perintah yang diberikan, 

seperti ketika diminta untuk memberikan contoh kata yang memenuhi syarat, tetapi 

menghasilkan kata "JAKARITA" yang tidak sesuai dengan syarat soal. Ini menunjukkan 

keterbatasan dalam interpretasi dan penalaran algoritmis, termasuk dalam menjalankan 

urutan operasi yang rumit dan sering kali menunjukkan ketidakonsistenan dalam jawaban. 

Selain itu, perulangan kesalahan dalam respons, seperti penggunaan kata "JAKARITA" yang 

terus muncul meskipun telah dikoreksi, menunjukkan adanya masalah dalam algoritma 

pemrosesan. ChatGPT juga sering kali menunjukkan kepercayaan diri yang berlebihan dalam 
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tanggapannya meskipun jawaban yang diberikan salah, yang dapat menyesatkan pengguna. 

Keterbatasan ini menegaskan bahwa meskipun ChatGPT dapat memberikan penjelasan atau 

ilustrasi konsep dasar dalam kombinatorika, ChatGPT tidak dapat diandalkan untuk penalaran 

kombinatorika secara mendalam bahkan tidak menjawab soal yang diberikan dengan tepat. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengguna perlu untuk melakukan evaluasi kritis dan 

verifikasi informasi yang diberikan oleh ChatGPT, terutama dalam konteks yang 

membutuhkan tingkat akurasi tinggi. Mengingat kekeliruan dalam perhitungan jumlah huruf, 

kesalahan interpretasi soal, keterbatasan penalaran algoritmis, perulangan kesalahan, dan 

kepercayaan diri yang berlebihan dalam memberikan jawaban, pengguna harus selalu 

memeriksa ulang dan mengonfirmasi kebenaran informasi yang diperoleh. Hal ini sangat 

krusial dalam bidang yang memerlukan ketelitian seperti matematika, di mana kesalahan kecil 

dapat berdampak signifikan. Melalui evaluasi kritis dan verifikasi, pengguna dapat 

meminimalkan risiko kesalahan dan memastikan bahwa keputusan yang diambil berdasarkan 

informasi dari ChatGPT adalah tepat. 
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ABSTRACT 

In the era of Industry 4.0, the need for more attractive and interactive learning instruments has 

become increasingly evident, especially considering the declining interest in traditional lecture 

methods among students. The learning media developed in this study aims to leverage multimedia 

elements such as text, images, animations, and videos to enhance students' understanding and 

capture their attention towards abstract mathematical concepts. By utilizing the Blogger platform, this 

media provides flexible access for both teachers and students, offering a more active, enjoyable, and 

participatory learning experience. This research focuses on developing interactive learning media for 

Grade 10 students using a Blogger platform for the topic of Systems of Linear Equations in Two 

Variables. The learning media is designed to meet the criteria of validity, practicality, and effectiveness 

in enhancing students' learning interest, while also evaluating the levels of these criteria in the media. 

The Research and Development (R&D) approach was employed in this study, using the ADDIE model 

which includes the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The 

research instruments included expert validation sheets, student and teacher response questionnaires, 

model feedback instruments, Pancasila profile instruments, and student learning interest instruments. 

The trial was conducted in Class X BDP, involving 41 students selected through purposive sampling. 

Validation results indicate that this learning media has a high level of validity, with an average score 

of 92.2% from material experts and 83.5% from media experts. The practicality of the media, based 

on student and teacher responses, model feedback, and the Pancasila profile, showed an average 

score of 3.4 (good) from students, 3.8 (very good) from teachers, 3.4 (good) from model feedback, 

and 3.3 (good) from the Pancasila profile. The learning media's effectiveness is evidenced by a 68% 

improvement in students' learning interest, categorizing it as moderately effective. The study 

concludes that the interactive learning media based on the Blogger platform for Grade 10 Systems of 

Linear Equations in Two Variables satisfies the criteria of being valid, practical, and effective for 

classroom use. Moreover, this media provides significant flexibility for teachers in designing and 

mailto:rubono.matematika@staff.uns.ac.id
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presenting learning materials, while also offering students the chance to learn independently and 

interactively. Therefore, this learning media not only enhances learning interest but also provides a 

comprehensive and holistic learning experience.  

Keywords: interactive, systems of linear equations in two variables, website, learning interest 

 

ABSTRAK 

Di era teknologi 4.0, kebutuhan akan instrumen pembelajaran yang lebih atraktif dan interaktif 
menjadi semakin jelas, terutama mengingat metode ceramah tradisional yang semakin kurang 
diminati oleh siswa. Dengan menggunakan teks, gambar, animasi, dan video, penelitian ini berupaya 
untuk mengembangkan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa serta menarik 
perhatian mereka terhadap konsep-konsep matematika yang sering kali bersifat abstrak. Dengan 
menggunakan platform Blogger, media ini tidak hanya memberikan akses yang fleksibel bagi guru dan 
siswa, tetapi juga menawarkan pengalaman belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan partisipatif. 
Penelitian ini secara khusus difokuskan pada pengembangan media pembelajaran interaktif untuk 
siswa Kelas X, yang memanfaatkan situs website blogger pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV). Media ini dirancang agar memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas 
dalam meningkatkan minat belajar siswa, serta untuk mendeskripsikan tingkat kevalidan, kepraktisan, 
dan keefektifan media pembelajaran tersebut. Pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) 
digunakan dalam penelitian ini, dengan menerapkan model ADDIE yang mencakup tahap Analisis, 
Desain, Pengembangan, Implementasi, serta Evaluasi. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 
lembar validasi oleh ahli, angket respon siswa dan guru, instrumen feedback gelar model, profil 
Pancasila, serta instrumen minat belajar siswa. Uji coba dilakukan pada kelas X BDP dengan melibatkan 
41 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil validasi menunjukkan bahwa media 
pembelajaran ini memiliki tingkat validitas yang tinggi dengan rata-rata skor 92,2% dari ahli materi 
dan 83,5% dari ahli media. Kepraktisan media, berdasarkan respon siswa dan guru, feedback gelar 
model, dan profil Pancasila, menunjukkan skor rata-rata 3,4 (baik) dari siswa, 3,8 (sangat baik) dari 
guru, 3,4 (baik) dari feedback gelar model, dan 3,3 (baik) dari profil Pancasila. Efektivitas media 
pembelajaran ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan minat belajar siswa sebesar 68% (cukup 
efektif). Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 
website blogger untuk materi SPLDV kelas X telah memenuhi kriteria sebagai alat yang valid, praktis, 
dan efektif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengajar memiliki keleluasaan yang signifikan 
dalam membuat dan menyampaikan konten pendidikan dengan media ini, serta libatkan diri dalam 
pembelajaran mandiri dan tingkatkan keterlibatan siswa. Dengan demikian, media pembelajaran ini 
tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 
komprehensif dan menyeluruh.  
 
Kata Kunci: interaktif, sistem persamaan linear dua variabel, situs, minat belajar 

      
 
PENDAHULUAN 

Di era Teknologi 4.0, perkembangan teknologi termasuk pendidikan telah mengubah 

pola pembelajaran khususnya dalam penggunaan media pembelajaran (Budiyono, 2020). 

Teknologi, informasi, dankomunikasi (TIK) dimanfaatkandalam rangka meningkatkanproses 

belajar mengajar, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun. Menurut Kustiawan, 2016, rasa keingintahuan siswa dapat 
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dirangsang dengan media pembelajaran yang baik, meningkatkan ketertarikan siswa untuk 

belajar, dan mengarahkan mereka pada kegiatan belajar yang efektif. 

Ramli (2012) menyoroti pentingnya media pembelajaran dalam mengurangi 

kebosanan siswa dan meningkatkan pemahaman materi yang sering kali sulit dipahami. 

Penggunaan media yang tepat dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif.  

Rosinta, dkk. (2023) menekankan bahwa media pembelajaran interaktif yang 

menggabungkan berbagai elemen multimedia, seperti teks, grafis, audio, dan video, memiliki 

potensi besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan dinamis. Media 

semacam ini tidak hanya memperkaya penyampaian materi, tetapi juga meningkatkan variasi 

dalam metode pengajaran, sehingga siswa lebih termotivasi dan terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Platform Blogger menyediakan basis belajar yang kaya bagi siswa dan guru. Guru 

dapat mengunggah materi pembelajaran yang dilengkapi dengan elemen multimedia seperti 

teks, gambar, dan video, untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Sementara itu, siswa 

dapat mengakses informasi dengan cara yang dapat digunakan dengan fleksibel, mendukung 

pembelajaran mandiri. Dengan menggunakan Blogger, proses pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan efisien, sesuai dengan panduan Sartono (2016). 

Menurut Pratama & Hasanah (2024), media pembelajaran interaktif efektif 

meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar. Dengan media ini, siswa lebih terlibat dan 

termotivasi, sehingga dapat memperbaiki pengalaman belajar. Oleh karena itu, penting untuk 

terus mengembangkan media pembelajaran interaktif yang menarik, menyenangkan, serta 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Kebaruan dari media pembelajaran interaktif berbasis website blogger ini terletak 

pada integrasi konten video animasi dengan fitur interaktif, yang membuka peluang bagi 

siswa untuk terlibat lebih aktif pada kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran di kelas. 

Produk yang dihasilkan ini dapat dijalani dan digunakan dengan mudah oleh siswa dan guru 

dari berbagai lokasi, mendukung pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Dengan kombinasi 

visualisasi dan interaktivitas yang tinggi, diharapkan media ini dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep abstrak dalam materi SPLDV dan memperbaiki 

minat belajar mereka. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memutuskan untuk melaksanakan 

penelitian dengan metode pengembangan berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Memanfaatkan Website Blogger pada Materi SPLDV Kelas X untuk Meningkatkan 

Minat Belajar pada Siswa”. 
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TINJAUAN LITERATUR 

Minat Belajar  

Tujuan dari pembuatan media pembelajaran inovatif adalah untuk meningkatkan minat siswa 

dalam belajar matematika. Dalam banyak literatur tentang pembelajaran matematika dapat 

ditemukan bahwa media pembelajaran inovatif dapat meningkatkan minat siswa terutama 

media pembelajaran yang dikemas dalam teknologi informasi. Sebagai contoh 

pengembangan media permainan monopoli berbasis android dapat menumbuhkembangkan 

kemampuan pemecahan matematis dan minat belajar siswa (Herawati, dkk, 2021). Menurut 

Sugiyati (2016), terdapat pengaruh antara media pembelajaran dan minat belajar dengan 

prestasi belajar matematika. Selanjutnya media pembelajaran juga diterapkan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar  (Amaliah, dkk, 2022), Ekayani (2017), dan 

Deviana dan Prihatnani (2018). 

 

Media Pembelajaran Interaktif 

Media pembelajaran interaktif, yang mencakup elemen audio-visual dan multimedia 

lainnya, memiliki peran signifikan dalam mempermudah proses penyampaian materi kepada 

siswa. Dengan memanfaatkan berbagai elemen visual dan auditori, media ini mampu 

menyediakan informasi dengan cara yang dapat lebih menarik dan mudah dipahami siswa, 

sehingga materi yang dipaparkan dapat ditangkap dengan lebih baik oleh siswa. Keunggulan 

ini membuat media pembelajaran interaktif menjadi alat yang sangat efektif dalam 

mendukung proses belajar-mengajar (Nurrita, 2018). 

Selain mempermudah penyampaian materi, media pembelajaran interaktif juga 

berperan penting dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa. Ketika siswa disuguhkan 

dengan konten yang menarik secara visual dan auditori, mereka cenderung lebih terlibat dan 

termotivasi untuk mempelajari materi lebih lanjut. Hal ini dapat mengurangi kebosanan yang 

sering kali muncul dalam metode pembelajaran konvensional dan membuat siswa lebih 

terdorong untuk lebih aktif menyampaikan isi pikirannya dalam proses pembelajaran (Nurrita, 

2018). 

Keunggulan lain dari media pembelajaran interaktif adalah kemampuannya untuk 

memungkinkan umpan balik dan komunikasi timbal balik antara pengguna dan media. Sifat 

interaktif ini dapat memberikan siswa kesempatan untuk mencoba langsung dengan konten 

pembelajaran, menjawab pertanyaan, atau menerima umpan balik segera atas tindakan 

mereka. Interaksi semacam ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap materi, 

tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan dengan 

kebutuhan individu siswa (Rustandi, 2020). 

Dengan berbagai manfaat tersebut, pemakaian media pembelajaran interaktif dalam 

aktivitas pembelajaran di dalam kelas menjadi semakin penting. Media ini tidak hanya 

mendukung penyampaian materi yang lebih efektif, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

dan partisipasi siswa, serta memungkinkan komunikasi yang lebih dinamis dan interaktif 

antara siswa dan materi pembelajaran. 
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Website dan Blog 

Website, termasuk blog, adalah platform digital yang menyediakan akses informasi 

dan publikasi konten secara online. Sebagai sumber belajar, website dan blog menawarkan 

fleksibilitas bagi pengguna untuk mengakses berbagai materi pendidikan kapan saja dan di 

mana saja. Kemampuan untuk mempublikasikan konten secara mandiri memungkinkan 

pendidik untuk berbagi pengetahuan dan sumber daya secara luas, sementara siswa dapat 

memanfaatkan informasi yang tersedia untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap 

topik tertentu. Dalam konteks pendidikan, website dan blog dapat menjadi alat yang sangat 

efektif untuk mendukung pembelajaran mandiri dan memperkaya pengalaman belajar siswa 

(Shavab & Gurdjita, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, produk pembelajaran mengimplementasikan 

metode penelitian dan pengembangan (R&D) untuk mengevaluasi dan menguji 

keefektifannya. Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan suatu solusi 

yang valid, praktis, dan efektif di bidang pendidikan (Hanafi, 2017). 

 Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation), model tersebut menjadikan siswa sebagai pusat 

pembelajaran dan menyediakan kerangka kerja untuk mengatasi kondisi kompleks (Branch, 

2009). 

Tahapan ADDIE yang diterapkan meliputi: 

1. Analisis (Analysis): Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan berdasarkan silabus dan 

kurikulum. Observasi dan wawancara dilakukan kepada guru dan siswa kelas X 

mengenai mata pelajaran matematika. 

2. Desain (Design): Merancang media pembelajaran interaktif berbasis website blogger 

dengan konten menarik seperti gambar, video, permainan, kuis, dan e-modul untuk 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar. 

3. Pengembangan (Development): Mewujudkan desain bahan ajar berupa bahan ajar 

berupa media yang interaktif berbasis website blogger yang berfokus pada materi 

SPLDV. 

4. Implementasi (Implementation): Media diuji validitasnya oleh pakar dan diuji coba di 

kelas setelah diperbaiki. 

5. Evaluasi (Evaluation): Mengevaluasi efektivitas, relevansi, kepraktisan dan 

ketertarikan siswa mengenai kegiatan pembelajaran memakai bahan ajar dalam 

pembelajaran yang telah dirancang dan disempurnakan. 

 

Hasil akhir dari penelitian ini akan menunjukkan kualitas produk yang dikembangkan, 

termasuk dalam hal validitas, kepraktisan, dan efektivitas dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. 
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Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai metode untuk menguji teknik 

pengambilan sampel non-probabilitas. Teknik ini melibatkan pemilihan sampel yang 

ditentukan berdasarkan penilaian peneliti terhadap relevansi dan kesesuaian sampel dengan 

tujuan penelitian (Retnawati, 2022). Dalam hal ini, peneliti memilih sampel yang dianggap 

paling representatif untuk mendalami materi SPLDV dan penggunaan media daring. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk fokus pada kelas-kelas yang secara khusus 

berhubungan dengan topik yang diteliti. 

Sebagai hasil dari pengamatan awal dan data yang diperoleh dari guru pengajar 

matematika, penelitian ini memilih kelas X BDP sebagai kelompok studi. Pemilihan kelas ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas tersebut merupakan lingkungan yang tepat 

untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan materi SPLDV dan media daring. Dengan strategi 

ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan temuan yang lebih akurat dan relevan 

mengenai penerapan materi dan media dalam konteks pendidikan matematika. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah pengumpulan data dan analisis yang terstruktur, penelitian ini 

menggunakan angket berbentuk checklist untuk mengevaluasi media pembelajaran interaktif 

berbasis website Blogger. Responden diminta memilih jawaban dari opsi yang tersedia, 

sehingga memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang terorganisir dan sistematis. 

Teknik ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap efektivitas media 

pembelajaran yang diteliti. 

Selain itu, angket bersifat tertutup, yang berarti responden tidak dapat melihat 

jawaban dari peserta lain. Pendekatan ini penting untuk menjaga objektivitas dan keakuratan 

jawaban masing-masing responden, memastikan setiap jawaban mencerminkan persepsi 

pribadi tanpa pengaruh dari jawaban orang lain. Dengan cara ini, data yang dikumpulkan lebih 

akurat dalam menggambarkan pengalaman dan penilaian individu terhadap media 

pembelajaran interaktif yang sedang dianalisis, menghasilkan evaluasi yang lebih valid dan 

representatif. 

 

Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2018), digunakan untuk memberikan penjelasan yang objektif mengenai 

data yang terkumpul tanpa berusaha menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. 

Teknik ini fokus pada penyajian data dengan cara yang jelas dan terperinci, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik data yang ada. 

Lebih lanjut, Ghozali (2016) menjelaskan bahwa tujuan dari analisis deskriptif adalah 

untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis agar informasi 

yang diperoleh dapat disajikan dengan lebih terstruktur dan informatif. Dengan pendekatan 

ini, peneliti dapat menyajikan data dalam format yang mudah dipahami dan digunakan untuk 
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menggambarkan pola, kecenderungan, atau karakteristik dari data yang dianalisis, tanpa 

membuat generalisasi yang melampaui sampel penelitian. 

 

Teknik Analisis Data Uji Kevalidan 

Media pembelajaran interaktif berbasis website blogger dinilai valid jika dinyatakan 

layak untuk diuji coba, baik dengan revisi maupun tanpa revisi, berdasarkan evaluasi oleh 

pakar media dan pakar materi. Analisis data kevalidan diaplikasikan melalui pengkonversian 

data kuantitatif dari data kualitatif, menerapkan lembar penilaian validasi seperti yang 

diusulkan oleh Sugiyono (2019). 

Penilaian ini diikuti dengan perhitungan persentase, menggunakan rumus  

 

P =
ΣX

ΣXi
 ×  100%       (1) 

  

Di mana P adalah persentase, ΣX adalah banyaknya nilai yang didapat, dan ΣXi 

merupakan jumlah nilai ideal. Hasil persentase ini kemudian dikonversi ke dalam kriteria 

validasi untuk menentukan tingkat validitas instrumen yang dipakai untuk penelitian. Proses 

konversi ini mengacu pada standar yang diadaptasi dari Arikunto (2019), yang memberikan 

pedoman tentang cara menilai dan mengklasifikasikan validitas instrumen berdasarkan hasil 

perhitungan persentase. Dengan demikian, tingkat validitas instrumen dapat diukur secara 

objektif untuk memastikan bahwa alat evaluasi yang digunakan memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. 

 

Teknik Analisis Data Uji Kepratisan  

Kepraktisan media pembelajaran interaktif berbasis website blogger dievaluasi 

melalui angket respons peserta didik, termasuk uji coba lapangan, umpan balik model, dan 

profil Pancasila, serta respons guru. Data kualitas yang dinilai oleh pakar media dan pakar 

materi diubah dari kualitatif menjadi kuantitatif mengikuti lembar penilaian Sugiyono (2019). 

Langkah berikutnya adalah menentukan skor rata-rata (X̄). Data dari angket ini 

dianalisis menggunakan skala lima berdasarkan Riyadi dan Parjono (2014). Pedoman 

interpretasi untuk menentukan kepraktisan media pembelajaran adalah: Sangat Baik jika skor 

rata-rata lebih dari 3,4, Baik jika skor antara 2,8 dan 3,4, Cukup jika skor antara 2,2 dan 2,8, 

Kurang jika skor antara 1,6 dan 2,2, dan Sangat Kurang jika skor sama dengan atau kurang dari 

1,6. Hasil dari analisis ini memberikan gambaran mengenai kepraktisan media pembelajaran 

yang diperluas. 

 

Teknik Analisis Data Uji Keefektifan 

Data yang dikumpulkan melalui angket uji keefektifan dimanfaatkan guna menilai 

apakah minat belajar siswa terjadi peningkatan . Data kualitatif dari lembar penilaian validasi 
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diubah menjadi data kuantitatif dengan menggunakan kategori skor yang diadaptasi dari 

Sugiyono (2019). 

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran dalam meningkatkan 

minat belajar. Uji N-Gain atau "normalized gain" adalah metode umum  untuk menilai 

perubahan relatif minat belajar siswa sebelum dan setelah proses pembelajaran menerapkan 

bahan ajar berupa media pembelajaran yang dikembangkan. Skor N-Gain diproses dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 −𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
     (2) 

Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1, Kenaikan dilambangkan dengan nilai positif, 

dan nilai negatif mewakili nilai yang menurun. Kategori besarnya peningkatan diukur dengan 

kriteria Gain ternormalisasi sebagai berikut: skor N-Gain 0,70 hingga 1,00 dikategorikan 

sebagai Tinggi; skor 0,30 hingga di bawah 0,70 sebagai Sedang; skor di atas 0,00 hingga di 

bawah 0,30 sebagai Rendah; skor 0,00 menunjukkan tidak ada peningkatan; dan skor antara 

-1,00 hingga di bawah 0,00 menunjukkan penurunan. Tingkat keefektifan dihitung sebagai 

persentase dari skor N-Gain menggunakan rumus: 

𝑃 = 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛  ×  100%     (3) 

Kriteria penentuan tingkat keefektifan adalah sebagai berikut: persentase di bawah 

40% dikategorikan sebagai Tidak Efektif, 40% hingga 55% sebagai Kurang Efektif, 56% hingga 

75% sebagai Cukup Efektif, dan di atas 76% sebagai Efektif. 

PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan situs website blogger untuk Kelas X, penelitian ini berupaya 

untuk membuat media pembelajaran interaktif pada materi SPLDV yang dirancang untuk 

meningkatkan minat belajar siswa serta memenuhi standar kualitas dari segi validitas, 

praktikalitas, dan efektivitas. Model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, 

dan Evaluasi) yang digunakan untuk penelitian dan pengembangan ini, untuk memastikan 

setiap langkah dalam proses pembuatan media pembelajaran dilakukan secara terstruktur 

dan menyeluruh. 

Pada tahap Analysis, peneliti mengidentifikasi masalah dan melakukan 

pengembangan produk sesuai dengan sasaran berdasarkan silabus dan kurikulum. Observasi 

dan wawancara dengan guru serta siswa mengungkapkan perlunya metode interaktif untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Temuan awal menunjukkan adanya masalah dalam 

optimasi pembelajaran akibat kurangnya minat siswa terhadap matematika, sehingga 

dikembangkan media pembelajaran berbasis website blogger untuk materi SPLDV sebagai 

solusi. 
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Tahap ini merupakan tahap perencanaan media pembelajaran interaktif berbasis 

website blogger. Pada tahap ini dilakukan juga perancangan instrumen untuk mengukur 

kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis website blogger yang dikembangkan. 

Garis besar isi media pembelajaran interaktif berbasis website blogger berisikan 

rancangan awal tentang isi konten dan materi. Media pembelajaran interaktif berbasis situs 

Blogger dibuat dengan menggunakan kerangka belajar interaktif, kerangka untuk membuat 

lebih baik media pembelajaran interaktif berbasis website blogger sebagai berikut. 

1) Beranda (Home) 

(a) Pengumuman atau Berita Terbaru 

Pengumuman atau berita terbaru adalah komponen krusial dari media 

pembelajaran interaktif berbasis website blogger, karena berfungsi untuk 

menyampaikan informasi terkini dan relevan kepada siswa. Bagian ini memastikan 

bahwa siswa selalu mendapatkan pembaruan terbaru mengenai materi, jadwal, dan 

kegiatan yang bersinggungan dengan kegiatan belajar. Dalam penelitian ini, terdapat 

informasi panduan yang disediakan di media pembelajaran interaktif, yang bertujuan 

untuk memudahkan siswa dalam menggunakan platform tersebut dengan efektif. 

Panduan ini mencakup instruksi dan tips penting yang membantu siswa memahami 

cara mengakses dan memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia, seperti yang 

ditunjukkan (O) pada Gambar 1. Dengan adanya panduan ini, diharapkan siswa dapat 

beradaptasi dengan cepat dan memaksimalkan pengalaman belajar mereka melalui 

media pembelajaran yang disediakan. 

 
 

 

Gambar 1. Panduan Media Pembelajaran 

 

(b) Navigasi Utama 

Navigasi yang baik akan memudahkan pengguna untuk menjumpai informasi 

yang dicari serta dibutuhkan oleh siswa secara cepat dan efisien. Dalam penelitian 

ini, terdapat Navigasi berfungsi untuk mengaitkan tautan ke halaman-halaman 

penting seperti materi, tugas, kuis, dan kontak seperti ditunjukkan (O) pada Gambar 

2. 
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Gambar 2. Navigasi Utama 

2) Materi Pembelajaran 

(a) Daftar Materi 

Daftar materi adalah komponen penting dalam media pembelajaran 

interaktif berbasis website blogger karena menyediakan struktur yang terorganisir 

untuk semua konten pembelajaran. Dalam penelitian ini, terdapat daftar materi yang 

terstruktur, siswa dapat dengan mudah menemukan topik yang mereka butuhkan 

dan mengikuti jalur pembelajaran yang jelas seperti ditunjukkan (O) pada Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Daftar Materi  

(b) Konten Interaktif 

Siswa mendapatkan manfaat tambahan dari konten interaktif, yang tidak 

hanya membuat pembelajaran menyenangkan tetapi juga membantu mereka 

memahami konsep dengan lebih jelas. Dalam penelitian ini, berbagai konten 

interaktif disajikan, termasuk games, video pembelajaran, kuis, latihan soal, dan 

konten video lainnya. Seperti pada (O) pada Gambar 4, konten-konten ini dirancang 

untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi.. 
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Gambar 4. Konten Interaktif  

 

(c) Downloadable Resources 

Downloadable resources memungkinkan siswa mengakses dan menyimpan 

materi belajar secara offline, seperti file PDF dan E-Modul, yang memberikan 

fleksibilitas dalam proses belajar di luar jaringan internet. Dalam penelitian ini, 

tersedia E-Modul dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat diunduh oleh 

siswa untuk mendukung pembelajaran mandiri. Seperti yang ditunjukkan (O) pada 

Gambar 5, siswa memiliki kemampuan untuk menggunakan materi-materi ini 

kapan saja mereka mau, berkat desainnya.. 

                        

Gambar 5. Downloadable Resources E-Modul dan LKPD 

3) Tugas dan Kuis 

(a) Daftar Tugas 

Daftar tugas berfungsi sebagai pusat informasi tentang tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru untuk diselesaikan oleh siswa. Bagian ini sangat penting karena 
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membantu siswa untuk tetap terorganisir, memahami harapan dan tenggat waktu 

dari setiap tugas. Pada penelitian ini menggunakan LKPD untuk tugas yang akan 

diberikan kepada siswa seperti ditunjukkan (O) pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Daftar Tugas (LKPD) 

(b) Formulir Pengumpulan Tugas 

Formulir Pengumpulan Tugas berfungsi untuk mengatur dan mengelola 

pengumpulan tugas dari peserta pelatihan, siswa, atau karyawan. Tujuan utamanya 

adalah untuk menyederhanakan proses pengumpulan, penilaian, dan pelacakan 

tugas. Pada penelitian menggunakan google form untuk media pengumpulan 

tugasnya seperti ditunjukkan (O) pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Formulir Pengumpulan Tugas 

4) Kuis Interaktif 

Kuis interaktif adalah alat yang digunakan untuk menguji pengetahuan, 

pemahaman, atau keterampilan seseorang dalam suatu subjek atau topik tertentu 

dengan cara yang lebih interaktif daripada kuis konvensional. Biasanya, kuis interaktif 

menggunakan teknologi digital untuk menyajikan pertanyaan, menerima jawaban, dan 

memberikan umpan balik secara langsung kepada peserta. Pada penelitian kuis interaktif 

yang digunakan menggunakan Quizizz seperti ditunjukkan (O) pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Kuis Interaktif 

5) Forum Diskusi 

Komentar dan respons dalam konteks sistem pendidikan adalah bagian penting 

dari interaksi antara guru dan siswa. Ini memberikan platform untuk berbagi gagasan, 

pertanyaan, tanggapan, dan umpan balik. Komentar dalam media pembelajaran 

interaktif ini menggunakan kolom komentar yang terdapat dalam website blogger 

tersebut seperti ditunjukkan (O) pada Gambar 9. 

 

 

Gambar 9. Forum Diskusi 

  Kemudian, untuk instrumen penilaian dirancang untuk mengukur kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan media dengan pilihan tanggapan “Sangat Baik”, “Baik”, “Kurang 

Baik”, dan “Tidak Baik” yang akan diminta kevalidannya oleh validator instrumen. 
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Pada tahap Development, media pembelajaran dikembangkan menggunakan platform 

seperti Canva, Quizizz, dan YouTube, dengan materi SPLDV sesuai Kurikulum Merdeka. 

Instrumen yang dirancang diuji dan divalidasi oleh dosen dan guru untuk memastikan 

kevalidan dan kelayakannya, mencakup aspek kelayakan isi, kebahasaan, kegunaan, 

kebermanfaatan, dan kualitas desain. 

Pada tahap Implementation, media ini diuji coba pada siswa kelas X BDP. Uji coba ini 

menghasilkan data untuk perbaikan dan modifikasi media, dengan tanggapan evaluatif dari 

siswa dan guru. 

Pada tahap Evaluation, media dievaluasi berdasarkan saran dan masukan dari peserta 

didik serta guru, yang mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan seperti penambahan fitur 

to-do list, video pembelajaran dengan pengajar, dan penggantian logo SPLDV. Hasil penilaian 

menampakkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan ini digolongkan pada kateogri “Valid”, 

“Praktis”, dan “Efektif” demi melakukan peningkatan pada minat belajar siswa. 

Terkait minat belajar siswa, pada awal penelitian diberikan angket minat belajar 

(sebagai pretest). Angket telah divalidasi oleh ahli. Angket terdiri dari 4 aspek utama yaitu 

aspek perasaan senang, aspek keterlibatan siswa, aspek ketertarikan, dan aspek perhatian 

siswa. Kemudian angket dinilai dengan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif 

dengan konversi skor sangat baik (sangat sesuai dengan indikator)=4, baik (sesuai dengan 

indikator=3, cukup baik (cukup sesuai dengan indikator)=2, dan tidak baik=tidak sesuai 

dengan indikator = 1. Secara umum hasil penilaian angket minat belajar sebelum digunakan 

media dengan setelah digunakan media adalah meningkat. Saat sebelum penerarapan media, 

dengan total responden sebanyak 41 orang didapatkan total nilai 1046, sedangkan setelah 

penerapan media didapatkan total nilai 1912.  

Lebih spesifiknya, media ini dinilai valid dengan  rata-rata penilaian keseluruhan 

sebesar 92,2% pada pakar materi dan 83,5% pada pakar media. Dari segi kepraktisan, uji coba 

lapangan menunjukkan bahwa siswa menilai media ini masuk pada klasifikasi "Baik" dengan 

nilai rata-rata 3,4, sementara itu guru menilai media ini "Sangat Baik" dengan nilai rata-rata 

3,8. Sementara itu, penilaian feedback gelar model dan profil Pancasila oleh siswa 

menunjukkan klasifikasi "Baik" dengan nilai rata-rata 3,4 dan 3,3. Dalam hal keefektifan, uji 

N-Gain menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan minat belajar siswa dengan 

persentase keefektifan sebesar 69%, tergolong "Cukup Efektif.". 

Penelitian dan teori-teori terdahulu menyatakan bahwa mengembangkan bahan ajar 

berupa media pembelajaran berbasis website blogger dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, yang telah diperoleh data kevalidannya dari penelitian ini. Hasil ini mendukung temuan 

bahwa media pembelajaran menggunakan situs website blogger dapat menjadi solusi efektif 

untuk meningkatkan minat belajar siswa, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan. 
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KESIMPULAN 

Berikut ini dapat diambil kesimpulan dari analisis dan hasil penelitian terhadap 

pembuatan dan perancangan media pembelajaran interaktif dengan memanfaatkan website 

blogger pada materi SPLDV yang ditujukan untuk meningkatkan minat belajar siswa Kelas X. 

1. Kualitas Media Pembelajaran 

Bahan ajar berupa media interaktif yang berbasis pada website blogger yang 

dikembangkan untuk materi SPLDV telah berhasil memenuhi kriteria kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan. Berdasarkan penerapan model ADDIE, media ini telah 

dirancang, dikembangkan, dan diuji coba secara terstruktur, menunjukkan kualitas yang 

baik dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Deskripsi Kualitas Media Pembelajaran 

a. Kevalidan 

Media pembelajaran ini dinyatakan "Valid" berdasar pada perolehan nilai 

yang didapat dari para pakar pada bidang materi dan pakar pada bidang media. Hasil 

penilaian yang dilakukan oleh pakar materi mencatat nilai rata-rata sebesar 92,2%, 

sedangkan dari pakar media mencapai nilai rata-rata 83,5%. Temuan ini mendapatkan 

hasil bahwa baik konten maupun desain media telah memenuhi kriteria yang ada dan 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 

b. Kepraktisan 

Uji coba lapangan menunjukkan bahwa media ini praktis digunakan oleh siswa 

dan guru. Penilaian menunjukkan bahwa media ini dikategorikan sebagai “Baik” 

dengan rata-rata nilai 3,4 dari siswa dan 3,8 dari guru. Feedback gelar model dan profil 

pancasila juga mengonfirmasi kategori “Baik” dengan rata-rata tiap skor 3,4 dan 3,3. 

c. Keefektifan 

Berdasarkan uji keefektifan menggunakan metode N-Gain, media ini 

menunjukkan hasil “Cukup Efektif” dengan persentase keefektifan sebesar 69%. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa media ini berhasil meningkatkan minat belajar siswa 

dengan cukup baik. 

Secara keseluruhan, media pembelajaran interaktif berbasis website blogger pada 

materi SPLDV dinyatakan sebagai solusi yang valid, praktis, dan efektif. Dapat dirangkum 

dan ditemukan bahwa bahan ajar berupa media interaktif yang dikembangkan dapat 

mendorong minat belajar siswa Kelas X menjadi lebih baik. 
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